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Macam-macam Shalat Sunnah 

رب العالمين. والصلالالالالالالالالالاعل والرلالالالالالالالالالاع        لالالالالالالالالالا   ا    ا  الحمد لله 
 والم س ين س دنا ومولانا محمد و    آله وصح ه  جمعين.  ما بعد.

Pada buku ini kita akan sama sama mempelajari 
ilmu yang berkaitan dengan fiqih shalat sunnah.  

Barangkali kita bertanya-tanya dalam benak kita. 
Shalat sunnah itu sebetulnya apa saja. Ada berapa 
jumlah shalat sunnah yang bisa kita laksanakan. 

Pada bab ini kami sebagai penulis buku ini akan 
memaparkan semua penjelasan para ulama 
mengenai macam-macam shalat sunnah. 

Kalau kita sebutkan ternyata lumayan banyak 
juga macam-macam shalat sunnah. Barangkali ada 
beberapa shalat sunnah yang sama sekali belum 
pernah kita lakukan. 

Maka dari itu kami pribadi menasehati diri sendiri 
khususnya dan juga kaum muslimin umumnya untuk 
merenungkan perkataan Imam an-Nawawi 
rahimahullah di bawah ini: 

ا  م   ه ين غي لمن ب غه  لالالالالاض ئ  الالالالالااأن ا  ماب  و يعمن به ولو 
 و يتركلاه مل الاا بلان بما  لاا ولا ين غي  .م ل واحلادل ل ووو من  ل لاه

لاوب النبي صلالا   ع    ه وسلالا م ئ الحديت المعلى       .ت رلالا  منه
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الأذكار للنووي   ."صحعه: "إذا  م توم بشض  أتوا منه ما اسعلععم
 (8)ص: 

Ketahuilah, hendaklah bagi yang menemukan 
sebuah fadhoilul a’mal (anjuran ibadah) agar segera 
menjalankannya walaupun hanya sekali saja. Hal ini 
agar supaya dia termasuk dalam golongan yang ahli 
melakukannya. Jangan sampai dia tinggalkan sama 
sekali. Lakukanlah semampunya. Sebab Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda: jika aku 
perintahkan sesuatu kepadamu maka kerjakanlah 
semampunya.1 

A. Shalat Sunnah Ada 33  

Shalat sunnah yang kami temukan dalam 
berbagai macam sumber refrensi kitab fiqih, paling 
tidak jumlahnya ada sekitar 33 macam jenis shalat 
sunnah.  

Angka ini mungkin saja belum final. Bisa saja lebih 
banyak jumlahnya. Akan tetapi yang kami sebutkan 
dalam buku ini hanya sebatas yang kami ketahui 
rujukannya saja. 

Dari 33 macam jenis shalat sunnah ini ternyata 
ada yang disepakati hukumnya oleh para ulama. Ada 
juga yang tidak disepakati mengenai hukumnya. 
Artinya ada khilafiyah diantara ulama dalam hal 
boleh atau tidak melaksanakannya. 

Berikut ini penjelasan mengenai 33 macam jenis 
shalat sunnah: 

 
1 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 8. 
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1. Shalat Rawatib 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat rawatib adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan untuk mengiringi shalat fardhu 5 waktu. 
Dengan istilah lain shalat rawatib itu sebenarnya 
adalah shalat qabliyah dan ba’diyah.  

Qobliyah artinya shalat sunnah yang dikerjakan 
sebelum shalat fardhu. Sedangkan ba’diyah artinya 
shalat sunnah yang dikerjakan setelah shalat fardhu. 

Salah satu hikmah disunnahkannya shalat rawatib 
adalah untuk menutupi kekurangan yang ada pada 
shalat fardhu seperti kurang khusyu’.2 

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan 
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat 
rawatib atau qobliyah dan ba’diyah. 

Dalil pertama mengenai 4 rakaat sebelum dzuhur 
dan 4 rakaat setelah dzuhur. Yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam at-
Tirmidzi di bawah ini: 

 ن    ح   ة رضي ع  نها  و النبي ص   ع    ه وس م قاب: من  
حا ظ      ربع ركعات ق ن الظه  و ربع بعدلا حّ مه ع     

  رواه أبو داود والترمذي وقال حديث حسن.النار. 
Dari Ummu Habibah radhiyallahu ‘anha, 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Barang siapa menjaga 4 rakaat sebelum 

 
2 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 
Fikri, jilid 2 hal. 107. 
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dzuhur dan 4 rakaat setelah dzuhur maka Allah 
haramkan dirinya dari api neraka. (HR. Abu Dawud & 
at-Tirmidzi) 

Dalil kedua mengenai shalat 4 rakaat sebelum 
ashar. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Imam Abu Dawud, Imam at-Tirmidzi dan 
Imam Ibnu Khuzaimah di bawah ini: 

و ن ابن  م  رضي ع  نهما قاب: قاب رسوب ع ص   ع    ه  
رواه أحمد وأبو  . «وس م: »رحم ع ام   ص    ربعا ق ن العص 

  داود والترمذي وحسنه وابن خزيمة وصححه.

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata: 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: Allah 
merahmati (menyayangi) seseorang yang 
mengerjakan shalat 4 rakaat sebelum shalat ashar. 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi & Ibnu 
Khuzaimah) 

Dalil ketiga mengenai 2 rakaat sebelum maghrib. 
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di 
bawah ini: 

 ن   س رضي ع  نه قاب : كنا  ص ي ركععين بعد غ وب  
الشمس,  واو ص   ع    ه وس م ي انا,   م بمم نا ولم ينهانا.  

 رواه مسلم. 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Kami para sahabat pernah shalat sunnah 
setelah matahari terbenam (sebelum shalat fardhu 
maghrib). Ketika itu Nabi shallallahu alaihi wasallam 
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melihat kami, beliau tidak menyuruh kami dan tidak 
melarang kami. (HR. Muslim) 

Dalil keempat menguatkan hadits sebelumnya. 
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
di bawah ini: 

 ن   د ع بن مغلن رضي ع  نه إو النبي ص   ع    ه وس م 
. رواه قاب: ص وا ق ن صعل المغ ب، قاب ئ الثالثة: لمن  ا 

   البخاري.
Dari Abdullah bin Mughoffal radhiyallahu ‘anhu, 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Shalatlah kalian sebelum shalat maghrib, 
(beliau mengucapkan sampai 3 kali) kemudian 
mengucapkan “bagi yang mau saja”. (HR. al-Bukhari) 

Dalil kelima mengenai 2 rakaat setelah maghrib. 
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim di bawah ini: 

 ن ابن  م  رضي ع  نهما قاب: حلظتُ من النبي ص   ع    ه 
وس م  ش  ركعات: ركععين ق ن الظه , وركععين بعدلا, وركععين  

 عه, وركععين ق ن  بعد المغ ب ئ ب عه, وركععين بعد العشا  ئ ب
   متفق عليه.الص ح. 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata: 
Saya telah menjaga 10 rakaat shalat sunnah dari 
Nabi shallallahu alaihi wasallam, yaitu 2 rakaat 
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat 
setelah maghrib di rumahnya, 2 rakaat setelah isya’ 
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di rumahnya dan 2 rakaat sebelum shubuh. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Dalil keenam mengenai 2 rakaat sebelum Isya’. 
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim di bawah ini: 

 ن   د ع بن مغلن رضي ع  نه إو النبي ص   ع    ه وس م 
بين كن  ذا ين صعل بين كن  ذا ين صعل بين كن  ذا ين  قاب: 
 رواه البخاري ومسلم. قاب ئ الثالثة لمن يشا .  صعل.

Dari Abdullah bin Mughoffal radhiyallahu ‘anhu, 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Diantara dua adzan (maksudnya antara 
adzan & iqamah) ada shalat sunnah. (beliau 
mengucapkan sampai 3 kali) kemudian 
mengucapkan “bagi yang mau saja”. (HR. al-Bukhari 
& Muslim) 

Dalil ketujuh mengenai 2 rakaat setelah Isya’. 
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim di bawah ini: 

 ن ابن  م  رضي ع  نهما قاب: حلظتُ من النبي ص   ع    ه 
وس م  ش  ركعات: ركععين ق ن الظه , وركععين بعدلا, وركععين  
بعد المغ ب ئ ب عه, وركععين بعد العشا  ئ ب عه, وركععين ق ن  

   ليه.متفق عالص ح. 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata: 
Saya telah menjaga 10 rakaat shalat sunnah dari 
Nabi shallallahu alaihi wasallam, yaitu 2 rakaat 
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat 
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setelah maghrib di rumahnya, 2 rakaat setelah isya’ 
di rumahnya dan 2 rakaat sebelum shubuh. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Dalil kedelapan mengenai 2 rakaat sebelum 
shubuh. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di bawah ini: 

و ن  اأشة رضي ع  نها قالت:  ن النبي ص   ع    ه وس م 
   ". رواه مسلم.اللج  خير من الد  ا وما   هاركععا قاب: "

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha beliau berkata, dari 
Nabi shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: 
Shalat 2 rakaat sebelum shubuh lebih baik dari pada 
dunia dan seisinya. (HR. Muslim) 

b. Hukum 

Jumhur ulama telah sepakat bahwa shalat 
rawatib hukumnya adalah sunnah. Bahkan para 
ulama berwasiat untuk senantiasa menjaga shalat 
sunnah rawatib3 

Shalat sunnah rawatib ini juga dianjurkan tidak 
hanya saat muqim (tidak safar) saja. Pada saat 
sedang safar pun kita tetap dianjurkan untuk 
melaksanakannya. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

 
3 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 25 hal. 276. 
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يرعحب  ندنا و ند  كث  الع ما   عن الرنن ال ات ة ئ الرل  
 (29/ 4المجموع شرح المهذب ). لونها ئ الحا  آكد

Menurut madzhab syafi’iy dan mayoritas ulama 
disunnahkan mengerjakan shalat rawatib pada saat 
safar (perjalanan) juga. Akan tetapi mengerjakan 
shalat rawatib pada saat sedang muqim (tidak safar) 
itu lebih dianjurkan lagi.4 

c. Jumlah Rakaat 

Jika kita perhatikan dalil-dalil yang telah kita 
sebutkan di atas maka shalat sunnah rawatib dalam 
sehari semalam itu totalnya ada 22 rakaat. 

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh 
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy dalam kitabnya 
Nihayatuz Zain. 

. وجم ة ال واتب ولي الرلالالالالالانن العابعة ل ل اأن ونعاو و شلالالالالالا وو ركعة 
 (101نهاية الزين )ص: 

Jumlah seluruh shalat sunnah rawatib yang 
mengiringi shalat fardhu adalah 22 rakaat.5 

22 rakaat itu adalah sebagai berikut: 

1. 4 rakaat sebelum dzuhur 

2. 4 rakaat setelah dzuhur 

 
4 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 29. 

5 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101. 
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3. 4 rakaat sebelum ashar 

4. 2 rakaat sebelum maghrib 

5. 2 rakaat setelah maghrib 

6. 2 rakaat sebelum isya’ 

7. 2 rakaat setelah isya’ 

8. 2 rakaat sebelum shubuh 

Dari 22 rakaat di atas para ulama membaginya 
menjadi 2 level bagian. Level pertama disebut 
dengan shalat sunnah mu’akkadah. Level kedua 
disebut dengan shalat sunnah ghairu mu’akkadah. 

Shalat sunnah mu’akkadah maksudnya adalah 
shalat sunnah yang sangat dianjurkan untuk 
dikerjakan. Ibaratnya kalo bisa yang ini jangan 
ditinggalkan. Sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam 
selalu menjaganya. 

Nah, shalat sunnah yang levelnya mu’akkadah ini 
ada 10 rakaat dalam sehari semalam.6 10 rakaat ini 
adalah: 

1. 2 rakaat sebelum dzuhur 

2. 2 rakaat setelah dzuhur 

3. 2 rakaat setelah maghrib 

 
6 Pendapat ini adalah pendapat jumhur ulama dari kalangan 

madzhab Maliki, Syafi’iy & Hanbali. Adapun madzhab Hanafi 
mengatakan yang mu’akkadah ada 12 rakaat. Hampir sama 
dengan madzhab jumhur namun bedanya adalah 
menjadikan 4 rakaat sebelum dzuhur termasuk 
mu’akkadah. Maka total jadi 12 rakaat. 
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4. 2 rakaat setelah isya’ 

5. 2 rakaat sebelum shubuh 

Adapun dalil yang dijadikan patokan dalam 
menentukan sunnah mu’akkadah yang 10 rakaat ini 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

بن  م  رضي ع  نهما قاب: حلظتُ من النبي ص   ع    ه  ن ا
وس م  ش  ركعات: ركععين ق ن الظه , وركععين بعدلا, وركععين  
بعد المغ ب ئ ب عه, وركععين بعد العشا  ئ ب عه, وركععين ق ن  

   متفق عليه.الص ح. 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata: 
Saya telah menjaga 10 rakaat shalat sunnah dari 
Nabi shallallahu alaihi wasallam, yaitu 2 rakaat 
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat 
setelah maghrib di rumahnya, 2 rakaat setelah isya’ 
di rumahnya dan 2 rakaat sebelum shubuh. (HR. al-
Bukhari & Muslim) 

Maka selain yang disebutkan diatas ini sisanya 
ada 12 rakaat. 12 rakaat inilah yang nanti disebut 
sebagai sunnah ghairu mu’akkadah.7  

12 rakaat yang termasuk sunnah ghairu 
mu’akkadah ini adalah: 

1. 2 rakaat sebelum dzuhur 

2. 2 rakaat setelah dzuhur 

 
7 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 288. 
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3. 4 rakaat sebelum ashar 

4. 2 rakaat sebelum maghrib 

5. 2 rakaat sebelum isya’ 

Ada kabar kembira bagi anda yang ingin 
mendapatkan pahala berupa rumah di surga maka 
kerjakanlah minimal dalam sehari semalam 12 
rakaat.  

12 rakaat ini adalah: 

1. 4 rakaat sebelum dzuhur 

2. 2 rakaat setelah dzuhur 

3. 2 rakaat setelah maghrib 

4. 2 rakaat setelah isya’ 

5. 2 rakaat sebelum shubuh 

Hal ini sebagaimana yang telah disabdakan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam 
an-Nasa’i di bawah ini: 

 ن  اأشة، قالت: قاب رسوب ع ص   ع    ه وس م: "من ثاب  
 ربع ركعات     ونتي  ش ل ركعة من الرنة بنى ع له ب عا ئ الجنة:  

ق ن الظه ، وركععين بعدلا، وركععين بعد المغ ب، وركععين بعد 
  رواه الترمذي والنسائي.. العشا ، وركععين ق ن اللج 

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha beliau berkata, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam telah bersabda: Barang 
siapa yang mengerjakan 12 rakaat shalat sunnah 
maka Allah SWT akan membangunkan baginya 



17 

 
 

rumah di surga. 12 rakaat itu adalah 4 rakaat 
sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat 
setelah maghrib, 2 rakaat setelah isya’ dan 2 rakaat 
sebelum shubuh. (HR. at-Tirmidzi & an-Nasa’i) 

d. Waktu Pelaksanaan 

Di awal sudah kami sebutkan bahwa shalat 
sunnah qobliyah adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan sebelum shalat fardhu. Sedangkan shalat 
sunnah ba’diyah adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan setelah shalat fardhu. 

Sebagai contoh misalnya jika seseorang ingin 
melaksanakan shalat sunnah qobliyah dzuhur maka 
shalat ini baru boleh dilakukan jika sudah masuk 
waktu dzuhur dengan ditandai datangnya adzan 
untuk shalat dzuhur. 

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh 
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy dalam kitabnya 
Nihayatuz Zain. 

نهاية . ويدخن وقت ال واتب التي ق ن الل ض بدخوب وقت الل ض
 (101الزين )ص: 

Waktu shalat qobliyah adalah dengan ditandai 
masuknya waktu shalat fardhu.8 

Artinya jika belum masuk waktu dzuhur yaitu 
belum ada adzan dzuhur maka seseorang belum 
boleh melakukan shalat sunnah qobliyah. 

 
8 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101. 
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Namun disunnahkan untuk mengerjakan shalat 
qobliyahnya setelah muadzin selesai dari adzannya.  

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh 
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy dalam kitabnya 
Nihayatuz Zain. 

نهااياة الزين و. ويرلالالالالالالالالالالالالالاعحلالاب  علالان ال واتلالاب الا   لالاة بعلالاد إ لالاابلالاة الم ذ
 (99)ص: 

Disunnahkan melaksanakan shalat rawatib qobliyah 
setelah selesai dari menjawab adzannya muadzin.9 

Adapun jika ingin melaksanakan shalat sunnah 
ba’diyah dzuhur maka baru boleh dilakukan apabila 
seseorang sudah selesai melaksanakan shalat fardhu 
dzuhur. 

Hal ini sebagaimana telah difatwakan oleh Syaikh 
Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy dalam kitabnya 
Nihayatuz Zain. 

نهااياة الزين . وال واتلاب التي بعلاد الل ض يلادخلان وقعهلاا بلعلان الل ض
 (101)ص: 

Waktu shalat ba’diyah adalah ketika sudah selesai 
mengerjakan shalat fardhu.10 

 
9 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 99. 

10 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101. 
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Para ulama syafi’iyah juga mengatakan bahwa 
pelaksanaan shalat qobliyah itu boleh diakhirkan 
setelah shalat fardhu.11 Sebab waktu shalat qobliyah 
berlaku hingga waktu shalat fardhunya habis. 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai 
berikut: 

ويخ ج النو لالالالااو ال لالالالاااو ق لالالالان الل ض وبعلالالالاد    وج وقلالالالات الل ض 
  و  علالان الا   لالاة بعلالاد  كلالاا لالات  فا .  عم يلوت وقلالات   .لع ع عهملالاا للالاه

 (121/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج ). الاخع ار لها بلع ه
Shalat qobliyah dan ba’diyah waktu pelaksanaannya 
sampai habisnya waktu shalat fardhu, sebab 
keduanya mengikuti shalat fardhu. Seandainya ada 
yang mengerjakan shalat qobliyah setelah shalat 
fardhu maka ini tetap dinamakan ada’an (bukan 
qadha’). Hanya saja waktu yang afdhal untuk 
qobliyah yaitu sebelum shalat fardhu namun waktu 
afdhal ini terlewatkan.12 

Begitu juga Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati 
rahimahullah (w. 1310 H) mengatakan hal yang sama 
dalam kitabnya I’anatu ath-Thalibin. 

)قوله: وتووو  فا (  ي  و وقعها يدخن بدخوب وقت الل ض 
 ويمعد بامعداف ،  متى  ع ها   ه  هي  فا ، سوا   ع ها ق  ه  و بعد .

 
11 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 224. 
12 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 121. 
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 (287/ 1إعانة الطالبين على حل ألفاظ فتح المعين ) 

Perkataan mengenai shalat qobliyah menjadi ada’an 
maksudnya adalah jika dikerjakan setelah shalat 
fardhu maka tetap ada’an sebab waktunya dimulai 
sejak masuk waktu shalat fardhu sampai berakhirnya 
shalat fardhu tersebut. Kapanpun dia mengerjakan 
shalat qobliyah di waktu itu maka tetap ada’an 
(bukan qadha’an), baik dikerjakan sebelum shalat 
fardhu atau setelah shalat fardhu.13 

Bahkan Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) 
membolehkan seseorang yang shalat sunnah 2 
rakaat setelah shalat fardhu dengan dua niat 
sekaligus. Yaitu niat qobliyah dan juga niat ba’diyah 
maka hukumnya sah.14 Namun Imam Ibnu Hajar al-
Haitami rahimahullah (w. 974 H) tidak membolehkan 
hal yang seperti itu.15 

Oleh sebab itulah Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-
Dimyati rahimahullah (w. 1310 H) mengatakan 
dalam kitabnya I’anatu ath-Thalibin sebagai berikut: 

  ولا بد لنا من   ة الا   ة وال عدية، كون صعل لها ق   ة وبعدية. 
 (285/ 1إعانة الطالبين على حل ألفاظ فتح المعين ) 

 
13 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 

Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 287. 

14 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 128. 
15 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 228. 
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Niatnya harus niat qobliyah dan ba’diyah. 
Sebagaimana shalat lainnya yang memiliki qobliyah 
dan ba’diyah.16 

Ada pertanyaaan yang sering muncul juga yaitu 
jika seseorang datang ke masjid untuk shalat shubuh 
dan ternyata iqamah sudah dikumandangkan. Lalu 
bagaimana caranya jika dia ingin melaksanakan 
shalat sunnah shubuh yang levelnya sunnah 
mu’akkadah itu?  

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) mengatakan bahwa bagi yang tidak mengerjakan 
shalat qobliyah dan ba’diyah sebab udzur maka 
boleh diqadha’ kapanpun waktunya.17  

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga 
mengatakan di dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab bahwa shalat rawatib atau qobliyah dan 
ba’diyah bisa diqadha’ di waktu yang lain. 

غير م قت وإنما يلعن لعارض     حدهما:  قاب  صحابنا النوا ن قرماو
. كالورو  والاسعراا  وتح ة المرجد  هاا إذا  ات لا ياا 

م قت كالع د والاح  وال واتب مع الل اأن كرنة الظه   الثانىو 
. وغيرلا  ها    ها وعوة  قواب الصح ح منها  نها يرعحب قااؤلا

   (41/ 4المجموع شرح المهذب )

Para ulama syafi’iyah telah berkata: Shalat sunnah 
itu ada 2 macam. Pertama ghairu muaqqot seperti 

 
16 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 

Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 285. 

17 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101. 
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shalat kusuf, istisqa’ dan tahiyatul masjid. Shalat 
sunnah yang seperti ini jika terlewatkan maka tidak 
perlu diqadha’. Kedua muaqqot seperti shalat ied, 
shalat dhuha dan shalat rawatib. Yang seperti ini jika 
terlewatkan maka disunnahkan untuk diqadha’.18 

Artinya seseorang boleh melaksanakan shalat 
sunnah qobliyah shubuh yang terlewatkan itu di 
waktu setelah selesai melaksanakan shalat fardhu 
shubuh.  

Begitu juga dengan shalat sunnah qobliyah 
lainnya seperti qobliyah dzuhur, qobliyah ashar, 
qobliyah maghrib dan qobliyah isya’ jika terlewatkan 
maka boleh dikerjakan setelah shalat fardhu dengan 
niat qadha’ qobliyah. 

Namun saran kami untuk menghindari fitnah 
sebaiknya bagi yang ingin melakukan shalat qobliyah 
shubuh yang diqadha’ setelah shalat shubuh jangan 
dikerjakan di masjid atau musholla. 

Sebab orang lain akan mengira bahwa kita sedang 
shalat ba’diyah shubuh. Yang mana ba’diyah shubuh 
itu kan sebetulnya tidak ada. Maka untuk 
menghindari fitnah ini lebih baik dikerjakan di rumah 
saja. 

Adapun dalil mengenai diperbolehkannya 
mengqadha’ shalat sunnah rawatib ini yaitu 
perbuatan Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika 

 
18 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 41. 
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mengqadha’ shalat ba’diyah dzuhur di waktu setelah 
shalat ashar.19  

Kisah ini ada dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

 ن    س مة رضي ع  نها  و النبي ص   ع    ه وس م: ص   
ركععين بعد العص   رألعه  ن ذلك  ااب: إ ه  تاني ناس من   د 
الا س بالإسع  من قومهم،  شغ وني  ن ال كععين ال عين بعد  

   .رواه البخاري ومسلمالظه .  هما لاتاو ال كععاو بعد العص . 
Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha beliau 
berkata, sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam pernah shalat 2 rakaat setelah shalat 
ashar. Kemudian saya bertanya kepada Beliau 
tentang shalat itu, beliau menjawab: tadi ada kaum 
dari Abdul Qais yang menyibukkanku hingga aku 
tidak sempat shalat 2 rakaat setelah dzuhur. Maka 
yang saya lakukan adalah shalat 2 rakaat tersebut di 
waktu setelah ashar. (HR. al-Bukhari & Muslim) 

e. Masalah Shalat 4 Rakaat 

Jika kita perhatikan dari penjelasan mengenai 
jumlah rakaat shalat sunnah rawatib maka kita 
temukan ada anjuran shalat sunnah 4 rakaat. 
Misalnya 4 rakaat sebelum dzuhur, 4 rakaat setelah 
dzuhur dan 4 rakaat sebelum ashar.  

 
19 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 122. 
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Lalu pertanyaannya adalah apakah boleh yang 4 
rakaat ini dikerjakan langsung sekali salam atau harus 
dengan dua kali salam? 

Jawabannya adalah boleh dilakukan dengan dua 
cara diatas. Namun yang paling afdhal adalah 
dilakukan dengan dua kali salam. 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) mengatakan di 
dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 
sebagai berikut: 

إذا ص    ربعا ق ن الظه   و بعدلا  و ق ن العص  يرعحب  و 
المجموع شرح   يووو بعر  معين. وتجوز بعر  مة بعشهد وبعشهدين.  

 (26/ 4المهذب )

Jika seseorang mengerjakan shalat qobliyah dzuhur 4 
rakaat atau setelah dzuhur 4 rakaat disunnahkan 
dikerjakan dengan dua kali salam. Namun boleh juga 
jika ingin dikerjakan dengan satu kali salam, baik 
dengan sekali tasyahud atau dengan 2 kali 
tasyahud.20 

Hal ini berdasarkan hadits shahih di bawah ini: 

ابن  م  رضي ع  نهما  ن النبي ص   ع    ه وس م قاب  ن 
رواه الترمذي وأبو داود  . ":"صعل ال  ن والنهار مثنى مثنى

   والنسائي وابن ماجه.

 
20 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 26. 



25 

 
 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Shalat 
sunnah malam dan shalat sunnah siang itu 
dikerjakan dua rakaat, dua rakaat. (HR. at-Tirmidzi, 
Abu Dawud, an-Nasa’I dan Ibnu Majah) 

f. Masalah Shalat Qobliyah Jum’at 

Para ulama telah sepakat bahwa jika 
pertanyaannya mengenai masalah shalat sunnah 
ba’diyah jum’at maka jawabannya adalah ada. 

Shalat sunnah ba’diyah jumat sama seperti 
ba’diyah dzuhur. Yaitu boleh 2 rakaat atau 4 rakaat 
setelah shalat jum’at. Hal ini sudah disepakati oleh 
mayoritas ulama 4 madzhab. 

Nah, yang jadi masalah adalah mengenai shalat 
qobliyah jum’at. Ternyata para ulama berbeda 
pendapat mengenai hukum melaksanakan shalat 
qobliyah jum’at. 

Madzhab Hanafi dan madzhab Syafi’iy 
mengatakan bahwa shalat sunnah qobliyah jum’at 
itu ada dan disunnahkan.  

Sementara madzhab Maliki dan madzhab Hanbali 
mengatakan bahwa shalat sunnah qobliyah jum’at 
itu tidak ada atau tidak disunnahkan. Sebab tidak ada 
anjuran khusus dari Nabi shallallahu alaihi wasallam 
untuk melakukannya. 

Adapun dalil yang dipakai oleh madzhab Hanafi 
dan madzhab Syafi’iy bahwa qobliyah jum’at itu ada 
adalah hadits berikut ini: 

Dalil pertama: 
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 ن   د ع بن مغلن رضي ع  نه إو النبي ص   ع    ه وس م 
بين كن  ذا ين صعل بين كن  ذا ين صعل بين كن  ذا ين  قاب: 
 رواه البخاري ومسلم. قاب ئ الثالثة لمن يشا .  صعل.

Dari Abdullah bin Mughoffal radhiyallahu ‘anhu, 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Diantara dua adzan (maksudnya antara 
adzan & iqamah) ada shalat sunnah. (beliau 
mengucapkan sampai 3 kali) kemudian 
mengucapkan “bagi yang mau saja”. (HR. al-Bukhari 
& Muslim) 

Dalil kedua adalah qiyas pada shalat sunnah 
qobliyah dzuhur. Logikanya adalah jika shalat 
qobliyah dzuhur saja ada maka shalat qobliyah jum’at 
juga ada. Sebab shalat jumat itu adalah pengganti 
dari shalat dzuhur. 

Dalil ketiga: 

لي قبل الجمعة ذكر الترمذي: أن عبد الله بن مسعود كان يص 
 .. وإل ه ذلب سل او الثوري وابن الم اركأربعا وبعدها أربعا

Imam at-Tirmidzi menyebutkan bahwa sahabat 
Abdullah bin Mas’ud pernah melakukan shalat 
sunnah sebelum shalat jum’at 4 rakaat dan setelah 
jum’at juga 4 rakaat. Pendapat ini juga dipegang 
oleh Imam Sufyan ats-Tsauri dan Ibnul Mubarak.21 

 
21 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 10. 
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Dalil keempat adalah kisah sahabat Sulaik al-
Ghathafani radhiyallahu anhu yang datang shalat 
jumat namun langsung duduk.  

Lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam 
memerintahkannya berdiri untuk shalat 2 rakaat. 
Para ulama mengatakan hadits ini mengandung 
kemungkinan shalat tahiyatul masjid dan qobliyah 
jum’at.22 

2. Shalat Sunnah Wudhu 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat sunnah wudhu adalah shalat sunnah yang 
dilakukan setelah kita melakukan wudhu. 

Ada hadits shahih yang menunjukkan tentang 
kesunnahan untuk mengerjakan shalat sunnah 
wudhu. 

Dalil pertama hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di bawah ini: 

و ن  ثماو بن  لاو رضي ع  نه قاب: ر يت رسوب ع ص   ع 
وأي لاا ثم ص   ركععين     ه وس م توضأ ثم قاب: من توضأ نحو وض

. رواه مسلم في  لا يحدث  لره   هما غل  له ما تاد  من ذ  ه
  .صحيحه

Dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu beliau 
berkata: Aku melihat Nabi shallallahu alaihi 
wasallam berwudhu, kemudian beliau bersabda: 
Siapa yang berwudhu seperti wudhuku yang ini 

 
22 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 224. 
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kemudian dia shalat 2 rakaat tidak berbicara 
(masalah dunia) di dalamnya maka diampuni dosa-
dosanya (yang kecil) yang telah lalu. (HR. Muslim) 

Dalil kedua misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim di bawah ini: 

و ن  ا ة بن  ام  رضي ع  نه،   ه سمع رسوب ع ص   ع    ه 
وس م ياوب: ما من مر م يعوضأ   حرن وضو   ثم ياو    ص ي 

   . رواه مسلمركععين يا ن    هما با  ه وو هه إلا و  ت له الجنة. 

Dari Uqbah bin Aamir radhiyallahu ‘anhu dia telah 
mendengar Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu 
menyempurnakan wudhunya dan shalat 2 rakaat 
dengan hati dan wajahnya kecuali wajib baginya 
surga. (HR. Muslim) 

Dalil ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari di bawah ini: 

 ي ل رضي ع  نه قاب: قاب رسوب ع ص   ع    ه  ن  بي ل
وس م ل عب رضي ع  نه: حدّوني بأر أ  من  م عه ئ الاسع ؟  
 إني سمعت ف   ع  ك بين يدي ئ الجنة.  ااب: ما  م ت  مع 
 ر أ  ندي من  ني لم  تله  طهورا ئ سا ة من ل ن  و نهار إلا  

رواه البخاري في  ص ي.  ص  ت بالك اللهور. ما كعب لي  و
 .صحيحه

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: Nabi 
shallallahu alaihi wasallam berkata pada Bilal 
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radhiyallahu ‘anhu: “ceritakanlah kepadaku amalan 
apa yang kamu lakukan dalam islam? Sebab aku 
telah mendengar suara kedua sandalmu di surga”. 
Lalu Bilal menjawab: “Tidak ada amalan yang paling 
aku harapkan dari pada aku bersuci (wudhu) setiap 
malam dan siang kecuali pasti aku shalat dengan 
wudhu itu, padahal hal itu tidak diwajibkan atasku”. 
(HR. al-Bukhari) 

b. Hukum 

Hukum shalat sunnah wudhu adalah sunnah 
mu’akkadah. Sunnah yang sangat dianjurkan untuk 
dikerjakan. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

   و  "مثن"وضوأي ولم يان  "نحو"إنما قاب ص   ع    ه وس م 
والم اف  .حا اة مماو عه ص   ع    ه وس م لا يادر    ها غير 

و  ه اسعح اب صعل ركععين  أكث    .بالغل او الصغاأ  فوو الو اأ 
/ 3شرح النووي على مسلم ).  اب كن وضو  ولو سنة م كدل

108) 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda “seperti 
wudhuku” sebab tidak ada yang bisa menyetarai nabi 
dalam berwudhu. Dan yang dimaksud diampuni 
dosanya adalah dosa-dosa kecil, bukan dosa besar. 
Dalam hadits ini ada kesunnahan mengerjakan 
shalat sunnah wudhu 2 rakat atau lebih setiap selesai 
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wudhu. Dan hukumnya adalah sunnah 
mu’akkadah.23 

c. Jumlah Rakaat 

Sebagaimana yang telah disebutakn oleh Imam 
an-Nawawi rahimahullah bahwa shalat sunnah 
wudhu minimal 2 rakaat. Jika ingin menambah lebih 
dari itu maka hukumnya boleh boleh saja. 

Bahkan shalat sunnah wudhu boleh dikerjakan 
kapan saja. Termasuk diwaktu terlarang pun boleh 
dikerjakan. Asalkan jangan sengaja ingin 
mengerjakan di waktu yang terlarang. 

d. Menggabung Niat Shalat Sunnah 

Para ulama mengatakan bahwa diperbolehkan 
menggabungkan dua niat shalat sunnah dalam satu 
ibadah. 

Misalnya ketika kita sudah wudhu lalu masuk 
masjid ternyata waktu untuk iqamah tinggal 2 menit 
lagi. Tentu saja jika kita melaksanakan semua shalat 
sunnah seperti shalat sunnah wudhu, shalat tahiyatul 
masjid, shalat qobliyah maka waktunya tidak akan 
cukup. 

Lalu apa yang harus kita lakukan? Yang harus kita 
lakukan adalah shalat sunnah qobliyah saja. Sebab 
secara otomatis fadhilah shalat sunnah wudhu dan 
tahiyatul masjid sudah terkandung di dalam 2 rakaat 
qobilyah tadi. Wallahu a’lam. 

 
23 an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, Bairut: Daru 

Ihya’ at-Turats al-Arabiy, jilid 3 hal. 108. 
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Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam 
kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab di bawah 
ini: 

لو  وى الل ياة وتح ة المرجد  و ال ات ة وتح ة المرجد حصع  وكاا 
 (52/ 4المجموع شرح المهذب ). جم عا بع خع 

Begitu juga seandainya seseorang berniat shalat 
fardhu sekaligus shalat tahiyatul masjid atau berniat 
shalat rawatib sekaligus shalat tahiyatul masjid 
maka hal ini terealisasi semuanya tanpa ada 
perbedaan diantara ulama .24 

3. Shalat Tahiyyatul Masjid 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat tahiyatul masjid adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan ketika kita masuk masjid sebagai 
penghormatan terhadap masjid. 25  Kecuali Masjidil 
Haram tidak ada shalat tahiyatul masjidnya. Sebagai 
penggantinya adalah melakukan thawaf saja. 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai 
berikut: 

المرجد بالصعل وال  ت باللوا  تح ة  مععدفل.   وا  م  و العح ات 
والح   بالإح ا  ومنى بال مي و   ة بالوقو  ولاا  المرلالا م بالرلالاع ، 

 
24 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52. 

25 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 118. 
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نهاية المحتاج إلى شاااااااارح المنهاج . لخل ة يو  الجمعةوتح ة الخل ب ا
(2 /121) 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya penghormatan itu 
ada banyak bentuknya. Penghormatan terhadap 
masjid dengan cara shalat, penghormatan ka’bah 
dengan cara thawaf, penghormatan terhadap tanah 
haram dengan cara ihram, penghormatan terhadap 
Mina dengan cara melempar jumrah, penghormatan 
terhadap Arafah dengan cara wuquf, penghormatan 
terhadap seorang muslim dengan cara 
mengucapkan salam dan penghormatan sang khatib 
dengan cara khutbah hari jumat.26 

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan 
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat 
tahiyatul masjid. 

Dalil pertama misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

قاب:  ن  بي قعافل رضي ع  نه قاب: إو النبي ص   ع    ه وس م  
رواه   إذا فخن  حدكم المرجد  ع يج س حتى يص ي ركععين.

   البخاري ومسلم.
Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Apabila salah satu dari kalian masuk ke 
dalam masjid maka janganlah duduk terlebih dahulu 

 
26 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikri, jilid 2 hal. 121. 
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sebelum melaksanakan shalat sunnah 2 rakaat. (HR. 
al-Bukhari & Muslim) 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

ياوب: فخن ر ن المرجد، ورسوب   سمع  اب  بن   د ع   ن  م و
ع ص   ع    ه وس م يخلب يو  الجمعة،  ااب: » ص  ت؟«  

 .  البخاري ومسلمرواه . »قم  صن ال كععين«قاب: لا، قاب: 

Dari Amr radhiyallahu ‘anhu beliau mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata: ada seorang laki-laki masuk 
masjid ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam 
sedang berkhutbah pada hari jum’at, Nabi berkata: 
Apakah kamu sudah shalat? Dijawab: belum, 
kemudian Nabi bersabda: Berdirilah dan shalatlah 2 
rakaat. (HR. al-Bukhari & Muslim) 

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

 ن  اب  رضي ع  نه قاب:  ا  س  ك الغللاني يو  الجمعة 
ورسوب ع ص   ع    ه وس م قا دا     المنبر.  اعد س  ك ق ن  

كعت ركععين؟ قاب:   و يص ي،  ااب له النبي ص   ع    ه وس م:  ر 
 . رواه البخاري مسلملا، قاب: قم  اركعهما. 

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: Telah 
datang seorang laki-laki bernama Sulaik al-Ghatfaniy 
masuk masjid ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam 
sedang berkhutbah di atas mimbar pada hari jum’at, 
dan Sulaik langsung duduk. Nabi berkata: Apakah 
kamu sudah shalat 2 rakaat? Dia menjawab: belum, 
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kemudian Nabi bersabda: Berdirilah dan shalatlah 2 
rakaat. (HR. al-Bukhari & Muslim) 

b. Hukum 

Para ulama telah sepakat bahwa shalat tahiyatul 
masjid hukumnya adalah sunnah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

المرجد. ويو      ما حوم المرألة  أجمع الع ما      اسعح اب تح ة
 (52/  4المجموع شرح المهذب )   و يج س من غير تح ة بع  ار.

Adapun masalah ini para ulama telah berijma’ atas 
kesunnahan shalat tahiyatul masjid. Dan makruh 
hukumnya bila tanpa udzur masuk masjid langsung 
duduk tanpa shalat 2 rakaat.27 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga 
menganjurkan bagi orang yang masuk masjid untuk 
melakukan beberapa hal di bawah ini:28 

1. Memperbanyak shalat sunnah 

2. Memperbanyak dzikir  

3. Memperbanyak membaca al-Quran 

4. Memperbanyak membaca hadits  

 
27 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52. 

28 an-Nawawi, al-Adzkar, Tahqiq al-Arnauth, Bairut: Darul 
Fikri, hal. 32. 
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5. Mempelajari ilmu fiqih dan ilmu lainnya 

6. Berniat I’tikaf ketika masuk masjid29 

c. Jumlah Rakaat 

Dalam kitab-kitab fiqih madzhab Syafi’iy 
disebutkan bahwa jumlah rakaat shalat tahiyatul 
masjid paling sedikit adalah 2 rakaat. 

Namun jika ingin mengerjakan lebih dari 2 rakaat 
maka hukumnya boleh. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

قاب  صحابنا: وتح ة المرجد ركععاو ل حديت.  إو ص    كث  من 
ركععين بعر  مة واحدل  از، وكا ت ك ها تح ة لا عمالها     

 ( 52/ 4شرح المهذب ) المجموع ال كععين.
Para ulama syafi’iyah mengatakan bahwa shalat 
tahiyatul masjid itu 2 rakaat karena haditsnya seperti 
itu. Jika mengerjakan shalat tahiyatul masjid lebih 
banyak dari itu dengan sekali salam maka hukumnya 
boleh. Semua rakaaat itu termasuk tahiyatul 
masjid.30 

d. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan shalat tahiyatul masjid 
adalah setiap kali kita masuk masjid kapan pun 

 
29 an-Nawawi, at-Tibyan Fii Aadaabi Hamalatil Quran, Bairut: 
Daru Ibni Hazm, hal. 78. 
30 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52. 
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waktunya. Baik siang maupun malam tetap boleh. 
Bahkan di waktu terlarang pun juga boleh misalnya 
setelah shubuh atau setelah ashar. 

Bahkan Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 
H) mengatakan bahwa orang yang masuk masjid 
langsung niat shalat qobliyah atau shalat fardhu 
maka dia sudah dianggap mendapatkan fadhilah 
shalat tahiyatul masjid.31  

Jika masuk masjidnya bolak-balik atau sering 
keluar masuk masjid seperti marbot misalnya maka 
tetap disunnahkan baginya melakukan shalat 
tahiyatul masjid berkali kali ketika dia masuk 
masjid.32 

لو تو ر فخوله ئ المرجد ئ الرا ة الواحدل م ارا قاب صاحب 
الععمة: ترعحب العح ة لون م ل. وقاب المحام ي ئ ال  اب:  ر و 

 .ى و ق ب إلى ظال  الحديت و تجزيه العح ة م ل واحدل. وا وب  قو 
 (52/ 4المجموع شرح المهذب )

Seandainya berulang kali masuk masjid dalam satu 
waktu maka pertama, berkata shohibul tatimmah: 
disunnahkan tahiyatul masjid berkali-kali. Kedua, 
berkata al-Muhamili dalam al-Lubab: cukup sekali 

 
31 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52. 

32 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 120. 
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saja. Pendapat pertama adalah lebih kuat sesuai 
dengan haditsnya.33 

e. Bagaimana Jika Terlanjur Duduk 

Para ulama menyebutkan bahwa yang paling 
afdhal adalah mengerjakan shalat tahiyatul masjid 
sebelum duduk. 

Lalu bagaimana jika sudah terlanjur duduk? 
Apakah shalat tahiyatul masjid gugur 
kesunnahannya? 

Para ulama menjabarkan bahwa jika jedanya 
masih sebentar atau tidak terlalu lama duduknya 
maka disunnahkan berdiri lagi untuk mengerjakan 
shalat tahiyatul masjid. 

Dalilnya adalah hadits di bawah ini: 

ع  نه قاب:  ا  س  ك الغللاني يو  الجمعة   ن  اب  رضي
ورسوب ع ص   ع    ه وس م قا دا     المنبر.  اعد س  ك ق ن  
 و يص ي،  ااب له النبي ص   ع    ه وس م:  ركعت ركععين؟ قاب:  

 . رواه البخاري مسلملا، قاب: قم  اركعهما. 

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: Telah 
datang seorang laki-laki bernama Sulaik al-Ghatfaniy 
masuk masjid ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam 
sedang berkhutbah di atas mimbar pada hari jum’at, 
dan Sulaik langsung duduk. Nabi berkata: Apakah 
kamu sudah shalat 2 rakaat? Dia menjawab: belum, 

 
33 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 52. 
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kemudian Nabi bersabda: Berdirilah dan shalatlah 2 
rakaat. (HR. al-Bukhari & Muslim) 

Namun jika jedanya sudah terlalu lama atau 
memang ada udzur tidak bisa melakukan shalat 
tahiyatul masjid sebab tidak punya wudhu atau sibuk 
dan lain-lain maka bisa diganti dengan membaca 
dzikir di bawah ini 4 kali: 

هّ  د  م  ال  ، و  اللهه  ان  ح  ب  س    .ب   ك   أ  الِ  ، و   الله  لَ إه  ه  ل   إه ل  ، و  لِه
Subhanallah, walhamdu lillah, walaa ilaaha illallahu 
wallahu akbar.  

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan sebagai berikut: 

من فخن المرجد   م يعمون من صعل تح ة المرجد، إما لحدث، 
 و لشغن  و نحو ، يرعحب  و ياوب  ربع م ات: س حاو ع، 
والحمد لله، ولا إله إلا ع، وع  كبر،  اد قاب به بعن الر ف، 

 ( 32الأذكار للنووي )ص:  ولاا لا بأس به.
Siapa yang masuk masjid dan tidak memungkinkan 
baginya shalat tahiyatul masjid karena hadats, sibuk 
dan lain-lain maka disunnahkan membaca 4 kali 
dzikir “Subhanallah, walhamdu lillah, walaa ilaaha 
illallahu wallahu akbar”. Sebagian ulama salaf telah 
mengatakan demikian dan hal ini tidak apa apa.34 

 
34 an-Nawawi, al-Adzkar, Tahqiq al-Arnauth, Bairut: Darul 

Fikri, hal. 32. 
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Sebagian ulama seperti Imam al-Ghazali (w. 505 
H), Imam Ibnu Rif’ah (w. 710 H) dan Imam Ibnu Hajar 
al-Haitami (w. 974 H) rahimahumullah 
menambahkan beberapa kalimat: 

ويرن لمن لم يعمون منها لحدث  و  غن  و ياوب: س حاو ع  
والحمد لله ولا إله إلا ع وع  كبر ولا حوب ولا قول إلا بالله الع ي 

 . أربعًاالعظ م 
Disunnahkan bagi yang tidak memungkinkan 
baginya shalat tahiyatul masjid karena hadats, sibuk 
dan lain-lain untuk membaca 4 kali dzikir 
“Subhanallah, walhamdu lillah, walaa ilaaha illallahu 
wallahu akbar walaa haula walaa quwwata illa 
billahil ‘aliyyil adziim”.35 

f. Shalat Tahiyatul Masjid di Musholla 

Pertanyaan yang sering muncul adalah ketika kita 
masuk musholla apakah disunnahkan shalat tahiyat 
juga? Atau adakah shalat tahiyatul musholla?  

Maksudnya bolehkah kita shalat tahiyatul masjid 
tapi bukan di masjid. Yaitu shalat tahiyyatul masjid di 
musholla. 

Jadi begini, sebetulnya musholla itu kan 
maknanya adalah tempat shalat. Masjid juga 
maknanya tempat sujud atau shalat.  

 
35 Lihat kitab al-Minhaj al-Qawiim, Kifayatu an-Nabih dan Ihya 

Ulumiddin. 
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Jadi mau pakai istilah apa saja jika itu adalah 
tempat shalat ya sama saja. Hanya beda istilah 
penyebutan saja. 

Di indonesia ini kita mengenal ada banyak istilah 
tempat ibadah misalnya musholla, langgar, surau dan 
lain lain. 

Para ulama mengatakan bahwa masjid itu adalah 
bangunan yang diniatkan secara wakaf untuk ibadah. 
Artinya bukan bangunan yang berada di tempat yang 
disewa.  

Maka dari definisi ini musholla itu berarti 
termasuk dalam definisi masjid sebab musholla 
adalah tempat ibadah di tanah wakaf. Artinya kita 
boleh dan disunnahkan melakukan shalat tahiyatul 
masjid di musholla yang memang sudah diwakafkan. 

Namun jika musholla tersebut berada di tempat 
yang disewakan seperti musholla di perkantoran dan 
lain lain maka ini tidak termasuk definisi masjid.  

Artinya kita tidak bisa melakukan shalat tahiyatul 
masjid di musholla yang seperti ini. Sebab 
mushollanya tidak berada di tempat tanah wakaf. 
Wallahu a’lam. 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai 
berikut: 

وخ ج بالمرلالالالالاجد ال بال ومصلالالالالا   الع د وما بني ئ  رض مرلالالالالاعأ  ل 
نهاية المحتاج إلى .     صلالالالالاورل المرلالالالالاجد، و ذو با  ه ئ الصلالالالالاعل   ه

 (119/ 2المنهاج )شرح 
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Dan tidaklah tercakup dalam definisi masjid yaitu 
ribath, musholla ied (lapangan) dan bangunan atau 
ruangan yg terletak di tanah sewa dalam bentuk 
masjid, sekalipun diizinkan untuk shalat di situ oleh 
mereka yg membangunnya.36 

4. Shalat Tahajjud 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat tahajjud adalah shalat sunnah yang 
dilakukan pada malam hari setelah bangun dari tidur. 
Shalat tahajjud juga termasuk bagian dari qiyamullail 
atau mendirikan malam dengan ibadah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
definisi shalat tahajjud sebagai berikut: 

المجموع شرح .  ئ ال  ن بعد النو   ص ه الصعل العهجد    :قاب الع ما 
 ( 43/ 4المهذب )

Para ulama mengatakan bahwa shalat tahajjud 
adalah shalat sunnah pada malam hari setelah 
bangun dari tidur.37 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan 
definisi shalat tahajjud sebagai berikut: 

 
36 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikri, jilid 2 hal. 119. 

37 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 43. 
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 ( 131/  2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج ) و .  ل ع بعد  ولو العنلن  
Shalat tahajjud adalah shalat sunnah pada malam 
hari setelah tidur.38 

Ada beberapa dalil yang menunjukkan tentang 
kesunnahan untuk mengerjakan shalat tahajjud. 
Diantaranya adalah sebagai berikut: 

Dalil pertama adalah al-Quran surat al-Isra’ ayat 
79 di bawah ini:39 

عَثَكَ ربَُّكَ   وَمِنَ ال َّْ نِ   ا    محَّْمُوفً  مَاَامًا لاعلاهَجَّدْ بهِِ نَاِ َ ةً لَّكَ َ رَ  َ و يلَا لاْ
Dan pada sebahagian malam hari shalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah sunnah tambahan 
bagimu. mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji. (QS. Al-Isra' : 79). 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di bawah ini: 

 ن  بي ل ي ل رضي ع  نه: إو النبي ص   ع    ه وس م قاب: 
  رواه مسلم.  ان الصعل بعد المل وضة صعل ال  ن. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Shalat yang paling afdhal setelah shalat 
fardhu adalah shalat sunnah malam. (HR. Muslim) 

 
38 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikri, jilid 2 hal. 131. 

39 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 131. 
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Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Hakim di bawah ini: 

 ن  بي  مامة ال ال ي،  ن رسوب ع ص   ع    ه وس م، قاب: 
 ا  ال  ن،  إ ه ف ب الصالحين ق  وم، ولو ق بة لوم إلى  »   وم با 

رواه الاكم. هذا  ربوم، ومول  ل ر ئات، ومنهال  ن الإثم« 
  حديث صحيح على شرط البخاري، ولم يخرجاه.

Dari Abu Umamah al-Baahiliy radhiyallahu ‘anhu dari 
Nabi shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: 
Kerjakanlah shalat sunnah malam, sesungguhnya 
shalat malam itu adalah kebiasaan orang-orang 
sholih sebelum kalian. Shalat malam itu termasuk 
bentuk taqarub kepada Allah SWT, dapat menghapus 
dosa dan mencegah perbuatan dosa. (HR. al-Hakim) 

Dalil keempat hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Baihaqi di bawah ini: 

 ن  سما  بنت يزيد،  ن رسوب ع ص   ع    ه وس م قاب: يحش  
الناس ئ صع د واحد يو  الا امة،   نافي مناف   اوب:  ين الاين  
كا ت تعجافى  نوبهم  ن الماا ع،   اوموو ولم ق  ن، يدخ وو 

 (539/ 4عب الإيمان )ش .الجنة بغير حراب 
Dari Asma’ binti Yazid radhiyallahu ‘anha dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Pada 
hari kiamat (akhirat) seluruh manusia dikumpulkan di 
satu tempat. Kemudian ada yang memanggil: 
“Manakah orang yang dulu lambungnya jauh dari 
tempat tidurnya (ibadah malam)? Lalu mereka 
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berdiri dan jumlah mereka sedikit. Lalu mereka 
masuk surga tanpa hisab”. (HR. al-Baihaqi) 

Dalil kelima hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
at-Tirmidzi di bawah ini: 

رسوب ع ص   ع  قابقاب:  رضي ع  ه  ن   د ع بن سع 
  شوا الرع ، و طعموا اللعا ، وص وا      ه وس م: »يا  يها الناس،

رواه هذا حديث صحيح . والناس   ا  تدخ وو الجنة برع «
 الترمذي. 

Dari Abdullah bin Salam radhiyallahu ‘anhu bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Wahai 
manusia, Sebarankanlah salam (mengucapkan 
salam), berikanlah makanan (sadaqah) dan shalatlah 
ketika orang-orang sedang tidur, maka kamu akan 
masuk surga dengan selamat”. (HR. at-Tirmidzi) 

b. Hukum 

Para ulama telah sepakat mengenai kesunnahan 
shalat tahajjud.40 Dan mayoritas ulama mengatakan 
bahwa shalat tahajjud itu hukumnya adalah sunnah 
mu’akkadah. Sunnah yang kalo bisa jangan sampai 
ditinggalkan. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

 
40 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikri, jilid 2 hal. 131. 
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المجموع شرح المهذب  . ما حوم المرألة  ا ا  ال  ن سنة مع كدل
(4 /44) 

Adapun hukum shalat qiyamullail (tahajjud) adalah 
sunnah mu’akkadah.41 

Nah, diantara qiyamullail itu adalah mengerjakan 
shalat tahajjud.  

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi’iy 
mengatakan sebagai berikut: 

تحفاة المحتااج في . ويرلالالالالالالالالالالالالالان العهجلاد إجملاا لاا ولو العنللان ل ع بعلاد  و 
 (245/ 2شرح المنهاج )

Disunnahkan shalat tahajjud berdasarkan ijma’ para 
ulama. Shalat tahajjud  adalah shalat sunnah pada 
malam hari setelah bangun dari tidur.42 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal 
yang sama. 

لاوله تعالى }ومن ال  ن  عهجد به نا  ة   .هجد بالإجماعويرن الع
  ولو العنلن ل ع بعد  و .  .ولمواظ عه ص   ع    ه وس م. لك{

 ( 131/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج )
 

41 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 44. 

42 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238. 
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Disunnahkan mengerjakan shalat tahajjud 
berdasarkan ijma’ ulama. Dan berdasarkan firman 
Allah “Dan pada sebahagian malam hari shalat 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah sunnah 
tambahan bagimu”. Dan juga sebab Nabi shallallahu 
alaihi wasallam selalu melakukannya. Shalat 
tahajjud ini adalah shalat sunnah pada malam hari 
setelah tidur.43 

c. Jumlah Rakaat 

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat 
tahajjud paling sedikit adalah 2 rakaat.  

Adapun paling banyak jumlah rakaat shalat 
tahajjud ada khilafiyah diantara para ulama.  

Madzhab Hanafi berpendapat maximal 8 rakaat. 
Madzhab Maliki  berpendapat maximal 10 atau 12 
rakaat. Madzhab Syafi’iy dan Hanbali berpendapat 
tidak ada batasan untuk jumlah rakaatnya.44 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan sebagai 
berikut: 

س ب  ي لا   ولا حص  ل نلن المل ى ولو الاي لا يعا د بوقت ولا
/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج ). حص  لعدف  ولا لعدف ركعاته

 
43 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikri, jilid 2 hal. 131. 

44 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 14 hal. 88. 
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128) 
Tidak ada batasan untuk shalat mutlaq, yaitu shalat 
yang tidak terikat dengan waktu dan sebab. 
Maksudnya adalah shalat ini tidak ada batasan untuk 
jumlah rakaatnya.45 

Jadi intinya shalat tahajjud itu tidak ada batasan 
mengenai jumlah maximal rakaatnya. Sebab tahajjud 
itu adalah termasuk bagian dari shalat mutlaq.  

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy asal nusantara 
(Tanara, Banten) yang menyebutkan sebagai berikut: 

وإذا كاو بعد  و  ولو ئ وقت المغ ب   .ومن النلن المل ى ق ا  ال  ن
 ( 114نهاية الزين )ص:   .وبعد  عن العشا  تاديما يرم  تهجدا

Diantara yang termasuk shalat mutlaq adalah shalat 
qiyamullail, jika dilaksanakan setelah tidur maka 
disebut dengan shalat tahajjud walaupun tidurnya di 
waktu setelah maghrib dan setelah shalat isya’ 
secara jamak taqdim.46 

d. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan shalat tahajjud terbentang 
luas antara shalat isya’ sampai datang waktu shalat 
shubuh. Dengan syarat dikerjakan setelah selesai 

 
45 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikri, jilid 2 hal. 128. 

46 Nawawi, Nihayatu az-Zain, Bairut: Darul Fikri, hal. 114. 
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melaksanakan shalat isya’ dan setelah tidur 
walaupun hanya sejenak. 

Syaikh asy-Syibromalisi rahimahullah (w. 1087 H) 
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi’iy 
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut: 

  ع: يدخن وقت العهجد بدخوب وقت العشا  و ع ها، ولا يولي  
 ع ها خع ا لما يوهمه كع    خ  فخوب وقت العشا  من غير 

حاشية  .الإسع  ئ بعن كع ه، ويشترل  ياا  و يووو بعد  و 
 (131/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج )على  الشباملسي

Waktu shalat tahajjud adalah ketika masuk waktu 
shalat isya’ dan setelah mengerjakan shalat isya’ 
sampai terbitnya fajar waktu shubuh. Dan tidak 
cukup hanya sekedar masuk waktu isya’ tanpa 
mengerjakan shalat isya dulu beda dengan pendapat 
Imam Zakariya al-Anshari di sebagian kitabnya. Dan 
disyaratkan juga dilakukan setelah bangun tidur.47 

Adapun waktu yang paling afdhal untuk 
mengerjakan shalat tahajjud adalah di waktu 
sepertiga malam yang akhir. Hal ini berdasarkan 
hadits shahih di bawah ini: 

 ن  بي ل ي ل رضي ع  نه:  و رسوب ع ص   ع    ه وس م 
قاب: "ينزب ربنا ت ارك وتعالى كن ل  ة إلى الرما  الد  ا حين ي ا  

ل  ن الآخ  ياوب: من يد وني،  أسعج ب له من يرألني و ت ا
 

47 Asy-Syibromalisi, Hasyiyah asy-Syibromalisi ala Nihayatul 
Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 131. 
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   .رواه البخاري ومسلم ." أ ل ه، من يرعغل ني  أغل  له

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, sesungguhnya 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: Allah 
Tabaaraka wa ta’aala turun48 ke langit dunia ketika 
waktu sepertiga malam yang akhir dan berkata: 
“siapa yang berdoa kepadaku maka aku kabulkan, 
siapa yang meminta kepadaku maka akan aku beri 
dan siapa yang meminta ampun kepadaku maka 
akan aku ampuni”. (HR. al-Bukhari & Muslim) 

e. Perbedaan Antara Qiyamullail & Tahajjud 

Ibadah apapun yang dilakukan pada malam hari 
seperti shalat tahajjud, shalat tarawih, shalat witir, 
shalat hajat dan lain lain disebut dengan qiyamullail. 

Qiyamullail artinya menghidupkan malam atau 
mendirikan malam dengan ibadah. Jadi istilah 
qiyamullail ini lebih umum dibanding dengan istilah 
tahajjud.  

Tahajjud adalah ibadah shalat yang dilakukan 
setelah bangun dari tidur pada malam hari, dan 
shalat tahajjud itu adalah bagian dari qiyamullail. 

Namun jika anda shalat sunnahnya sebelum tidur 
maka disebut sebagai shalat sunnah mutlaq. Dan 

 
48 Imam an-Nawawi dalam kitab al-Minhaj Syarh Shahih 

Muslim mengatakan ada dua pendapat ulama salaf 
mengenai hal ini. Pertama beriman saja menyerahkan 
maknanya kepada Allah swt tanpa menta’wil. Kedua dita’wil 
yang maknanya adalah rahmat & para malaikatnya Allah 
yang turun ke langit dunia. 
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shalat mutlaq ini juga termasuk bagian dari 
qiyamullail jika dikerjakan pada malam hari. 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy asal 
nusantara (Tanara, Banten) telah menyebutkan 
sebagai berikut: 

وإذا كاو بعد  و  ولو ئ وقت المغ ب   .ومن النلن المل ى ق ا  ال  ن
 ( 114نهاية الزين )ص:   .وبعد  عن العشا  تاديما يرم  تهجدا

Diantara yang termasuk shalat mutlaq adalah shalat 
qiyamullail, jika dilaksanakan setelah tidur maka 
disebut dengan shalat tahajjud walaupun tidurnya di 
waktu setelah maghrib dan setelah shalat isya’ 
secara jamak taqdim.49 

f. Shalat Tahajjud Berjamaah 

Dalam madzhab Syafi’iy shalat sunnah dibagi 
menjadi dua bagian. Pertama shalat sunnah yang 
tidak dianjurkan berjamaah. Kedua shalat sunnah 
yang dianjurkan berjamaah. 

Nah, shalat tahajjud itu ternyata termasuk shalat 
sunnah yang pertama. Yaitu tidak dianjurkan untuk 
berjamaah. Jadi afdhalnya malah dilakukan sendirian 
saja. 

 
49 Nawawi, Nihayatu az-Zain, Bairut: Darul Fikri, hal. 114. 
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Namun jika ada yang melakukannya secara 
berjamah maka tetap boleh (tidak makruh) dan 
shalatnya tetap sah.50 

5. Shalat Tarawih 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat tarawih adalah shalat sunnah yang 
dilakukan pada malam hari di bulan ramadhan. Kata 

tarawih (  ح ر اوهيااااااا   secara bahasa bentuk jama' dari (تاااااااا 

tarwihah (تا ر وهيْ  ة) yang artinya istirahat. 

Dinamakan shalat tarawih sebab setiap selesai 2 
rakaat ada istirahatnya sejenak. 51  Biasanya diisi 
dengan bacaan-bacaan dzikir atau shalawat. 

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan 
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat 
tarawih. 

Dalil pertama hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

 و رسوب ع ص   ع    ه وس م رضي ع  نه قاب:   ي ل   ن  بي ل
.  من قا  رمااو إيمانا واحعرابا، غل  له ما تاد  من ذ  ه«قاب: »

      رواه البخاري ومسلم.
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu beliau berkata: 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Barangsiapa yang mendirikan bulan 

 
50 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 

Fikri, jilid 2 hal. 107. 

51 Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’iin, Bairut: Daru Ibni 
Hazm, jilid 1 hal. 306. 
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Ramadhan (shalat tarawih) karena iman dan 
mengharap ridha Allah, maka diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu. (HR.al-Bukhari & Muslim). 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

 ن  اأشة    الم منين رضي ع  نها:  و رسوب ع ص   ع    ه  
وس م ص   ذات ل  ة ئ المرجد،  ص   بصعته ناس، ثم ص   
من الااب ة،  وث  الناس، ثم ا عمعوا من ال   ة الثالثة  و ال ابعة،   م  

»قد  يخ ج إل هم رسوب ع ص   ع    ه وس م،   ما  ص ح قاب: 
ر يت الاي صنععم ولم يمنعني من الخ وج إل وم إلا  ني خش ت  و  

   .رواه البخاري ومسلم. تل ض    وم وذلك ئ رمااو«
Dari Aisyah Ummul Mu’miniin radhiyallahu anha: 
sesungguhnya Rasulullah SAW pada suatu malam 
pernah melaksanakan shalat kemudian orang-orang 
shalat dengan beliau, kemudian beliau shalat pada 
malam selanjutnya dan orang-orang yang 
mengikutinya tambah banyak kemudian mereka 
berkumpul pada malam ke tiga atau keempat dan 
Rasulullah SAW tidak keluar untuk shalat bersama 
mereka. Dan di pagi harinya Rasulullah SAW berkata, 
“Aku telah melihat apa yang telah kalian lakukan dan 
tidak ada yang menghalangiku untuk keluar (shalat) 
bersama kalian kecuali bahwasanya aku khawatir 
bahwa shalat tersebut akan diwajibkan.” Rawi hadits 
berkata, "Hal tersebut terjadi di bulan Ramadhan”. 
(HR. al-Bukhari & Muslim) 
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Dalil ketiga misalnya hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi di bawah ini: 

قاب: كا وا ياوموو      هد رضي ع  نه  ن الراأب بن يزيد 
«    م  بن الخلاب رضي ع  نه ئ  ه  رمااو بعش ين ركعة

   .السنن الكبى البيهقي فيرواه 

Dari as-Saa’ib bin Yazid radhiyallahu ‘anhu beliau 
berkata: Para sahabat dulu di masa Umar bin al-
Khattab mendirikan shalat 20 rakaat pada bulan 
ramadhan. (HR. al-Baihaqi) 

Dalil keempat hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari di bawah ini: 

مع  م  بن   ن   د ال حمن بن   د الااري،   ه قاب: خ  ت 
الخلاب رضي ع  نه، ل  ة ئ رمااو إلى المرجد،  إذا الناس 
 وزاع معل قوو، يص ي ال  ن لنلره، ويص ي ال  ن   ص ي بصعته  

 رى لو جمعت ل لا      قارئ واحد،  ال لط،  ااب  م : »إني 
لواو  مثن« ثم  ز ،  جمعهم      بي بن كعب، ثم خ  ت معه  
ل  ة  خ ى، والناس يص وو بصعل قارأهم، قاب  م : » عم ال د ة 

« ي يد آخ  ال  ن  لا ، والتي يناموو  نها   ان من التي ياوموو
 رواه البخاري. .وكاو الناس ياوموو  وله

Dari Abdurrahman bin Abdul Qari radhiyallahu ‘anhu 
beliau berkata: Saya keluar bersama Umar bin al-
Khattab ke masjid pada malam ramadhan. Tiba-tiba 
ada beberapa orang shalat berpencar-pencar. Ada 
yang shalat sendirian kemudian diikuti oleh jamaah. 
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Maka kemudian Umar berkata: “Saya berpandangan 
seandainya mereka dikumpulkan dengan satu imam 
saja maka itu lebih bagus”. Lalu Umar 
mengumpulkan semua jamaah dengan imam Ubay 
bin Ka’ab. Dan keesokannya saya keluar lagi dan 
orang-orang sedang shalat berjamaah dengan Ubay 
bin Ka’ab. Lalu umar berkata: “Sebaik-baik bid’ah 
adalah perbuatan ini”. Orang yang tidur 
(mengakhirkan shalat tarawih) lebih afdhal dari pada 
yang mengerjakan di awal waktu. (HR. al-Bukhari) 

Dalil kelima hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari di bawah ini: 

 ن  بي س مة بن   د ال حمن،   ه سأب  اأشة رضي ع  نها، 
ك ف كا ت صعل رسوب ع ص   ع    ه وس م ئ رمااو؟ 

»ما كاو يزيد ئ رمااو ولا ئ غير      إحدى  ش ل  االت: 
هن وطولهن، ثم يص ي  ربعا، ركعة، يص ي  ربعا،  ع ترن  ن حرن

 رواه البخاري.  . ع ترن  ن حرنهن وطولهن، ثم يص ي وعثا«
Dari Abi Salamah bin Abdurrahman radhiyallahu 
‘anhu dia bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha: 
“bagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam di bulan ramadhan?” maka Aisyah 
menjawab: “Beliau shallallahu ‘alaihi wasallamjika 
shalat tidak lebih dari 11 rakaat baik di ramadhan 
maupun di bulan lainnya”. Beliau shalat 4 rakaat, 
Jangan tanya tentang bagus dan lamanya shalat 
beliau. Lalu beliau shalat 4 rakaat, Jangan tanya 
tentang bagus dan lamanya shalat beliau. Lalu beliau 
shalat 3 rakaat. (HR. al-Bukhari) 
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b. Hukum 

Para ulama telah sepakat bahwa shalat tarawih 
hukumnya adalah sunnah. Sudah seyogyanya kita 
sebagai umat islam untuk senantiasa menjaga shalat 
sunnah tarawih ini pada tiap malam di bulan 
ramadhan. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

المجموع شرح .   ما حوم المرألة  صعل التراويح سنة بإجماع الع ما 
 ( 31/ 4المهذب )

Adapun hukum shalat tarawih adalah sunnah 
berdasarkan ijma’ para ulama.52 

c. Jumlah Rakaat 

Para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan jumlah rakaat shalat tarawih.  

Adapun jika mengikuti ulama salaf dari kalangan 
4 madzhab maka akan kita temukan penjelasannya 
sebagai berikut: 

1. Madzhab Hanafi: Imam As-Sarakhsi 
rahimahullah (w. 483 H) salah satu ulama mazhab 
Hanafi di dalam kitabnya Al-Mabsuth menuliskan 
sebagai berikut: 

/ 2المبسوط للسرخسي ).  إنها  ش وو ركعة سوى الوت   ندنا

 
52 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 31. 
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144) 

Maka sesungguhnya shalat tarawih itu sebanyak 20 
rakaat selain witir menurut madzhab kami.53  

2. Madzhab Maliki: Imam Ibnu Abdil Barr 
rahimahullah (w. 463 H) salah satu ulama mazhab 
Maliki di dalam kitab al-Kaafi Fii Fiqhi Ahlil Madinah 
berkata: 

واسعحب جما ة من الع ما  والر ف الصالح بالمدينة  ش ين ركعة  
ولو اخع ار    ،واسعحب منهم آخ وو سعا ووعوين ركعة والوت   .والوت 

/  1الكافي في فقه أهل المدينة ) مالك ئ رواية ابن الااسم  نه.
256) 

Ulama salaf mensunnahkan di madinah shalat 
tarawih 20 rakaat dan witir. Sebagian ulama 
menganjurkan 36 rakaat dan witir. Dan ini adalah 
pendapat imam Malik.54  

3. Madzhab Syafi’iy: Imam An-Nawawi 
rahimahullah (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Syafi’iy di dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah 
Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 

 ومال نا  نها  ش وو ركعة بعش   .صعل التراويح سنة بإجماع الع ما 

 
53 As-Sarakhsi, al-Mabsut, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 2 hal. 

144. 

54 Ibnu Abdil Barr, al-Kaafi Fii Fiqhi Ahli al-Madinah, Bairut: 
Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 256. 
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 (31/ 4المجموع شرح المهذب ). تر  مات 

Shalat tarawih hukumnya sunah menurut ijma 
ulama, dan menurut pendapat kami bahwasanya 
shalat tarawih itu sebanyak 20 rakaat dengan 10 kali 
salam.55  

4. Madzhab Hanbali: Imam Ibnu Qudamah 
rahimahullah (w. 620 H) ulama dari kalangan mazhab 
Hanbali di dalam kitabnya Al-Mughni menuliskan 
sebagai berikut : 

ولي سنة   .صعل التراويح يعني وق ا   ه  رمااو  ش وو ركعة
 (122/ 2المغني لبن قدامة ). م كدل

Shalat malam pada bulan Ramadhan sebanyak 20 
rakaat, yaitu shalat tarawih, dan hukumnya adalah 
sunah muakkadah (sunah yang sangat dianjurkan).56  

Bisa disimpulkan bahwa ulama salaf 4 madzhab 
hampir sepakat bahwa shalat tarawih itu 20 rakaat. 
Walaupun ada sebagian ulama madzhab maliki yang 
mengatakan 36 rakaat. 

1. Madzhab Hanafi 20 rakaat 

2. Madzhab Maliki 20 rakaat atau 36 rakaat 

3. Madzhab Syafi’iy 20 rakaat 

4. Madzhab Hanbali 20 rakaat 

 
55 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 31. 

56 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 
jilid 2 hal. 122. 
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Lalu siapa ulama yang mengatakan shalat tarawih 
itu 8 rakaat? Dan di indonesia ini ternyata banyak 
juga yang melaksanakan shalat tarawih 8 rakaat. 

Sepengetahuan kami pendapat yang mengatakan 
shalat tarawih 8 rakaat itu diantaranya adalah 
merujuk pada pendapat para ulama kontemporer 
seperti Syaikh Bin Baaz (w. 1420), Syaikh al-Utsaimin 
(w. 1421) dan Syaikh al-Albani (w. 1420) 
Rahimahumullah. 

Berikut ini detailnya: 

1. Syaikh Bin Baaz rahimahullah mengatakan 
bahwa jumlah rakaat shalat tarawih itu bebas berapa 
saja. Boleh 23, 11 dan 13 rakaat. Namun yang afdhal 
adalah 11 rakaat atau 13 rakaat saja termasuk witir 
di dalamnya. 

Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau 
yang berjudul Majmu’ Fatawa Ibn Baaz sebagai 
berikut: 

ولم يحدف ركعات مع نة لا ئ رمااو ولا ئ غير ، ولهاا ص   
الصحابة رضي ع  نهم ئ  هد  م  رضي ع  نه ئ بعن 
ا ح او وعثا و ش ين ركعة، وئ بعاها إحدى  ش ل ركعة، كن  

ومن   ذلك و ت  ن  م  رضي ع  نه و ن الصحابة ئ  هد .
تأمن سنعه ص   ع    ه وس م   م  و ا  ان ئ لاا ك ه لو 
 .صعل إحدى  ش ل ركعة،  و وعث  ش ل ركعة، ئ رمااو وغير 

Tidak ada batasan jumlah rakaat di ramadhan dan di 
bulan lainnya. Oleh sebab itulah para shahabat di 
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masa Umar melakukannya 23 rakaat, ada juga 11 
rakaat. Semuanya benar berasal dari Umar 
radhiyallahu anhu dan para shahabat lainnya. 
Namun yang afdhal adalah 11 rakaat atau 13 rakaat 
saja di ramadhan dan di bulan lainnya.57  

Dalil yang digunakan Syaikh Bin Baaz adalah atsar 
shahih dari Umar dan juga hadits Aisyah mengenai 
shalat malamnya Rasulullah shallallahu alaihi wa 
salam.58 

2. Syaikh al-Utsaimin rahimahullah mengatakan 
bahwa jumlah rakaat shalat tarawih itu adalah 11 
rakaat atau 13 rakaat saja termasuk witir di 
dalamnya. Akan tetapi menurut beliau boleh jika 
shalat tarawih 20 rakaat. Sebab pendapat ini juga ada 
contohnya dari ulama salaf.  

Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau 
yang berjudul Majmu’ Fatawa Wa Rasa’il al-Utsaimin 
sebagai berikut: 

و ما  دف ركعاتها  هي إحدى  ش ل  و وعث  ش ل ركعة، لا  لي 
ولون لو زاف     لاا  ع ح ج ولا بأس به   ه   الرنة ئ ذلك.

 .روي ئ ذلك  ن الر ف   واع مععدفل ئ الزيافل والناص

Adapun jumlah rakaat shalat tarawih adalah 11 atau 
13 rakaat. Inilah yang sesuai sunnahnya. Akan tetapi 
jika menambahkan lebih dari itu maka tidak apa apa 
sebab diriwayatkan juga hal itu dari para salaf 

 
57 Ibnu Baaz, Majmu’ Fatawa Ibn Baaz, Riyadh: Darul Qasim, 
jilid 15 hal. 19. 
58 Ibnu Baaz, Majmu’ Fatawa Ibn Baaz, Riyadh: Darul Qasim, 
jilid 15 hal. 19. 
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dengan penambahan dan pengurangan jumlah 
rakaat.59 

Dalil yang digunakan Syaikh al-Utsaimin adalah 
atsar shahih dari Umar dan juga hadits Aisyah 
mengenai shalat malamnya Rasulullah shallallahu 
alaihi wa salam.60 

3. Syaikh al-Albani rahimahullah mengatakan 
bahwa jumlah rakaat shalat tarawih itu tidak boleh 
lebih dari 11 rakaat. Artinya shalat tarawih hanya 
boleh dilakukan 8 rakaat saja plus witir 3 rakaat. 
Tidak boleh lebih apalagi sampai 20 rakaat. 

Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau 
yang berjudul Shalatut Tarawih sebagai berikut: 

 .لم يصن ص   ع    ه وس م التراويح  كث  من إحدى  ش ل ركعة
Nabi shallallahu alaihi wa sallam tidak pernah shalat 
melebihi 11 rakaat.61 

Dalil yang digunakan Syaikh al-Albani adalah 
hadits Aisyah dalam kitab shahih al-Bukhari 
mengenai shalat malamnya Rasulullah shallallahu 
alaihi wa salam tidak lebih dari 11 rakaat.62 

d. Waktu Pelaksanaan 

 
59 al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh: 

Darul Qasim, jilid 14 hal. 198. 
60 al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh: 
Darul Qasim, jilid 14 hal. 198. 
61 al-Albani, Shalatut Tarawih, Riyadh, jilid 1 hal. 15. 
62 al-Albani, Shalatut Tarawih, Riyadh, jilid 1 hal. 15. 
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Waktu pelaksanaan shalat tarawih terbentang 
panjang antara shalat isya’ sampai datang waktu 
shalat shubuh. Dengan syarat telah melaksanakan 
shalat isya’. 

Imam An-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
mengatakan di dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah Al-
Muhadzdzab sebagai berikut: 

 .ذك   ال غوي وغير   .يدخن وقت التراويح بالل اغ من صعل العشا 
 .ول ص ها ركععين ركععين كما لو العافل .اللج  وي ا  إلى ط وع

ذك   الااضي حرين ئ  .  و ص    ربع ركعات بعر  مة لم يصح
ولا تصح بن ة مل اة بن ينوي  :قاب .  ه خع  المش وع . عاويه

  نوي ئ كن ركععين    .سنة التراويح  و صعل التراويح  و ق ا  رمااو
 (32/ 4هذب )المجموع شرح الم. ركععين من صعل التراويح

Waktu shalat tarawih adalah ketika masuk waktu 
shalat isya’ dan setelah mengerjakan shalat isya. Hal 
ini disebutkan oleh al-Baghawi. Dan berlangsung 
sampai terbitnya fajar waktu shubuh. Hendaknya 
dikerjakan dengan 2 rakaat salam 2 rakaat salam. 
Seandainya dikerjakan 4 rakaat salam maka tidak 
sah. Sebab hal ini menyelisihi yang disyariatkan. Dan 
tidak sah dengan niat shalat mutlaq, seharusnya niat 
sunnah tarawih atau shalat tarawih atau qiyam 
ramadhan. Maka niatkan setiap 2 rakaat sebagai 
shalat tarawih.63 

 
63 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 32. 
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Cara pelaksanaan shalat tarawih juga sama 
dengan shalat sunnah lainnya. Yaitu dikerjakan 
dengan 2 rakaat salam 2 rakaat salam. 

Jika ada yang mengerjakannya langsung 4 rakaat 
salam maka shalat tarawihnya tidak sah. Kalaupun 
sah itu menjadi shalat mutlaq biasa bukan shalat 
tarawih.64 

e. Perbedaan Antara Tarawih & Tahajjud 

Walaupun shalat tarawih dan shalat tahajjud 
sama sama disebut sebagai qiyamullail. Namun ada 
beberapa perbedaan diantara keduanya. 

Setidaknya ada sekitar 8 perbedaan antara shalat 
tarawih dan shalat tahajjud. 8 perbedaan itu 
diantaranya adalah sebagai berikut.  

1. Masa pensyariatan 

Shalat tarawih belum disyariatkan ketika 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam masih di 
Mekkah. Selama di masa  Mekkah tidak dikenal shalat 
tarawih, karena shalat tarawih baru ada nanti ketika 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam di Madinah. 

Berbeda dengan shalat tahajjud yang disyariatkan 
sejak awal mula masa kenabian. Ada yang 
mengatakan bahwa wahyu kedua yang turun sudah 
memerintahkan bangun malam dalam arti shalat 
tahajjud. Intinya, shalat tahajjud sudah dikenal dan 
disyariatkan sejak Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wasallam masih di Mekkah. 

 
64 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 127. 
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2. Berapa Kali Nabi Melakukannya  

Jika kita perhatikan hadits-hadits yang shahih 
mengenai shalat tarawih, ternyata shalat tarawih 
dilakukan oleh Nabi shallallahu ’alaihi wasallam 
kurang lebih hanya tiga kali malam saja. Beliau shalat 
secara berjamaah di dalam masjid nabawi. 

Di hari kemudian beliau shallallahu ’alaihi 
wasallam tidak datang ke masjid. Sehingga para 
shahabat pun otomatis juga meninggalkannya. 
Ternyata alasan Nabi shallallahu ’alaihi wasallam 
tidak datang ke masjid adalah karena beliau khawatir 
bila shalat tarawih itu diwajibkan dan akan 
memberatkan umatnya. 

Tidak ada keterangan yang valid apakah beliau 
shallallahu ’alaihi wasallam mengerjakannya 
sendirian di rumah atau tidak.  

Yang jelas ketika meninggalkannya, Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam menegaskan alasannya, 
yaitu karena takut tarawih itu diwajibkan. 

Nah, Adapun shalat tahajjud ternyata selalu 
dilakukan oleh Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wasallam setiap malam, tanpa pernah dihentikan 
lantaran takut diwajibkan.  

Maka sepanjang hidupnya pada tiap malam 
beliau shallallahu ’alaihi wasallam selalu melakukan 
shalat tahajjud. Tidak peduli apakah di dalam bulan 
Ramadhan atau pun di luar bulan Ramadhan.  

3. Pengkhususan Bulan 

Para ulama umumnya sepakat bahwa shalat 
Tarawih itu bukan shalat tahajjud. Hal utama yang 
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membedakan tarawih dengan tahajjud adalah bahwa 
shalat tarawih ini hanya boleh dilakukan di bulan 
Ramadhan saja.  

Adapun shalat tahajjud tidak hanya di bulan 
Ramadhan saja. Akan tetapi kita bisa melaksanakan 
shalat tahajjud di bulan lainnya selain ramadhan 
setiap malamnya. 

4. Berjamaah Atau Tidak 

Perbedaan penting antara shalat tarawih dan 
shalat tahajjud adalah bahwa selama tiga malam 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam dan para 
shahabat melakukannya, semua dilakukan dengan 
berjamaah yang jumlahnya amat banyak, bahkan 
hingga memenuhi masjid nabawi kala itu. 

Bahkan salah satu alasan kenapa shalat tarawih 
saat itu dihentikan juga salah satunya karena 
jamaahnya semakin banyak. Sehingga Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam khawatir bila hal itu 
dibiarkan terus menerus, akhirnya akan diwajibkan 
oleh Allah SWT. 

Sedangkan shalat tahajjud, meski hukumnya 
boleh berjamaah, tetapi dalam kenyataannya 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam lebih sering 
melakukannya sendirian, tidak mengajak orang-
orang untuk ikut di belakang beliau. Kadang beliau 
mengerjakannya di dalam rumah (kamar Aisyah), 
kadang beliau lakukan di dalam masjid. 

Kalau pun ada shahabat yang ikut jadi makmum, 
paling-paling ya satu dua orang saja. Tidak ada 



65 

 
 

catatan bahwa shalat tahajjud yang beliau lakukan 
diikuti oleh jamaah banyak satu masjid. 

Oleh karena itulah mayoritas ulama lebih 
menganjurkan shalat tahajjud itu dikerjakan 
sendirian saja, walaupun sebenarnya boleh dilakukan 
secara berjamaah juga. 

5. Sebelum Tidur Atau Sesudah Tidur 

Shalat tarawih yang dilakukan oleh Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam dan para shahabat yang 
hanya tiga kali itu ternyata dilakukan sesudah shalat 
isya' dan sebelum tidur malam. Mirip dengan yang 
semua orang lakukan di masa sekarang ini. 

Sedangkan shalat tahajjud dilakukan oleh 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam di akhir 
malam, setelah beliau shallallahu ’alaihi wasallam 
bangun dari tidur. Tidak ada shalat tahajjud yang 
dilakukan pada awal malam sebelum tidur. 

6. Jumlah Rakaat 

Mayoritas ulama salaf mengatakan bahwa shalat 
tarawih itu dilakukan sebanyak 20 rakaat dalam satu 
malam. Sebagaimana hal ini yang difatwakan oleh 
para ulama 4 madzhab yang mengikuti sunnahnya 
para sahabat di masa khalifah Umar. 

Berbeda dengan shalat tahajjud. Para ulama 
mengatakan shalat tahajjud itu hanya dilakukan 8 
rakaat saja. Ada juga yang mengatakan tidak ada 
batasan maximal. Berapapun rakaatnya walaupun 
sampai 1000 rakaat pun boleh boleh saja. 

7. Hukum Bagi Nabi 
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Para ulama telah berijma’ (sepakat) bahwa shalat 
tarawih itu hukumnya sunnah. Baik untuk Nabi 
shallallahu ’alaihi wasallam maupun juga untuk 
umatnya. 

Berbeda dengan shalat tahajjud. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa shalat tahajjud itu hukumnya 
wajib untuk Nabi shallallahu ’alaihi wasallam. 
Namun sunnah untuk ummatnya. Wallahu a’lam. 

8. Ada Istirahat Atau Tidak 

Perbedaan yang selanjutnya adalah bahwa shalat 
tarawih ini banyak istirahatnya, sebagaimana nama 
yang disematkan kepadanya. Setiap selesai salam 
pasti ada jeda untuk istirahat sejenak. 

Duduk istirahat di sela-sela rakaat tarawih itu 
menjadi amat mutlak diperlukan. Karena umumnya 
jumlah rakaatnya banyak dan bacaannya kadang 
panjang. Tidak mungkin semua itu dilakukan dengan 
cara berdiri terus-terusan tanpa jeda istirahat. 
Apalagi yang ikut shalat ini cukup banyak jumlahnya. 

Lain halnya dengan shalat tahajjud yang 
umumnya Nabi shallallahu ’alaihi wasallam 
melakukannya sendirian. Banyak riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau shallallahu ’alaihi 
wasallam shalat sampai bengkak kakinya, karena 
saking lamanya berdiri. Tidak ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau bersitirahat di sela-sela 
rakaat tahajjud. Wallahu a’lam. 

f. Shalat Tarawih Berjamaah 
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Dalam madzhab Syafi’iy shalat tarawih itu 
afdhalnya dikerjakan secara berjamaah. Baik di 
masjid ataupun di rumah. Namun utamanya 
dilakukan di masjid atau musholla secara berjamah.  

Seandainya ada yang mengerjakan shalat tarawih 
sendirian maka hukumnya juga boleh dan tetap sah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

  ه و هاو مشهوراو كما ذك    ؟و يهما   ان  .وتجوز منل فا وجما ة
الصح ح باتلاق ا صحاب  و  .المصنف وحواهما جما ة قولين

وبه قاب  كث   صحابنا   ،ولو المنصوص ئ ال ويلي  .الجما ة   ان
 ( 31/ 4المجموع شرح المهذب ) .المعادمين

Shalat tarawih boleh dilakukan sendirian atau 
berjamaah. Mana yang afdhal? Ada dua pendapat 
yang disebutkan mushonnif dan para ulama 
syafiiyah. Namun pendapat yang shahih dalam 
madzhab syafi’iy adalah afdhalnya secara 
berjamaah. Pendapat ini telah dimanshus 
(ditetapkan/dituliskan) dalam Mukhtashar al-
Buwaiti dan pendapat ulama syafiiyah terdahulu.65 

6. Shalat Witir 

a. Dalil   

Ada banyak hadits shahih yang menunjukkan 
tentang kesunnahan untuk mengerjakan shalat witir. 

 
65 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 31. 
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Dalil pertama misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud di bawah ini: 

قاب: قاب رسوب ع ص   ع   رضي ع  نه  بن  بي طالب    ي ن  
رواه  . "   ه وس م: "يا  لن الا آو  وت وا،  إو ع وت  يحب الوت 

 أبو داود.  

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu beliau 
berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
wahai ahlul qur’an, kerjakanlah shalat witir, 
sesungguhnya Allah itu ganjil (esa) dan suka kepada 
yang ganjil (witir). (HR. Abu Dawud) 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Dawud di bawah ini: 

ي ع  نه  و النبي ص   ع    ه وس م قاب: الوت  و ن ب يدل رض
 رواه أبو داود.  حى  من لم يوت     س منا. 

Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: shalat witir itu haq, siapa yang tidak shalat 
witir maka tidak termasuk golongan kami. (HR. Abu 
Dawud) 

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam an-Nasai di bawah 
ini: 

رض  ع  نه قاب: ل س الوت  بحعم كه ئة   بن  بي طالب و ن   ي
اه الترمذي  رو الموعوبة، ولونه سنها رسوب ع ص   ع    ه وس م.  
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 والنسائي وآخرون. قال الترمذي: حديث حسن.

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu beliau 
berkata: shalat witir itu tidak wajib seperti shalat 
fardhu. Akan tetapi witir itu adalah shalat yang 
disunnahkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam. 
(HR. at-Tirmidzi & an-Nasai) 

b. Hukum 

Menurut fiqih madzhab Syafi’iy hukum shalat 
witir adalah sunnah mu’akkadah. Artinya sesuatu 
yang sangat dianjurkan walaupun tidak wajib untuk 
melaksanakannya. 

Jika di bulan ramadhan maka disunnahkan 
mengerjakan shalat witirnya secara berjamaah. 
Namun jika di luar ramadhan afdhalnya dikerjakan 
sendirian saja.66 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

  قاب الإما  النووي رحمه ع: ئ ماالب الع ما  ئ حوم الوت
  ه ل س بوا ب بن لو سنة معأكدل. وبه قاب جمهور  مذهبنا

وحد : وقال أبو حنيفة  الع ما  من الصحابة والعابعين  من بعدلم.  
لو وا ب ول س بل ض.  إو ت كه حتى ط ع اللج   ثم ولزمه 

 ( 19/ 4المجموع شرح المهذب ) الااا .

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata: Madzhab-
madzhab para ulama mengenai hukum shalat witir. 

 
66 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101. 
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Madzhab kami syafiiy hukum shalat witir tidak wajib. 
Akan tetapi hukumnya sunnah mu’akkadah. Ini 
adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan 
sahabat, thabiin dan ulama setelahnya. Imam Abu 
Hanifah sendiri mengatakan shalat witir hukumnya 
wajib bukan fardhu. Jika ditinggalkan sampai terbit 
fajar maka berdosa dan harus qadha’.67 

c. Jumlah Rakaat 

Dalam kitab-kitab fiqih madzhab Syafi’iy 
disebutkan bahwa jumlah rakaat shalat witir paling 
sedikit adalah 1 rakaat. Artinya seseorang boleh 
mengerjakan shalat witir hanya dengan 1 rakaat saja. 
Namun afdhalnya atau yang lebih utama paling 
sedikit adalah 3 rakaat.68 

Adapun paling banyak jumlah rakaat shalat witir 
adalah 11 rakaat. Sebagian ulama Syafiiyah 
menyebutkan maximal 13 rakaat.69 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

خع . و ق ه ركعة  قاب الإما  النووي رحمه ع: الوت  سنة  ندنا بع  
بع خع . و فنى كماله وعث ركعات. و كمن منه خمس ثم س ع  

 
67 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 19. 

68 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 112. 
69 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 113. 
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ثم ترع ثم إحدى  ش ل ولي  كث       المشهور ئ المالب. و  ه 
 (12/ 4المجموع شرح المهذب ) و ه  و  كث   وعث  ش ل.

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata: shalat witir 
hukumnya sunnah. Minimal 1 rakaat dan afdhalnya 
3 rakaat. Lebih afdhal lagi 5 rakaat, 7 rakaat, 9 
rakaat kemudian 11 rakaat. Ini batasan maximalnya 
menurut yang masyhur dalam madzhab syafi’iy. 
Namun ada sebagian pendapat mengatakan 
maximal 13 rakaat.70 

Jika melaksanakan shalat witir 3 rakaat maka 
yang paling afdhal adalah dikerjakan 2 rakaat salam 
terlebih dahulu baru kemudian shalat lagi 1 rakaat.71  

Namun yang 2 rakaat pertama ini niatnya adalah 
harus menyebutkan “rak’ataini minal witri” (2 rakaat 
dari witir). Tidak boleh hanya berniat witir saja. 
Sebab 2 rakaat itu adalah genap.72 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

 و النبي ص   ع    ه وس م  رضي ع  نهما قاب: ابن  م و ن 
رواه قاب: صعل ال  ن مثنى مثنى  إذا خلت الص ح  أوت  بواحدل. 

 البخاري ومسلم. 

 
70 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 

jilid 1 hal. 374. 

71 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 13. 

72 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 101. 
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma beliau berkata: 
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: shalat malam itu dikerjakan 2 rakaat, 2 
rakaat, jika kalian khawatir datang waktu shubuh 
maka shalatlah witir 1 rakaat. (HR. al-Bukhari & 
Muslim) 

Bagi yang mengerjakan shalat witir 3 rakaat 
disunnahkan pada rakaat pertama membaca surat 
al-A’la, rakaat kedua surat al-Kafirun dan rakaat 
ketiga surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas.73 

Diperbolehkan juga dalam madzhab syafi’iy jika 
ingin melaksanakan shalat witir 3 rakaat dilakukan 
dengan 1 kali salam atau  misalnya 11 rakaat dengan 
1 kali salam. Bahkan boleh dengan sekali tasyahud 
atau 2 kali tasyahud.74  

Namun cara yang seperti ini kurang afdhal. Sebab 
afdhalnya adalah dikerjakan 2 rakaat salam, 2 rakaat 
salam dan diakhiri dengan 1 rakaat salam.75  

d. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan shalat witir terbentang luas 
antara shalat isya’ sampai datang waktu shalat 
shubuh. 

 
73 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 16. 
74 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 12. 
75 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 12. 
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Artinya seseorang boleh mengerjakan shalat witir 
di awal waktu setelah shalat isya’, dipertengahan 
malam dan juga di akhir malam. Namun yang afdhal 
adalah mengerjakan shalat witir di waktu sepertiga 
malam yang akhir.  

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H) 
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi’iy 
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut: 

ويرن  ع ه آخ  صعل   .ووقعه بين صعل العشا  وط وع اللج 
 إو كاو له تهجد  خ  الوت  إلى  و يعهجد وإلا  وت  بعد  . ال  ن

تاج إلى معرفة معاني ألفاظ المنهاج  مغني المح  .  ياة العشا  ورات عها
(1 /453). 

Waktu shalat witir adalah antara shalat isya’ sampai 
terbitnya fajar waktu shubuh. Dan disunnahkan 
untuk mengakhirkan shalat witir di akhir waktu. Jika 
seseorang ingin melakukan shalat tahajjud maka 
witirnya diakhirkan. Jika tidak maka boleh shalat 
witir setelah mengerjakan shalat isya’ dan shalat 
sunnah ba’diyah isya’.76 

Adapun masalah kesunnahan mengakhirkan 
shalat witir itu berdasarkan hadits di bawah ini: 

    ه وس م قاب: و ن ابن  م  رضي ع  نهما  ن النبي ص   ع
   .رواه البخاري ومسلم .ا ع وا آخ  صعتوم بال  ن وت ا

 
76 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj Ilaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi al-

Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 453. 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma, dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: 
Jadikanlah akhir waktu shalat malammu untuk 
mengerjakan shalat witir. (HR. al-Bukhari & Muslim) 

Namun bagi yang khawatir tidak bisa bangun 
malam maka sebaiknya mengerjakan shalat witir di 
awal waktu saja sebelum tidur. Yaitu setelah 
mengerjakan shalat isya’. 77  Hal ini berdasarkan 
hadits di bawah ini: 

   ه وس م:   و ن  اب  رضي ع  نه قاب: قاب رسوب ع ص   ع
من خا   لا ياو  من آخ  ال  ن    وت   وله، ومن طمع  و ياو   
آخ      وت  آخ  ال  ن،  إو صعل آخ  ال  ن مشهوفل، وذلك 

 رواه مسلم.   ان. 
Dari Jabir Radhiyallahu anhu berkata, bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: barang siapa 
yang khawatir tidak bisa bangun malam maka 
shalatlah witir di awal waktu. Dan siapa yang yakin 
bisa bangun malam maka shalatlah witir di akhir 
malam. Sesungguhnya shalat di akhir waktu malam 
itu disaksikan oleh para malaikat dan ini yang lebih 
utama. (HR. Muslim) 

Syaikh Zainuddin al-Malibari rahimahullah (w. 
987 H) menyebutkan sebuah riwayat bahwa dulu 
sahabat Abu Bakr dan Utsman radhiyallahu anhuma 
shalat witirnya di awal waktu. Sementara Umar dan 

 
77 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 102. 
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Ali bin Abi Thalib  radhiyallahu anhuma shalat 
witirnya di akhir waktu. 

وقد كاو  بو بو  رضي  نه يوت  ق ن  و ينا  ثم ياو  ويعهجد،  
وقد  و م  رضي ع  نه ينا  ق ن  و يوت  وياو  ويعهجد ويوت .

روي  ن  ثماو مثن  عن  بي بو  و ن   ي مثن  عن  م  رضي 
 ( 162عين بشرح قرة العين بمهمات الدين )ص:  فتح الم  ع  نهم.

Dahulu Abu Bakr radhiyallahu anhu shalat witir nya 
sebelum tidur, kemudian tidur dan bangun shalat 
tahajjud. Adapun Umar radhiyallahu anhu beliau 
tidur dulu lalu bangun shalat tahajjud dan shalat 
witir. Dan diriwayatkan bahwa Utsman sama seperti 
Abu Bakr. Dan Ali bin Abi Thalib sama seperti Umar 
radhiyallahu anhum.78 

Namun bagi yang sudah mengerjakan shalat witir 
di awal waktu tidak boleh mengerjakan shalat witir 
lagi ketika bangun malam setelah shalat tahajjud.79 
Hal ini berdasarkan hadits di bawah ini: 

ط ى بن   ي رضي ع  نه قاب: سمعت رسوب ع ص   ع    ن
رواه أبو داود والترمذي  . ل وتران في ليلة   ه وس م ياوب: 

   .والنسائي. قال الترمذي حديث حسن

Dari Talq bin Ali Radhiyallahu anhu beliau berkata: 
Saya telah mendengar Nabi shallallahu alaihi 

 
78 Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’iin, Bairut: Daru Ibni Hazm, 

jilid 1 hal. 162. 

79 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 102. 
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wasallam bersabda: Tidak ada 2 kali witir dalam satu 
malam. (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi & an-Nasa’i) 

e. Qunut Witir 

Dalam madzhab Syafi’iy disunnahkan membaca 
doa qunut pada shalat witir jika berada di bulan 
ramadhan. Tepatnya pada malam ke 16 hingga akhir 
ramadhan.  

Doa qunutnya sama seperti doa qunut pada 
shalat shubuh. Begitu juga hal-hal yang berkaitan 
dengan hukum-hukumnya sama seperti dalam qunut 
shubuh seperti jahr, mengangkat tangan, sujud 
sahwi dan lain-lain.80 

Imam Abu Dawud rahimahullah (w. 275 H) 
meriwayatkan sebuah hadits bahwa pada masa 
khalifah Umar bin al-Khattab ada sahabat Ubay bin 
Ka’ab yang ditunjuk sebagai imam shalat tarawih. 
Dan beliau membaca doa qunut pada saat shalat 
witir di pertengahan bulan ramadhan.81 

Dan juga diperkuat oleh hadits di bawah ini: 

 ن  م  رضي ع  نه   ه قاب: الرنة إذا ا عصف الشه  من رمااو 
 و ت عن الول ل ئ الوت  بعد ما ياوب سمع ع لمن حمد  ثم ياوب 

 . رواه أبو داودال هم قاتن الول ل. 

 
80 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 116. 
81 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj Ilaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi al-

Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 454. 
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Dari Umar bin al-Khattab Radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Termasuk sunnah Nabi adalah jika berada di 
pertengahan bulan ramadhan membaca doa qunut 
melaknat orang kafir pada shalat witir. Yaitu setelah 
sami’allahu liman hamidah dan mengucapkan 
“Allahumma qaatilil kafarota”. (HR. Abu Dawud) 

f. Dzikir & Doa Setelah Witir 

Setelah selesai shalat witir disunnahkan 
membaca dzikir berikut ini 3 kali:82 

 .س ب ح ان  ال م لهكه ال ق دُّوسه 

Lalu kemudian berdoa dengan doa witir: 

،  مهن  ع ق وب تهك   ، و بمه ع اف اتهك  مهن  س خ طهك   اللَه مَ إنّيه أ ع وذ  بهرهض اك  
صهي ثا ن اءً  مهن ك    و بهك   ك    ع ل ي ك أ ن ت  ك م ا أ ثا نا ي ت  ، ل  أ ح   .ع ل ى نا ف سه

7. Shalat Dhuha 

a. Dalil   

Para ulama menyebutkan bahwa ada banyak 
hadits yang menunjukkan tentang kesunnahan untuk 
mengerjakan shalat dhuha. 

Dalil pertama misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim di bawah ini: 

  ن النبي ص   ع    ه وس م   ه قاب: رضي ع  نه  ن  بي ذر
يص ح     كن سعم  من  حدكم صدقة،  ون تر  حة صدقة،  »

وكن تحم دل صدقة، وكن ته   ة صدقة، وكن تو يرل صدقة، و م   
 

82 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 114. 
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ويجزئ من ذلك ركععاو بالمع و  صدقة، ونهي  ن المنو  صدقة، 
 .  مسلمرواه . ي كعهما من الاح «

Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Di pagi 
hari setiap ruas tulang tubuh kalian harus 
bersadaqah. Setiap tasbih adalah sadaqah, setiap 
tahmid adalah sadaqah, setiap tahlil adalah 
sadaqah,, setiap takbir adalah sadaqah, amar ma’ruf 
adalah sadaqah, nahi munkar adalah sadaqah. 
Semua hal ini cukup dengan mengerjakan shalat 
dhuha 2 rakaat. (HR. Muslim) 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di bawah ini: 

و ن  اأشة رضي ع  نها قالت: كاو رسوب ع ص   ع    ه 
 رواه مسلم. وس م يص ي الاح   ربعا، ويزيد ما  ا  ع. 

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha beliau berkata: 
Bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah 
shalat dhuha 4 rakaat dan beliau menambahnya 
sesuai yang Allah kehendaki. (HR. Muslim) 

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

و ن  بي ل ي ل رضي ع  نه قاب:  وصاني خ   ي ص   ع    ه 
وس م بص ا  وعوة  يا  من كن  ه ، وركعتي الاح ، و و  وت  

 رواه البخاري ومسلم. ق ن  و  رقد. 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu beliau berkata: 
Kekasihku shallallahu alaihi wasallam berwasiat 
kepadaku agar aku berpuasa 3 hari tiap bulan, shalat 
dhuha 2 rakaat dan shalat witir sebelum tidur. (HR. 
al-Bukhari & Muslim) 

Dalil keempat misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud di bawah ini: 

  نه قاب:سمعت رسوب ع ص   ع  و ن  ع م بن همار رضي ع
   ه وس م ياوب: ياوب ع تعالى: يا ابن آف  لا تعجز  ن  ربع 

 .رواه أبو داود بإسناد صحيحركعات من  وب نهارك  كلك آخ  .  

Dari Nu’aim bin Hammar radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Aku telah mendengar Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda: Allah ta’aala berfirman: wahai 
anak Adam, jangan tinggalkan shalat 4 rakaat di 
awal waktu siangmu, maka Aku akan mencukupimu 
di akhir siangmu. (HR. Abu Dawud) 

Dalil kelima misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud di bawah ini: 

و ن    لا ض رضي ع  نها  و النبي ص   ع    ه وس م يو  اللعح 
رواه أبو  ير م من كن ركععين.  ص   س حة الاح  ثماني ركعات 

 . داود بهذا اللفظ بإسناد صحيح على شرط البخاري

Dari Ummu Haani’ radhiyallahu ‘anha beliau berkata: 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam pada 
saat pembebasan kota makkah melakukan shalat 
sunnah dhuha 8 rakaat, dan beliau mengucapkan 
salam setiap 2 rakaat. (HR. Abu Dawud) 
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Dalil keenam misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Baihaqi di bawah ini: 

بي ذر رضي ع  نه، قاب رسوب ع ص   ع    ه وس م: إو و ن  
ص  تَ الاح  ركععين لم توعب من الغا  ين، وإو ص  عها  ربعا 
كع ت من المحرنين، وإو ص  عها سعا كع ت من الاا عين، وإو 
ص  عها ثمانى كع ت من اللاأزين، وإو ص  عها  ش ا لم يوعب لك 

  ش ل ركعة بنى ع لك ب عا ئ  ذلك ال و  ذ ب، وإو ص  عها ونتي
 . رواه البيهقي وضعفهالجنة. 

Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu beliau berkata: Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: jika kamu 
shalat dhuha 2 rakaat maka tidak akan dicatat 
sebagai orang yang lalai, jika kamu shalat 4 rakaat 
maka akan dicatat sebagai muhsinin, jika kamu 
shalat 6 rakaat maka dicatat sebagai orang yang 
sering berdiri shalat, jika kamu shalat 8 rakaat maka 
dicatat sebagai orang yang sukses/beruntung, jika 
kamu shalat 10 rakaat maka dosamu tidak akan 
dicatat di hari itu, jika kamu shalat 12 rakaat maka 
Allah akan bangunkan rumah di surga bagimu. (HR. 
al-Baihaqi dan beliau mendhaifkannya) 

Dalil ketujuh misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 

 ن النبي ص   ع    ه وس م: من   رضي ع  نه و ن  بي ل ي ل
حا ظ      لعة الاح  غل  له ذ وبه وإو كا ت مثن زبد ال ح . 

 رواه الترمذي بإسناد فيه ضعف. 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Barang 
siapa menjaga shalat sunnah dhuha maka diampuni 
dosa-dosanya walaupun sebanyak buih lautan. (HR. 
at-Tirmidzi dengan sanad lemah) 

Dalil kedelapan misalnya hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Tabrani dalam kitab al-
Mu’jam al-Ausat di bawah ini: 

 ن النبي ص   ع    ه وس م قاب:  رضي ع  نه  ن  بي ل ي ل
إو ئ الجنة بابا يااب له: الاح ،  إذا كاو يو  الا امة نافى »

مناف:  ين الاين كا وا يديموو     صعل الاح ؟ لاا بابوم 
 . الطبانيرواه . « افخ و  ب حمة ع

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: 
Sesungguhnya di surga ada satu pintu dinamakan 
pintu dhuha. Nanti pada hari kiamat akan ada yang 
memanggil: “Mana orang yang dulu di dunia sering 
shalat dhuha? Ini adalah pintu kalian dan masuklah 
dengan rahmat Allah SWT”. (HR. at-Tabrani) 

b. Hukum 

Mayoritas ulama 4 madzhab mengatakan bahwa 
shalat dhuha hukumnya adalah sunnah mu’akkadah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

ولاا   ما حوم المرألة  ااب  صحابنا: صعل الاح  سنة م كدل.
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الاي ذك نا  من كوو الاح  سنة لو مال نا ومالب جمهور 
وو ت  ن ابن  م    ه  الر ف. وبه قاب اللاها  المعأخ وو كا ة.

 (36/  4المجموع شرح المهذب )  مرعوف نحو .ي الا بد ة و ن ابن  

Adapun hukum mengenai shalat dhuha menurut 
para ulama syafiiyah adalah sunnah mu’akkadah. Ini 
adalah pendapat madzhab syafi’iy dan madzhab 
mayoritas ulama. Dan ini juga pendapat para ulama 
muta’akhirin. Adapun Ibnu Umar dan Ibnu Mas’ud 
berpendapat bahwa shalat dhuha itu bid’ah.83 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menjelaskan bahwa maksud dari perkataan Ibnu 
Umar dan Ibnu Mas’ud di atas ada 3 kemungkinan. 
Diantaranya adalah:84 

Pertama, bid’ah jika dilakukan terus menerus, 
sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam kadang tidak 
melakukan shalat dhuha. 

Kedua, bid’ah jika shalat dhuha dilakukan di 
masjid secara terang terangan atau berjamaah. 
Sebab Nabi shallallahu alaihi wasallam seringnya 
melakukan shalat dhuha di rumah. 

Ketiga, bisa jadi riwayat mengenai kesunnahan 
shalat dhuha tidak sampai kepada Ibnu Umar dan 
Ibnu Mas’ud di waktu itu. Wallahu a’lam. 

 
83 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 36. 

84 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 40. 
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c. Jumlah Rakaat 

Para ulama sepakat bahwa jumlah minimal rakaat 
shalat dhuha adalah 2 rakaat. 

Namun para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan jumlah maximal rakaat shalat dhuha. 

Mayoritas ulama khususnya dalam madzhab 
syafi’iy bahwa maximal rakaat shalat dhuha adalah 8 
rakaat.  

Sebagian ulama seperti Imam ar-Rafi’iy (w. 623 H) 
dan Imam ar-Ruyani (w. 502 H) rahimahumallah 
mengatakan maximal 12 rakaat. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

و ق ها ركععاو. و كث لا ثماو ركعات لواا قاله المصنف وا كث وو. 
موع المج .وغيرهما:  كث لا اونتي  ش ل ركعةالرويانى والرافعي وقاب 

 (36/ 4شرح المهذب )
Shalat dhuha minimal 2 rakaat, paling banyak adalah 
8 rakaat. Ini adalah pendapat mushonnif dan 
mayoritas ulama. Imam ar-Rafi’iy dan Imam ar-
Ruyani mengatakan paling banyak 12 rakaat.85 

Dalil yang dipakai mayoritas ulama adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud di bawah 
ini: 

 
85 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 36. 
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و ن    لا ض رضي ع  نها  و النبي ص   ع    ه وس م يو  اللعح 
رواه أبو  ير م من كن ركععين.  ص   س حة الاح  ثماني ركعات 

 . داود بهذا اللفظ بإسناد صحيح على شرط البخاري

Dari Ummu Haani’ radhiyallahu ‘anha beliau berkata: 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam pada 
saat pembebasan kota makkah melakukan shalat 
dhuha 8 rakaat, dan beliau salam setiap 2 rakaat. 
(HR. Abu Dawud) 

Adapun dalil yang dipakai oleh Imam ar-Rafi’iy (w. 
623 H) dan Imam ar-Ruyani (w. 502 H) adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi di bawah ini: 

و ن  بي ذر رضي ع  نه، قاب رسوب ع ص   ع    ه وس م: إو 
ص  تَ الاح  ركععين لم توعب من الغا  ين، وإو ص  عها  ربعا 

الاا عين، وإو كع ت من المحرنين، وإو ص  عها سعا كع ت من 
ص  عها ثمانى كع ت من اللاأزين، وإو ص  عها  ش ا لم يوعب لك 
ذلك ال و  ذ ب، وإو ص  عها ونتي  ش ل ركعة بنى ع لك ب عا ئ  

 . رواه البيهقي وضعفهالجنة. 

Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu beliau berkata: Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: jika kamu 
shalat dhuha 2 rakaat maka tidak akan dicatat 
sebagai orang yang lalai, jika kamu shalat 4 rakaat 
maka akan dicatat sebagai muhsinin, jika kamu 
shalat 6 rakaat maka dicatat sebagai orang yang 
sering berdiri shalat, jika kamu shalat 8 rakaat maka 
dicatat sebagai orang yang sukses/beruntung, jika 
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kamu shalat 10 rakaat maka dosamu tidak akan 
dicatat di hari itu, jika kamu shalat 12 rakaat maka 
Allah akan bangunkan rumah di surga bagimu. (HR. 
al-Baihaqi dan beliau mendhaifkannya) 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
mengatakan bahwa yang paling afdhal jika ingin 
mengerjakan shalat dhuha dengan jumlah rakaat 
sedikit adalah 4 rakaat. Walaupun sebenarnya boleh 
hanya 2 rakaat. Namun lebih utama 4 rakaat.86 

Cara mengerjakannya juga sama dengan shalat 
lainnya. Yaitu dikerjakan dengan 2 rakaat salam 2 
rakaat salam.87 

d. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan shalat dhuha terbentang luas 
mulai ketika matahari sudah terbit sempurna 
bulatannya sampai menjelang adzan dzuhur. 

Artinya shalat dhuha boleh dikerjakan di awal 
waktu misalnya jam 6 pagi dengan syarat matahari 
sudah sempurna bulatannya.  

Juga boleh dikerjakan di akhir waktu mepet 
dengan waktu dzuhur dengan syarat belum adzan 
dzuhur atau belum masuk waktu dzuhur. 

Akan tetapi waktu yang paling afdhal untuk 
mengerjakan shalat dhuha adalah sekitar jam 9 
keatas. Sebab para ulama mengatakan waktu yang 

 
86 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 36. 
87 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 117. 
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afdhal itu setelah seperempat waktu siang terlewati 
atau ketika sinar matahari mulai menyengat. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

: وقعها قال صاحب الاويووقعها من ارتلاع الشمس إلى الزواب. 
 (36/ 4المجموع شرح المهذب ). المخعار إذا ما  ربع النهار

Waktu shalat dhuha adalah sejak ketika matahari 
terbit sampai dengan waktu zawal (waktu datangnya 
shalat dzuhur). Imam al-Mawardi mengatakan 
waktu yang bagus adalah ketika seperempat siang 
sudah berlalu.88 

Waktu afdhal ini berdasarkan hadits shahih di 
bawah ini: 

زيد بن  رقم رضي ع  نه،  و رسوب ع ص   ع    ه وس م و ن  
  .رواه مسلمصعل ا وابين حين تَ مَن اللصاب.  قاب:

Dari Zaid bin Arqam Radhiyallahu anhu, 
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: shalat awwabin (dhuha) itu ketika sinar 
matahari sudah menyengat. (HR. Muslim) 

e. Bacaan Surat 

Imam as-Suyuti (w. 911 H) dan Imam Ibnu Hajar 
al-Haitami (w. 974 H) mengatakan bahwa surat yang 

 
88 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 36. 
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paling utama dibaca saat shalat dhuha adalah surat 
as-Syams di rakaat pertama dan surat ad-Dhuha di 
rakaat kedua. Sebab kedua surat ini sesuai dengan 
riwayat hadits imam al-Baihaqi dan Imam al-Hakim.89 

 م نا رسوب ع ص   ع  :قاب رضي ع  نه  ن  ا ة بن  ام 
وس م  و  ص ي الاح  برور منها والشمس وضحالا    ه 
 رواه البيهقي والاكم.  . والاح

Dari Uqbah bin Amir radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Kami diperintahkan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam untuk shalat dhuha 
dengan membaca surat as-Syams dan ad-Dhuha. 
(HR. al-Baihaqi & al-Hakim). 

Atau boleh juga di rakaat pertama membaca 
surat al-Kafirun dan rakaat kedua membaca surat al-
Ikhlas. Dan ini adalah yang paling afdhal menurut 
Imam ar-Ramli.  

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy mengatakan sebagai 
berikut: 

ا   ان ئ ذلك من ويرن  و يا     هما الوا  وو والإخعص وهم
وإو ورفتا  ياا إذ الإخعص تعدب و ت الا آو   ،الشمس والاح 

 (117/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج ) والوا  وو تعدب ربعه.
Disunnahkan saat shalat dhuha membaca surat al-
Kafirun dan surat al-Ikhlas. Kedua surat ini paling 

 
89 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 295. 
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afdhal di banding surat asy-Syams dan surat ad-
Dhuha walaupun ada haditsnya. Sebab surat al-
Ikhlas itu setara dengan sepertiga al-Quran dan surat 
al-Kafirun setara dengan seperempat al-Quran.90 

f. Bolehkah Shalat Dhuha Berjamaah 

Menurut madzhab Syafi’iy shalat dhuha itu 
dikerjakan sendirian saja tanpa berjamaah.91 Namun 
jika ada yang mengerjakan shalat dhuha secara 
berjamaah maka hukumnya tetap boleh.  

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

ن لا تش ع الجما ة   ها إلا ئ الع دين والورو ين قد س ى  و النوا 
والاسعراا  وكاا التراويح والوت  بعدلا. و ما باقي النوا ن كالرنن 
ال ات ة مع الل اأن والاح  والنوا ن المل اة  ع تش ع   ها الجما ة. 
 ي لا ترعحب لون لو صعلا جما ة  از. ولا يااب إ ه مو و .  

 ئ مخعص ي ال ويلي وال ب ع       ه لا  وقد  ص الشا عي رحمه ع
 (55/ 4المجموع شرح المهذب ) .بأس بالجما ة ئ النا  ة

Telah disebutkan bahwa shalat sunnah itu tidak 
dianjurkan untuk berjamah kecuali jika shalat ied, 
shalat gerhana, shalat istisqa dan shalat tarawih 
serta witir. Adapun shalat sunnah lainnya seperti 

 
90 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 117. 
91 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 231. 
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shalat rawatib, shalat dhuha dan shalat mutlaq maka 
tidak disunnahkan untuk berjamaah. Namun jika 
dikerjakan secara berjamaah maka hukumnya tetap 
boleh dan tidak makruh. Imam Syafi’iy rahimahullah 
mengatakan tidak apa apa jika shalat sunnah 
dilakukan secara berjamaah.92 

8. Shalat Isyroq (Syuruq) 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat Isyraq atau shalat syuruq adalah shalat 
sunnah yang dilakukan pada pagi hari setelah 
matahari terbit. 

Ada hadits shahih yang menganjurkan kita untuk 
melaksanakan shalat isyraq ini. Diantaranya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi di 
bawah ini: 

 ن   س رض  اللََّّ  نه  قاب: قاب رسوب ع ص   ع    ه وس م:  
من ص   الغدال ئ جما ة ثم قعد ياك  ع حتى تل ع الشمس، »

له كأ   حجة و م ل«، قاب: قاب رسوب ع ثم ص   ركععين كا ت  
   .الترمذيرواه  ص   ع    ه وس م: »تامة تامة تامة«.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau 
berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Barang siapa shalat shubuh secara berjamaah 
kemudian duduk berdzikir kepada Allah hingga 
matahari terbit, kemudian dia shalat 2 rakaat, maka 

 
92 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 55. 
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dia mendapatkan pahala seperti haji dan umrah, 
sempurna, sempurna, sempurna. (HR. at-Tirmidzi) 

b. Hukum 

Para ulama mengatakan bahwa shalat isyraq itu 
hukumnya adalah sunnah. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadits bahwa jumlah rakaatnya adalah 2 
rakaat. 

Orang yang mengerjakan shalat isyraq akan 
mendapatkan pahala seperti haji dan umrah. Namun 
dengan beberapa syarat. Diantaranya: 

1. Shalat shubuh berjamaah 

2. Berdzikir hingga matahari terbit 

3. Shalat sunnah isyraq 2 rakaat 

c. Apakah Shalat Isyraq Itu Shalat Dhuha 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hakikat 
shalat isyraq. Diantara ulama ada yang mengatakan 
shalat isyraq itu adalah shalat dhuha di awal waktu. 
Ada juga yang mengatakan shalat isyraq itu bukan 
shalat dhuha. 

Berikut ini kami sebutkan beberapa pandangan 
para ulama salaf mengenai shalat isyraq. 

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
mengatakan sebagai berikut: 

ذك  الحاكم ئ مرعدركه  ن ابن   اس  و صعل الإ  اق لي 
أسنى المطالب في شرح روض .  صعل ا وابين، ولي صعل الاح 
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 (205/ 1الطالب )
Imam al-Hakim menyebutkan sebuah hadits dalam 
kitab al-Mustadrak, dari sahabat Ibnu Abbas 
radhiyallahu anhuma bahwa shalat isyraq adalah 
shalat awwabin. Dan shalat awwabin itu adalah 
shalat dhuha.93 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 926 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
menyebutkan juga sebagai berikut: 

قاب الغزالي وركععا الإ  اق غير الاح  ووقعها  ند الارتلاع  
ل شمس ك مح. اللا . وئ  ع ه لها غير الاح   ظ .  لي المرعدرك 
 ن ابن   اس رضي ع  نهما  نها لي صعل ا وابين ولي صعل  

لمالب   ه لا يجوز  ع ها بن ة صعل  الاح . وح نئا  ماعا  ا
 (188/ 1الفتاوى الفقهية الكبى ) الإ  اق.

Imam al-Ghazali mengatakan bahwa shalat isyraq 
bukan shalat dhuha. Waktunya ketika matahari 
sudah naik setinggi tombak. Menurutku apa yang 
dikatakan imam al-Ghazali ini perlu diteliti lagi. 
Sebab dalam kitab al-Mustadrak dari Ibnu Abbas 
radhiyallahu anhuma bahwa shalat isyraq adalah 
shalat awwabin. Dan shalat awwabin itu adalah 

 
93 Zakariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib, 

Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 205. 
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shalat dhuha. Maka sesuai madzhab syafiiy tidak 
boleh shalat dengan niat shalat isyraq.94 

Imam ar-Ramli 95  rahimahullah (w. 1004 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

بأو المععمد  و صعل الإ  اق   :ه( 957قاب الوالد رحمه ع )ت 
 (220/ 1فتاوى الرملي ) لي صعل الاح .

Ayahku (Syihabuddin ar-Ramli) berkata bahwa 
pendapat yang mu’tamad dalam madzhab syafi’iy 
adalah bahwa shalat isyraq itu adalah shalat 
dhuha.96 

Imam Qalyubi (w. 1069 H) dan Imam Umairah (w. 
957 H) rahimahumallah juga termasuk ulama besar 
madzhab Syafi’iy ikut mengomentari mengenai 
shalat isyraq sebagai berikut: 

ولي صعل ا وابين وصعل الإ  اق      الاح قال القليوبي: 
الاح  وقال عميرة :    المععمد  ند   خنا ال م ي و  خنا الزيافي.

حاشيتا   قاب الإسنوي: ذك  جما ة من الملر ين  نها صعل الإ  اق.
 (245/ 1قليوبي وعميرة )

 
94 Ibnu Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fiqhiyah al-Kubra, 

Bairut: al-Maktabah al-Islamiyah, jilid 1 hal. 188. 

95 Nama asli beliau Syasuddin ar-Ramli. Beliau adalah 
putranya Imam Syihabuddin ar-Ramli. 
96 ar-Ramli, Fatawa ar-Ramli, Bairut: Darul Fikri, jilid 1 hal. 220. 
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Imam al-Qalyubi mengatakan bahwa shalat dhuha 
itu adalah shalat awwabin dan juga shalat isyraq. 
Pendapat ini adalah pendapat yang mu’tamad 
menurut Imam Ramli dan Imam az-Ziyadi. Imam 
Umairah juga berkata: imam al-Isnawi mengatakan 
bahwa shalat dhuha adalah shalat isyraq dalam 
pandangan kebanyakan ahli tafsir.97 

Syaikh Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati rahimahullah 
(w. 1310 H) mengatakan hal yang sama dalam 
kitabnya I’anatu ath-Thalibin. 

 قوله: قاب ابن   اس: صعل الإ  اق صعل الاح  لو المععمد.
 (293/ 1إعانة الطالبين على حل ألفاظ فتح المعين ) 

Perkataan Ibnu Abbas bahwa shalat isyraq adalah 
shalat dhuha merupakan pendapat yang mu’tamad 
dalam madzhab syafi’iy.98 

Syaikh Bin Baaz rahimahullah (w. 1420 H) juga 
mengatakan bahwa shalat isyraq itu shalat dhuha. 

وا  ان  ع ها صعل الإ  اق لي صعل الاح  ئ  وب وقعها، 
/ 11مجموع فتاوى ابن باز )   ند ارتلاع الاح  وا عداف ال ماا .

401) 
Shalat isyraq itu adalah shalat dhuha di awal waktu 
dhuha. Yang afdhal adalah dikerjakan ketika 

 
97 Qalyubi & Umairah, Hasyiyataa -Qalyubi wa Umairah, 

Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 245. 

98 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 293. 
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matahari sudah meninggi dan sinarnya sudah 
menyengat.99 

Syaikh al-Utsaimin rahimahullah (w. 1421 H) juga 
mengatakan bahwa shalat isyraq itu shalat dhuha. 

صعل الإ  اق ولي التي تص   بعد  و ت تلع الشمس ق د رمح  
ومادار ذلك بالرا ة  و يماي     ط وع الشمس ربع سا ة  و  
نحو ذلك. لا  لي صعل الإ  اق، ولي صعل الاح   ياا؛  

 و ت تلع الشمس ق د رمح إلى ق  ن   و صعل الاح  من حين 
الزواب، ولي ئ آخ  الوقت   ان منها ئ  وله. وخعصة الجواب  

مجموع فتاوى ورسائل    و ركعتي الاح  هما ركععا الإ  اق.
 (305/ 14العثيمين )

Shalat isyraq adalah shalat yang dikerjakan ketika 
matahari sudah terbit setinggi tombak. Kira-kira 15 
menit setelah terbit. Ini disebut dengan shalat isyraq. 
Sebab shalat dhuha dikerjakan ketika matahari 
setinggi tombak. Afdhalnya dikerjakan di akhir 
waktunya dari pada di awal waktu. Intinya shalat 
dhuha adalah shalat isyraq.100 

 
99 Ibnu Baaz, Majmu’ Fatawa Ibn Baaz, Riyadh: Darul Qasim, 

jilid 11 hal. 401. 

100 al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh: 
Darul Qasim, jilid 14 hal. 305. 
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Bisa kita simpulkan bahwa mayoritas ulama 
ternyata mengatakan bahwa shalat isyraq itu adalah 
shalat dhuha. Jadi niatnya harus niat shalat dhuha. 

Sepengatahuan kami diantara ulama yang 
mengatakan bahwa shalat isyraq itu bukan shalat 
dhuha adalah imam al-Ghazali101 dan syaikh Nawawi 
al-Bantani rahimahumallah. Shalat ini dilakukan 
secara khusus dengan niat shalat isyraq. 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy dalam 
kitabnya Nihayatuz Zain mengatakan sebagai 
berikut: 

الإ لالالالالالالالالالا اق ولي ركععاو بعد  لالالالالالالالالالا وق الشلالالالالالالالالالامس ومن ذلك صلالالالالالالالالالاعل 
وارتلا ها ينوي بهما سلالانة الإ لالا اق يا   ئ ا ولى بعد اللاتحة سلالاورل  

نهاية الزين . }والالالالالالالالالالالالالاح { وئ الثا  ة بعد اللاتحة } لم  شلالالالالالالالالالالالا  {
 (103)ص: 

Diantara shalat sunnah adalah shalat isyraq. Yaitu 2 
rakaat setelah matahari terbit dan naik. Niatnya 
adalah niat shalat isyraq. Pada rakaat pertama 
setelah membaca al-Fatihah lalu membaca surat ad-
Dhuha. Dan pada rakaat kedua setelah membaca al-
Fatihah lalu membaca surat al-Insyirah.102 

Akan tetapi para ulama sama sama sepakat 
bahwa waktu yang afdhal untuk mengerjakannya 

 
101 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 337. 
102 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 103. 
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adalah menunggu matahari naik hingga sinar 
panasnya menyengat. Walaupun boleh juga 
dikerjakan di awal waktu yang penting mataharinya 
sudah terbit. 

e. Perbedaan Antara Isyraq & Dhuha 

Barangkali ada yang bertanya mengenai 
pendapat mayoritas para ulama bahwa shalat isyraq 
adalah shalat dhuha. Lalu adakah perbedaan antara 
shalat isyraq dan shalat dhuha? 

Dari segi tata cara niat atau tata cara pelaksanaan 
sebetulnya sama. Namun bedanya adalah shalat 
isyraq atau shalat dhuha yang pahalanya 
mendapatkan pahala seperti haji dan umrah itu ada 
syarat khususnya seperti shalat shubuhnya harus 
berjamaah dan berdzikir hingga matahari terbit.  

Berbeda dengan shalat dhuha yang biasa kita 
lakukan. Mungkin kita shalat shubuhnya tidak 
berjamaah. Atau berjamaah namun tidak berdzikir 
lama sampai matahari terbit. Jika kita kemudian 
shalat dhuha maka kita tidak mendapatkan pahala 
haji dan umrah. Wallahu a’lam. 

9. Shalat Awwabin 

a. Pengertian Shalat Awwabin  

Secara bahasa kata “awwabin” (   ين  adalah (أ وَاباااااااااه

bentuk jamak dari kata “awwab” ( أ وَابه) yang 
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maknanya adalah orang yang kembali atau bertaubat 
kepada Allah SWT.103 

Jadi bisa kita simpulkan shalat awwabin adalah 
shalatnya orang-orang yang bertaubat kepada Allah 
SWT. 

b. Hakikat Shalat Awwabin 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hakikat 
dari shalat awwabin. Setidaknya ada 3 pendapat dari 
para ulama. 

1. Shalat Dhuha 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa shalat 
awwabin itu adalah nama lain dari shalat dhuha. Jadi 
ketika kita shalat dhuha maka itu juga bisa disebut 
sebagai shalat awwabin. 

قاب الجمهور: لي صعل الاح ، وا  ان  ع ها بعد ربع النهار  
إذا ا عد الح . واسعدلوا بحديت النبي ص   ع    ه وس م: صعل 

الموسوعة الفقهية   رواه مسلم.ا وابين حين ت من اللصاب. 
 (134/ 27كويتية )ال

Jumhur ulama mengatakan bahwa shalat awwabin 
adalah shala dhuha. Afdhalnya dikerjakan setelah 
seperempat waktu siang berlalu, yaitu ketika sinar 
matahari mulai menyengat. Para ulama berhujjah 
dengan hadits Nabi shallallahu alaihi wasallam 

 
103 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 133. 
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“Shalat awwabin adalah shalat ketika anak unta 
mulai kepanasan”(HR. Muslim).104 

2. Shalat 6 Rakaat 

Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa 
shalat awwabin adalah shalat sunnah 6 rakaat yang 
dikerjakan antara maghrib dan isya’. 

Biasanya ketika kita shalat di masjid atau mushola 
ada beberapa orang setelah shalat maghrib dan 
setelah shalat sunnah ba’diyah maghrib dia shalat 
sunnah lagi sampai 6 rakaat. 

Nah, menurut sebagian ulama shalat 6 rakaat 
inilah yang disebut dengan shalat awwabin. 

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H) 
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi’iy 
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut: 

ومنها صعل ا وابين، وترم  صعل الغل ة لغل ة الناس  نها بر ب 
 شا   و  و   و نحو ذلك، ولي ست ركعات بين المغ ب والعشا  

قاب: »من ص    -ع    ه وس م ص    -لحديت الترماي   ه 
ست ركعات بين المغ ب والعشا  كعب له   افل اونتي  ش ل سنة« 

يص  ها  -ص   ع    ه وس م  -: »كاو النبي وقال الماوردي
مغني المحتاج إلى معرفة معاني ألفاظ   وياوب لا  صعل ا وابين«.

 (458/ 1المنهاج )

 
104 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 

Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 134. 
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Shalat awwabin disebut juga shalat ghaflah (lalai) 
sebab banyak orang-orang melalaikannya karena 
sibuk makan malam, tidur dan lain-lain. Shalat 
awwabin itu adalah shalat 6 rakaat antara maghrib 
dan isya’. Sebab ada hadits riwayat Imam at-Tirmidzi 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
siapa yang shalat 6 rakaat antara maghrib dan isya’ 
maka divatat baginya ibadah selama 12 tahun. Imam 
al-Mawardi mengatakan bahwa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam melakukannya dan mengatakan ini 
adalah shalat awwabin.105 

3. Shalat 20 Rakaat 

Sebagian ulama lain ada juga yang mengatakan 
bahwa shalat awwabin adalah shalat sunnah 20 
rakaat yang dikerjakan antara maghrib dan isya’. 

Imam ar-Ramli 106  rahimahullah (w. 1004 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

ولي  ش وو ركعة بين المغ ب والعشا ، ورويت سعا   وصعل ا وابين
/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج ) .وركععين  هما  ق ها و ربعا
122) 

Shalat awwabin adalah shalat 20 rakaat antara 
maghrib dan isya’. Ada juga riwayat menyebutkan 6 

 
105 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj Ilaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi 

al-Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 458. 

106 Nama asli beliau Syasuddin ar-Ramli. Beliau adalah 
putranya Imam Syihabuddin ar-Ramli. 
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rakaat, 4 rakaat dan 2 rakaat. Ini jumlah 
minimalnya.107 

Syaikh Zainuddin al-Malibari rahimahullah (w. 
987 H) juga menyebutkan hal yang sama dalam 
kitabnya Fathul Mu’iin. 

ومنه صعل ا وابين ولي  ش وو ركعة بين المغ ب والعشا  ورويت 
فتح المعين بشرح قرة العين بمهمات   سعا و ربعا وركععين وهما ا قن.

 ( 165الدين )ص: 
Diantara shalat sunnah adalah shalat awwabiin. 
Yaitu 20 rakaat antara shalat maghrib dan isya’. Ada 
juga riwayat 6 rakaat, 4 rakaat dan 2 rakaat. Yang ini 
rakaat paling sedikit.108 

Bahkan Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati 
rahimahullah (w. 1310 H) juga menyebutkan sebuah 
riwayat bahwa orang yang mengerjakan shalat 
awwabin 20 rakaat maka akan dibangunkan rumah di 
surga.109 

Misalnya hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ibnu Majah di bawah ini: 

قالت: قاب رسوب ع ص   ع    ه  رضي ع  نها  ن  اأشة
 

107 ar-Ramli, Fatawa ar-Ramli, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 
122. 

108 Zainuddin al-Malibari, Fathul Mu’iin, Bairut: Daru Ibni 
Hazm, jilid 1 hal. 165. 

109 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 299. 
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وس م: "من ص   بين المغ ب والعشا   ش ين ركعة بنى ع له ب عا  
 .  ابن ماجهرواه . ئ الجنة«

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata: Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Barang siapa 
shalat 20 rakaat antara maghrib dan isya’ maka 
Allah akan membangunkan rumah baginya di surga. 
(HR. Ibnu Majah) 

10. Shalat Tasbih 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat tasbih adalah shalat sunnah 4 rakaat yang 
di dalamnya terdapat bacaan tasbih sebanyak 300 
kali. Oleh sebab itulah shalat ini disebut dengan 
shalat tasbih. 

الموسوعة  . وإنما سم ت صعل العر  ح لما   ها من كث ل العر  ح
 ( 150/ 27الفقهية الكويتية )

Sesungguhnya shalat ini dinamakan shalat tasbih 
karena di dalamnya banyak membaca tasbih.110 

Ada sebuah hadits yang cukup panjang mengenai 
kesunnahan untuk mengerjakan shalat tasbih. 

هُمَا َ وَّ رَسُوبَ اللََِّّ صَ َّ  اللََُّّ   َ َ ْ هِ وَسَ َّمَ َ نِ ابْنِ َ  َّاسٍ رَضِيَ عُ َ نلاْ
اُ  : َ لَا  ُْ لِ كَ ، َ لَا   قاَبَ لِْ عَ َّاسِ بْنِ َ ْ دِ الْمُلَِّ بِ يَا َ  َّاسُ يَا َ مَّ
 مَْنَحُكَ ، َ لَا َ حُْ وكَ ، َ لَا  َ لاعَنُ بِكَ ، َ شَْ  خِصَابٍ إِذَا  َْ تَ  لاعَْ تَ 

 
110 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 150. 
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ُ لَكَ ذَ لاَ كَ َ وَّلَ  هُ وَآخِ َُ  قَدِيمهَُ وَحَدِيثهَُ خَلأََُ  وََ مْدَُ   ذَلِكَ ، غَلََ  اللََّّ
صَغِيرَُ  وكََِ يرَُ  سِ َُّ  وََ عَ ِ لاعَهُ ، َ شَْ  خِصَابٍ َ وْ تُصَ ِّيَ  رَْبَعَ ركََعَاتٍ 
تلااْ َ ُ ئِ كُنِّ ركَْعَةٍ  اَتِحَةَ الْوِعَابِ وَسُورلًَ ،  إَِذَا  لاَ غْتَ مِنْ الْاِ اََ لِ ئِ 

ُ َ وَّ  بِ ركَْعَةٍ ، وَ َْ تَ قاَأمٌِ قلاْ تَ : سُْ حَاوَ اللََِّّ وَالحَْمْدُ للََِِّّ وَلَا إلِهََ إِلاَّ اللََّّ
وَاللََُّّ َ كْبَرُ خَمْسَ َ شْ لََ مَ َّلً ، ثُمَّ تلا كَْعُ ،  لاعلااُولُهاَ وَ َْ تَ راَكِعٌ َ شْ اً ، 

ولُهاَ َ شْ اً ، ثُمَّ تَهْوِي سَاِ دًا ، ثُمَّ تلاْ َ عُ رَْ سَكَ مِنْ ال ُّكُوعِ ،  لاعلااُ 
 لاعلااُولُهاَ وَ َْ تَ سَاِ دٌ َ شْ اً ، ثُمَّ تلاْ َ عُ رَْ سَكَ مِنْ الرُّجُوفِ ،  لاعلااُولُهاَ 
َ شْ اً ، ثُمَّ تَرْجُدُ  لاعلااُولُهاَ َ شْ اً ، ثُمَّ تلاْ َ عُ رَْ سَكَ ،  لاعلااُولُهاَ َ شْ اً ، 

عُووَ ئِ كُنِّ ركَْعَةٍ ، تلالْعَنُ ذَلِكَ ئِ  رَْبَعِ ركََعَاتٍ ، َ اَلِكَ خَمْسٌ وَسَ لاْ 
إِوْ اسْعَلَعْتَ َ وْ تُصَ ِّ لاهَا ئِ كُنِّ يلَاوٍْ  مَ َّلً ،  اَ لاعَنْ  إَِوْ لَمْ تلالْعَنْ َ لِي  

لْعَنْ َ لِي كُنِّ جُمعَُةٍ مَ َّلً ،  إَِوْ لَمْ تلالْعَنْ َ لِي كُنِّ َ هٍْ  مَ َّلً ،  إَِوْ لَمْ تلاَ 
رواه أبو داود وابن  كُنِّ سَنَةٍ مَ َّلً ،  إَِوْ لَمْ تلالْعَنْ ، َ لِي ُ مُ كَِ مَ َّلً.  

ماجه وابن خزيمة في صحيحه وغيرهم ورواه الترمذي من رواية  
  أبي رافع.

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma beliau 
berkata: Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam berkata kepada al-Abbas bin Abdul 
Mutthalib: “wahai Abbas pamanku, sungguh aku 
akan memberimu, aku akan memberimu, aku akan 
memberimu dan aku akan melakukannya karena 
engkau. 10 perkara jika engkau melakukannya maka 
Allah akan mengampuni dosa-dosamu yang awal 
dan yang akhir, yang lama dan yang baru, yang tidak 
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sengaja dan yang sengaja, yang kecil dan yang besar, 
yang sembunyi dan yang terang-terangan. 
Lakukanlah shalat 4 rakaat, dan pada setiap rakaat 
engkau membaca surat al-Fatihah dan surat lainnya, 
jika sudah selesai masih dalam keadaan berdiri 
ucapkanlah tasbih “Subhanallah waalhamdulillah 
walaa ilaaha illallahu wallahu akbar” 15 kali. 
Kemudian ruku’ dan bacalah tasbih itu 10 kali, lalu 
i’tidal dan bacalah tasbih itu 10 kali, lalu sujud dan 
bacalah tasbih itu 10 kali, kemudian duduk diantara 
2 sujud dan bacalah tasbih itu 10 kali, kemudian 
sujud lagi dan bacalah tasbih itu 10 kali, kemudian 
duduk istirahat dan bacalah tasbih itu 10 kali. Itulah 
75 tasbih dalam satu rakaat. Dan lakukanlah sampai 
4 rakaat. Jika engkau mampu melakukannya setiap 
hari sekali maka lakukanlah, jika tidak mampu maka 
setiap hari jumat sekali, jka tidak mampu maka 
setiap sebulan sekali, jika tidak mampu maka 
setahun sekali, jika tidak mampu juga maka 
lakukanlah sekali dalam seumur hidupmu”. (HR. Abu 
Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah & at-Tirmidzi) 

Para ulama mengatakan bahwa hadits tersebut 
memiliki beberapa jalur periwayatan. Diantaranya 
ada sekitar 9 sahabat nabi yang meriwayatkan hadits 
tersebut: 

1. Sahabat Abu Rofi’ 

2. Sahabat Anas bin Malik 

3. Sahabat Ibnu Abbas 

4. Sahabat Abdullah bin Umar 

5. Sahabat Ali bin Abi Thalib 
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6. Sahabat Ja’far bin Abi Thalib 

7. Sahabat Abdullah bin Ja’far 

8. Sahabat Ummu Salamah 

9. Sahabat al-Anshari 

Dan seluruh jalur periwayatan tersebut tertuang 
dalam beberapa kitab hadits diantaranya sebagai 
berikut: 

1. Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 1387 

2. Sunan Abu Daud, hadits nomor 1297-1298 

3. Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 481-482 

4. Shahih Ibnu Khuzaimah, hadits nomor 1216 

Para ulama berbeda pendapat dalam 
menghukumi status hadits mengenai shalat tasbih di 
atas.  

Sebagian ulama ada yang menshahihkan hadits 
tersebut seperti Imam Ibnu Shalah, Imam an-
Nawawi, Imam az-Zarkasyi, Imam an-Nasai, imam 
Yahya bin Ma’in dan Imam al-Mundziri.111 

Sebagian ulama lainnya ada yng mendhaifkan 
hadits tersebut. Diantaranya seperti Imam Ibnu 
Taimiyah dan Imam al-Muzani.112  

Imam Ibnu Qudamah juga mendhaifkan hadits 
tersebut. Namun beliau tetap mengamalkannya. 

 
111 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 150. 
112 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 151. 
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Sebab hadits dhaif itu boleh diamalkan dalam 
fadha’ilul a’mal.113 

Sementara Imam Ibnu Hajar al-Asqalani dan 
Imam Ibnu Hajar al-Haitami 114  menilainya sebagai 
hadits yang hasan. Sebab seluruh jalurnya itu dhaif. 
Maka ketika hadits dhaif yang jalurnya banyak dan 
saling menguatkan maka statusnya menjadi hadits 
hasan.115 

b. Hukum 

Telah kita ketahui bersama bahwa ternyata para 
ulama berbeda pendapat dalam menentukan status 
hadits shalat tasbih.  

Gara-gara status haditsnya diperselisihkan maka 
otomatis hukum melaksanakan shalat tasbih juga 
diperselisihkan. 

Setidaknya ada 3 pendapat di kalangan para 
ulama mengenai hukum shalat tasbih. 

1. Sunnah 

Ini adalah pendapat mayoritas ulama seperti 
Imam al-Ghazali, Imam an-Nawawi, Imam Ibnu 
Shalah, Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu 
Hajar al-Haitami, imam asy-Syirbini, Imam ar-Ramli, 
Imam as-Suyuti, Imam al-Buhuti & Syaikh al-Albani. 

2. Mubah 

 
113 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 151. 
114 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239. 
115 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 151. 
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Ini adalah pendapat dari Imam Ibnu Qudamah 
dan Imam Ahmad bin Hanbal. Imam Ibnu Qudamah 
dalam kitabnya al-Mughni mengatakan bahwa shalat 
sunnah itu tidak harus pakai hadits shahih. 

3. Bid’ah 

Ini adalah pendapat dari Imam Ibnu Taimiyah, 
Syaikh Bin Baaz & Syaikh al-Utsaimin. 

c. Jumlah Rakaat 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits 
bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam 
memerintahkan pamannya untuk mengerjakan 
shalat tasbih 4 rakaat. 

Intinya shalat tasbih itu dikerjakan sebanyak 4 
rakaat. Jika dikerjakan pada siang hari sebaiknya 4 
rakaat dengan satu kali salam saja. Namun jika 
dikerjakan pada malam hari maka 4 rakaat dengan 2 
kali salam.116 Dan tidak sah jika lebih dari 4 rakaat.117 

Ada beberapa ketentuan mengenai tata cara 
shalat tasbih. Diantaranya: 

1. Setiap rakaat membaca tasbih 75 kali 

2. Setelah al-Fatihah & surat baca tasbih 15 kali 

3. Saat ruku’ membaca tasbih 10 kali 

4. Saat i’tidal membaca tasbih 10 kali 

 
116 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 123. 
117 As-Syibromalisi, Hasyiah as-Syibromalisi, Bairut: Darul 
Fikri, jilid 2 hal. 123. 
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5. Saat sujud pertama membaca tasbih 10 kali 

6. Saat duduk diantara dua sujud membaca 
tasbih 10 kali  

7. Saat sujud kedua membaca tasbih 10 kali 

8. Saat bangun dari sujud (duduk istirahat) 
membaca tasbih 10 kali 

9. Afdhalnya dikerjakan sehari sekali atau 
seminggu sekali (hari jum’at) atau sebulan 
sekali atau setahun sekali atau seumur hidup 
sekali. 

d. Keutamaan Shalat Tasbih 

Para ulama mengatakan bahwa orang yang 
mengerjakan shalat tasbih maka Allah SWT akan 
mengampuni semua dosa-dosanya, baik yang 
pertama dan terakhir, yang terdahulu dan yang baru, 
yang tidak sengaja maupun yang disengaja, yang 
kecil maupun yang besar, yang tersembunyi maupun 
yang terang-terangan.  

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits panjang mengenai shalat tasbih. Nabi sendiri 
yang menyebutkan keutamaan shalat tersebut. 

Bahkan dalam hadits shahih muslim disebutkan 
bahwa siapa yang membaca tasbih 100 kali maka 
dosa-dosanya diampuni oleh Allah SWT.  

  و رسوب ع ص   ع    ه وس م ن  بي ل ي ل رضي ع  نه: 
ئ يو  ماأة م ل حلت خلايا    "س حاو ع وبحمد "ومن قاب  :  قاب

   رواه مسلم.. ت مثن زبد ال ح ولو كا 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: barang siapa membaca “Subhanallahi 
wabihamdih” 100 kali dalam sehari maka dosa-
dosanya diampuni walaupun sebanyak buih lautan. 
(HR. Muslim) 

Nah, apalagi shalat tasbih yang di dalamnya kita 
membaca tasbih sebanyak 300 kali. Maka insyaAllah 
dosa-dosa kita diampuni oleh Allah SWT. Wallahu 
a’lam. 

e. Bacaan Surat 

Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati 
rahimahullah (w. 1310 H) menyebutkan sebuah qoul 
dari Imam as-Suyuti bahwa surat yang paling utama 
dibaca saat shalat tasbih adalah surat at-Takaatsur, 
al-Asr, al-Kafirun dan al-Ikhlas. 

كعاب الو م الل ب والعمن وقاب الر وطي رحمه ع تعالى ئ  
الصالح، ك ل ة صعل العر  ح:  ربع ركعات يا     ها  لهاكم والعص  

إعانة الطالبين على حل ألفاظ فتح المعين .  والوا  وو والإخعص
(1 /300) 

Imam as-Suyuti berkata dalam kitab al-Kalimu at-
Thayyib wa al-Amalu as-Shalih mengenai tata cara 
shalat tasbih. 4 rakaat dengan membaca surat at-
Takaatsur, al-Asr, al-Kafirun dan al-Ikhlas.118 

 
118 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 

Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 300. 
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11. Shalat Hajat 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat hajat adalah shalat sunnah yang dikerjakan 
dalam rangka meminta kepada Allah SWT agar 
semua hajat atau keinginan kita dikabulkan. 

Ada sebuah hadits yang cukup panjang mengenai 
kesunnahan untuk mengerjakan shalat hajat. 

 ن   د ع بن  بي  وفى رضي ع  نهما قاب: قاب رسوب ع ص   
ع    ه وس م: من كا ت له حا ة إلى ع تعالى  و إلى  حد من 

. ثم ل ثنى      ل صن ركععينثمبني آف     عوضأ    حرن الوضو  
لا إله  ع  ز و ن ول صن     النبي صن ع    ه وس م ثم ل ان: 

إلا ع الح  م الو يم. س حاو ع رب الع ش العظ م. الحمد لله رب 
العالمين.  سألك مو  ات رحمعك و زاأم مغل تك، والغن مة من كن  

إلا غل ته ولا هما إلا    عه  ب  والرعمة من كن إثم، لا تدع لي ذ  ا  
. ثم يرأب من ولا حا ة لي لك رضا إلا قا عها يا  رحم ال احمين

ابن  و  ، والبيهقيالاكم رواه م  الد  ا والآخ ل ما  ا   إ ه يادر. 
 ماجه، والترمذي وضعفه. 

Dari Abdullah bin Aufa radhiyallahu ‘anhuma beliau 
berkata: Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda: “Siapa yang punya hajat 
(keinginan) kepada Allah SWT atau kepada salah 
satu orang hendaklah dia berwudhu dan 
menyempurnakan wudhunya lalu shalat 2 rakaat. 
Kemudian memuji Allah SWT dan bershalawat 
kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam dan 
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mengucapkan: “Laa ilaha illallahul haliimul kariim, 
subhanallahil arsyil adziim, alhamdulillahi rabbil 
‘aalamiin, as’aluka muujibati rahmatik, wa ‘azaa’ima 
maghfiratik, wal ghanimata min kulli birr, 
wassalaamata min kulli itsm, laa tada’ lii dzanban illa 
ghafartah, walaa hamman illa farrojtah, walaa 
haajatan hiya laka ridhon illa qadoitaha ya arhamar 
raahimiin. Kemudian berdoa minta perkara dunia 
dan akhirat. Sesungguhnya hal itu akan 
ditakdirkan.”. (HR. al-Hakim, al-Baihaqi, Ibnu Majah 
& at-Tirmidzi dan beliau mendhaifkannya) 

Para ulama mengatakan bahwa hadits di atas 
tertulis dalam beberapa kitab hadits diantaranya 
sebagai berikut: 

1. Sunan Ibnu Majah, hadis nomor 1384. 

2. Sunan at-Tirmidzi, hadis nomor 479. 

3. al-Mustadrak, hadis nomor 1199. 

4. Syu’abul iman, hadis nomor 2995. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai 
hadits di atas. Sebagian ulama seperti Imam al-Hakim 
menilai bahwa hadits tersebut adalah shahih. 
Sebagian ulama lainnya seperti Imam at-Tirmidzi 
menilainya dhaif. Wallahu a’lam. 

b. Hukum 

Mayoritas ulama dari kalangan 4 madzhab 
berpendapat bahwa shalat hajat hukumnya 
mustahab. Artinya kita boleh melakukannya sebab 
ada dalil yang bisa dijadikan landasan. 
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الموسوعة الفقهية  . اتلى اللاها       و صعل الحا ة مرعح ة
 (211/ 27لكويتية )ا

Para ulama ahli fiqih telah sepakat bahwa shalat 
hajat hukumnya mustahab.119 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
menyebutkan hukum shalat hajat sebagai berikut: 

   ه ا م  ومرعه حا ة ئ صع  ومنه صعل الحا ة  من ضاق 
نهاية الزين    فينه وف  ا  وتعر     ه ذلك    صن لا  الصعل الآت ة.

 (105)ص: 
Diantara yang termasuk shalat sunnah adalah shalat 
hajat. Barang siapa yang punya kesulitan dan punya 
hajat yang sulit untuk agamanya atau dunianya 
maka hendaklah shalat hajat.120 

c. Jumlah Rakaat 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah 
rakaat shalat hajat dan tata caranya. 

1. 2 Rakaat 

Ini adalah pendapat mayoritas ulama seperti 
madzhab Maliki, Syafi’iy dan Hanbali. 3 madzhab 
besar ini berpendapat bahwa shalat hajat itu 2 rakaat 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 

 
119 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 

Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 211. 

120 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105. 
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2. 4 Rakaat 

Ini adalah pendapat madzhab Hanafi. Imam Ibnu 
Abidin rahimahullah (w. 1252 H) mengatakan bahwa 
shalat hajat itu 4 rakaat dikerjakan setelah isya’.  

Pada rakaat pertama setelah membaca al-Fatihah 
lalu kemudian membaca ayat kursi 3 kali. Pada rakaat 
kedua, ketiga dan keempat setelah membaca surat 
al-Fatihah lalu kemudian membaca surat al-Ihklas, al-
Falaq dan an-Naas.121 

Beliau juga mengatakan bahwa masyayikh kami 
mengerjakan shalat hajat 4 rakaat dan semua 
hajatnya terkabulkan.122 

3. 12 Rakaat 

Ini adalah pendapat dari Imam al-Ghazali 
rahimahullah (w. 505 H). Di dalam kitab Ihya’ 
Ulumiddin beliau mengatakan bahwa siapa yang 
shalat 12 rakaat maka doanya dan hajatnya 
dikabulkan oleh Allah SWT.123 

Setiap rakaat membaca surat al-Fatihah, Ayat 
Kursi dan al-Ikhlas. Setelah selesai shalat lalu sujud 
dan membaca: 

 دِ جْ مَ لْ باِ  فَ لَّ عَ ي تلاَ اِ الَّ  اوَ حَ  ْ ، سُ هِ بِ  ابَ قَ وَ  زَّ العِ  سَ  ِ ي لَ اِ الَّ  اوَ حَ  ْ سُ 

 
121 Ibnu Abidiin, Raddul Muhtar ‘Alaa ad-Durr al-Mukhtar, 
Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 28. 
122 Ibnu Abidiin, Raddul Muhtar ‘Alaa ad-Durr al-Mukhtar, 
Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 28. 
123 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 206. 
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ي اِ الَّ  اوَ حَ  ْ ، سُ هِ مِ  ْ عِ بِ   ٍ يْ  َ  نَّ   كُ صَ حْ ي  َ اِ الَّ  اوَ حَ  ْ ، سُ هِ بِ   َ  َّ وَ تَ وَ 
ي ذِ  اوَ حَ  ْ ، سُ نِ اْ اللَ وَ  نِّ مَ ي الْ ذِ  اوَ حَ  ْ ، سُ هُ  لَ لاَّ إِ  حُ  ْ  ِ رْ ي العَّ غِ  َ نلاْ  يلاَ لَا 
 ،كَ  ِ  ْ  َ  نْ مِ  زِّ العِ  دِ اقِ عَ  َِ  كَ لُ أَ سْ ،  َ بِ وْ ي اللَّ ذِ  اوَ حَ  ْ ، سُ  ِ  َ الوَ وَ  زِّ العِ 
   َ  ْ ا َ  كَ دِّ  َ وَ  مِ ظَ  ْ ا َ  كَ سمِْ باِ وِ  .كَ ابِ عَ كِ  نْ مِ  ةِ حمَْ   ال َّ هَ علاَ نلاْ مُ وَ 
 يَ  ِّ صَ تُ  وْ  َ   ٌ ا ِ   َ لَا وَ     بِ  نَّ لُ زُ اوْ  يجَُ  لَا تِي الَّ  اتِ امَّ العَ  اتِ امَّ العَّ  كَ اتِ مَ  ِ كَ وَ 
 .دٍ مَّ محَُ    آبِ  َ  َ وَ  دٍ مَّ   محَُ  َ  َ 

Setelah itu sebutkan hajat atau keinginannya. 
insyaAllah dikabulkan oleh Allah SWT.124 

Cara yang seperti ini juga disebutkan oleh Syaikh 
Nawawi al-Bantani dalam kitabnya Nihayatuz Zain.125 

12. Shalat Taubat 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat taubat adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan dalam rangka bertaubat kepada Allah 
SWT agar semua dosa-dosanya diampuni oleh Allah 
SWT. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi di bawah ini. 

 َ نْهُ يلَااُوبُ : إِنّيِ كُنْتُ رَُ عً إِذَا  َ نْ َ ِ يّ بْنِ َ بِي طاَلِبٍ رَضِيَ عُ 
ُ مِنْهُ ِ اَ  ُ َ َ ْ هِ وَسَ َّمَ حَدِيثاً  لَالَعَنِي اللََّّ عْتُ مِنْ رَسُوبِ اللََِّّ صَ َّ  اللََّّ سمَِ
وَنِي رَُ نٌ مِنْ َ صْحَابهِِ اسْعَحَْ لْعُهُ  إَِذَا  لَعَنِي بهِِ، وَإِذَا حَدَّ َ اَ  َ وْ يلَانلاْ

 
124 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 207. 
125 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105. 
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وَنِي  بَوُ بَوٍْ ، وَصَدَقَ  بَوُ بَوٍْ ، قاَبَ:  حََ فَ لي  قلاعُهُ:  وَإِ َّهُ حَدَّ  صَدَّ
عْتُ رَسُوبَ اللََِّّ صَ َّ  اللََُّّ َ َ ْ هِ وَسَ َّمَ يلَااُوبُ:  »مَا مِنْ رَُ نٍ ياُِْ بُ سمَِ

رْعلاغْلُِ  اللَََّّ، إِلاَّ  ، ثُمَّ يَ ثُمَّ يُصَ ِّي ركَْعَعَيْنِ ذَ لاً ا  لا لاعلاوَضَّأُ  لاُ حْرِنُ الْوُضُوَ   
ُ لهَُ« ، ثُمَّ قلا َ َ لَاِِ  الآيةََ: }وَالَّاِينَ إِذَا  لاعَُ وا  اَحِشَةً َ وْ ظََ مُوا غَلََ  اللََّّ

رواه ابن ماجه وأبو داود   . َ لالُرَهُمْ ذكََُ وا اللَََّّ  اَسْعلاغْلَُ وا لاُِ وُبِهمِْ{
 والترمذي. 

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu beliau 
berkata: Saya adalah orang yang jika mendengar 
hadits dari Nabi shallallahu alaihi wasallam maka 
Allah memberiku manfaat di dalamnya. Jika ada 
sahabat nabi yang meriwayatkan hadits maka akan 
aku sumpah terlebih dahulu, jika ia bersumpah maka 
aku benarkan dia. Tapi jika Abu Bakr yang 
mengatakannya maka aku langsung 
membenarkannya. Abu Bakr berkata: “Aku 
mendengar Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Tidaklah seseorang berbuat dosa, lalu 
berwudhu dan menyempurnakan wudhunya lalu 
shalat 2 rakaat dan kemudian meminta ampun 
kepada Allah SWT kecuali pasti diampuni dosa-
dosanya. Kemudian nabi membaca ayat “walladzina 
idza fa’aluu faahisyatan aw dzolamuu anfusahum 
dzakarullaha fastaghfaruu lidzunubihim.”. (HR Ibnu 
Majah, Abu Dawud & at-Tirmidzi) 

Para ulama mengatakan bahwa hadits di atas 
tertulis dalam beberapa kitab hadits diantaranya 
sebagai berikut: 
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1. Sunan Ibnu Majah, hadis nomor 1395. 

2. Sunan Abu Dawud, hadis nomor 1521. 

3. Sunan at-Tirmidzi, hadis nomor 406. 

 Mayoritas ulama menilai hadits ini dan 
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan.126 
Maka kesimpulannya hadits ini boleh diamalkan. 
Wallahu a’lam. 

b. Hukum 

Mayoritas ulama dari kalangan 4 madzhab 
berpendapat bahwa shalat taubat hukumnya 
mustahab. Maka kita boleh mengerjakannya sebab 
ada dalil yang bisa dijadikan landasan. 

الموسوعة الفقهية  . صعل العوبة مرعح ة باتلاق الماالب ا ربعة 
 (164/ 27الكويتية )

Shalat taubat itu hukumnya mustahab berdasarkan 
kesepakatan para ulama ahli fiqih 4 madzhab.127 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
menyebutkan hukum shalat taubat sebagai berikut: 

ومنه صعل العوبة ولي ركععاو ق ن العوبة ينوي بهما سنة العوبة. 
وتصحاو بعدلا. والعوبة وا  ة     اللور ولو من صغيرل، وتأخيرلا 

 
126 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 164. 
127 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 

Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 27 hal. 211. 
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 (106نهاية الزين )ص:  بة منه.ذ ب تجب العو 
Diantara yang termasuk shalat sunnah adalah shalat 
taubat. Shalat taubat itu 2 rakaat sebelum bertaubat 
kepada Allah SWT. Niatnya adalah niat shalat taubat. 
Namun sah juga jika dikerjakan setelah bertaubat. 
Bertaubat itu hukumnya wajib disegerakan walupun 
dosa kecil. Jika ditunda-tunda maka itu adalah 
sebuah dosa yang harus segera ditaubati.128 

c. Jumlah Rakaat 

Para ulama sepakat bahwa shalat taubat cukup 
dikerjakan dengan 2 rakaat saja. Hal ini sebagaimana 
hadits yang telah kita sebutkan di atas. 

Untuk tata cara shalat taubat ada 3 cara yang 
semestinya diperhatikan: 

1. Diawali dengan wudhu yang sempurna 

2. Shalat 2 rakaat dengan niat shalat taubat 

3. Bertaubat memohon ampunan (Istighfar) 

13. Shalat Istikharah 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat istikharah adalah shalat sunnah yang 
dilakukan dalam rangka meminta petunjuk kepada 
Alah SWT atas sebuah pilihan agar diberikan 
kebaikan atas pilihan tersebut.129 

 
128 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106. 

129 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106. 
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Kesunnahan melakukan shalat istikharah ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasai di 
bawah ini: 

هُمَا، قاَبَ: كَاوَ رَسُوبُ اللََِّّ صَ َّ   ُ َ نلاْ َ نْ َ ابِِ  بْنِ َ ْ دِ اللََِّّ رَضِيَ اللََّّ
الِاسْعِخَارَلَ ئِ ا مُُورِ كُ ِّهَا، كَمَا يلُاعَ ِّمُنَا الرُّورَلَ عُ َ َ ْ هِ وَسَ َّمَ يلُاعَ ِّمُنَا  

مِنَ الاُْ آوِ، يلَااُوبُ: " إِذَا لَمَّ َ حَدكُُمْ بِاَ مِْ ،  لاْ يَركَْعْ ركَْعَعَيْنِ مِنْ غَيْرِ  
كَ بِاُدْرتَِكَ، اللَ يِاَةِ، ثُمَّ لِ لااُنْ: ال َّهُمَّ إِنّيِ َ سْعَخِيركَُ بِعِْ مِكَ وََ سْعلااْدِرُ 

وََ سْألَُكَ مِنْ َ اِْ كَ العَظِ مِ،  إَِ َّكَ تلااْدِرُ وَلاَ  قَْدِرُ، وَتلاعَْ مُ وَلاَ  َْ َ مُ،  
ُ  الغُُ وبِ، ال َّهُمَّ إِوْ كُنْتَ تلاعَْ مُ َ وَّ لَاَا اَ مَْ  خَيْرٌ لي ئِ   وَ َْ تَ َ عَّ

 اَقْدُرُْ    -وْ قاَبَ َ اِ نِ  مَْ يِ وَآِ ِ هِ   َ   -فِينِي وَمَعَاِ ي وََ اقَِ ةِ  مَْ يِ  
ْ ُ  لي، ثُمَّ بَاركِْ لي ِ  هِ، وَإِوْ كُنْتَ تلاعَْ مُ َ وَّ لَاَا اَ مَْ  َ    لي  لي وَيَرِّ

 -َ وْ قاَبَ ئِ َ اِ نِ  مَْ يِ وَآِ ِ هِ  -ئِ فِينِي وَمَعَاِ ي وََ اقَِ ةِ  مَْ يِ 
اصْ ِْ نِي َ نْهُ، وَاقْدُرْ لي الَخيْرَ حَْ تُ كَاوَ، ثُمَّ  رَْضِنِي "  اَصْ ِْ هُ َ نيِّ وَ 

وأبو داود والترمذي   رواه البخاريقاَبَ: »وَيُرَمِّي حَاَ عَهُ«. 
 . والنسائي

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhuma berkata 
bahwa nabi mengajarkan kepada kami untuk 
senantiasa istikharah pada setiap perkara 
sebagaimana nabi mengajarkan al-Quran kepada 
kami. Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda,"Jika salah seorang di antara kalian 
bermaksud melakukan suatu hal, hendaklah dia 
melaksanakan shalat dua rakaat selain fardhu, 
kemudian hendaklah ia berdoa :Ya Allah, aku 
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memohon dipilihkan dengan ilmu-Mu. Aku bermohon 
penilaian dengan kekuasaan-Mu. Dan meminta 
dengan keutamaan-Mu yang Agung. Sesungguhnya 
Engkau berkuasa dan aku tidak berkuasa. Engkau 
maha mengetahui dan aku tidak mengetahui. Dan 
Engkau maha mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya 
Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini 
lebih baik dalam agamaku, dan akibatnya terhadap 
diriku maka takdirkanlah untuk ku, mudahkan 
jalannya, kemudian berilah keberkahan di dalamnya. 
Akan tetapi apabila Engkau mengetahui bahwa 
persoalan ini lebih berbahaya bagiku dalam agama, 
hidupku dan akibatnya kepada diriku, maka 
singkirkan persoalan tersebut, dan jauhkan aku dari 
padanya, takdirkan kebaikan untukku di mana saja 
kebaikan itu berada, kemudian berikanlah ridhaMu 
kepadaku.”  (Kemudian sebutkan hajatnya). (HR. al-
Bukhari, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasai) 

b. Hukum 

Para ulama telah sepakat mengenai kesunnahan 
shalat istikharah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

 صلالالالاعل الاسلالالالاعخارل سلالالالانة. واتلى  صلالالالاحابنا وغيرلم      نها سلالالالانة.
 (54/ 4المجموع شرح المهذب )
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Shalat istikharah hukumnya sunnah. Dan para ulama 
syafiiyah dan ulama lainnya telah sepakat bahwa 
shalat istikharah hukumnya sunnah.130 

c. Jumlah Rakaat 

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat 
istikharah minimal 2 rakaat. Boleh dikerjakan 
kapanpun waktunya kecuali pada waktu terlarang.  

Namun waktu yang afdhal untuk mengerjakan 
shalat istikharah adalah pada pagi hari setelah shalat 
isyraq dan sebelum shalat dhuha. 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy dalam 
kitabnya Nihayatuz Zain mengatakan sebagai 
berikut: 

لون ا ولى  و يلع ها بعد صلالاعل الإ لالا اق وق ن صلالاعل الالالاح  ثم 
 (106نهاية الزين )ص: . يد و بد ا  الاسعخارل

Akan tetapi waktu yang afdhal untuk shalat 
istikharah adalah setelah selesai shalat isyraq dan 
sebelum shalat dhuha. lalu kemudian berdoa dengan  
doa istikharah.131 

Untuk tata caranya ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan. Diantaranya: 

1. Shalat 2 rakaat dengan niat istikharah. 

 
130 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 54. 

131 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106. 
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2. Pada rakaat pertama membaca surat al-
Fatihah dan surat al-Kafirun. 

3. Pada rakaat kedua membaca surat al-Fatihah 
dan surat al-Ikhlas. 

4. Setelah selesai lalu berdoa  

Hal ini telah dijelaskan oleh Imam an-Nawawi 
rahimahullah (w. 676 H) dalam kitabnya al-Majmu’ 
Syarh al-Muhadzdzab. 

ويرلالالالالالالالالالالالالالاعحلالاب للالاه  و يا   ئ ال كعلالاة ا ولى بعلالاد الللالااتحلالاة قلالان يا ايهلالاا 
الوا  وو وئ الثا  ة قن لو ع  حد ثم ينهن بعد الاسلالالالالالالالالالاعخارل لما  

 (54/ 4المجموع شرح المهذب ) ينش   له صدر .
Disunnahkan bagi yang shalat istikharah pada rakaat 
pertama setelah al-Fatihah membaca surat al-
Kafirun dan rakaat kedua surat al-Ikhlas. Lalu dia pilih 
sesuai kecondongan dirinya.132 

Doa setelah shalat istikharah adalah sebagai 
berikut: 

 كَ  ِ اْ  َ   نْ مِ   كَ لُ أَ سْ  َ وَ   كَ تِ رَ دْ اُ بِ   كَ رُ دِ اْ علاَ سْ  َ وَ   كَ مِ  ْ عِ بِ   كَ يرُْ خِ عَ سْ   َ نّيِ إِ   مَّ هُ ال َّ 
 .بِ وْ  لاُ الغُ   ُ عَّ  َ  تَ  ْ  َ وَ  مُ  َ  ْ   َ لَا وَ  مُ  َ عْ تلاَ وَ  رُ دِ قْ   َ لَا وَ  رُ دِ اْ تلاَ  كَ  َّ إِ  َ  مِ  ْ ظِ العَ 
ي ا ِ عَ مَ وَ   ايَ  َ  لاْ فُ  وَ نِي يْ  فِ  ئِ لي   يْرٌ خَ    َ مْ ا ا َ اَ لَ   وَّ  َ   مُ  َ عْ تلاَ   إِوْ كُنْتَ   مَّ هُ ال َّ 
 لي  كْ رِ باَ   ثُمَّ لي   ُ  ْ رِّ يَ  وَ لي   ُ رْ دُ اقْ  َ  هِ  ِ آ ِ ي وَ  ِ مْ  َ  نِ ا ِ  َ ي وَ  ِ مْ  َ  ةِ  َ اقِ  َ وَ 
ي ا ِ عَ مَ وَ   ايَ  َ  لاْ فُ  وَ نِي يْ  فِ  ئِ لي       َ    َ مْ ا ا َ اَ لَ   وَّ  َ   مُ  َ عْ تلاَ   تَ نْ كُ   وْ إِ وَ   .هِ  ْ  ِ 

 
132 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 54. 
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 لي  رْ دُ اقْ وَ  .هُ نْ   َ نِي  ْ  ِ اصْ  وَ نيِّ  َ  هُ  ْ  ِ اصْ  َ  هِ  ِ آ ِ وَ  هِ  ِ ا ِ  َ ي وَ  ِ مْ  َ  ةِ  َ اقِ  َ وَ 
 .هِ  بِ نِي ضِّ رَ  َّ ثمُ  اوَ كَ   تُ  ْ حَ  يْرَ الخَ 

Lalu kemudian sebutkan keinginan atau hajatnya. 
Dan pilihlah sesuai dengan kecondongan hatinya.  

Jika merasa belum mantap bisa dilakukan 
berulang kali. Jika belum juga maka pilih saja sesuai 
kecondongan hati dan bertawakkal kepada Allah 
SWT. InsyaAllah ada kebaikan di dalam pilihan 
tersebut.133 

d. Khilafiyah Mengenai Tata Cara Istikharah 

Para ulama berbeda pendapat mengenai tata 
cara istikharah. Setidaknya ada tiga macam model 
cara istikharah atau meminta petunjuk pilihan.134 

1. Shalat 2 Rakaat & Berdoa 

Ini adalah pendapat mayoritas ulama 4 madzhab. 
Yaitu denga cara mengerjakan shalat sunnah 
istikharah 2 rakaat lalu berdoa. Cara ini seperti yang 
sudah kita sebutkan tadi di atas. 

2. Shalat Apa Saja & Berdoa 

Ini adalah pendapat sebagian ulama madzhab 
Maliki dan madzhab Syafi’iy. Yaitu dengan cara shalat 
fardhu atau shalat sunnah lainnya seperti shalat 
tahiyatul masjid, rawatib, tahajjud dan dhuha lalu 
berdoa dengan doa istkharah. 

3. Berdoa Saja 

 
133 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106. 
134 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 243. 
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Ini adalah pendapat sebagian ulama Hanafi, 
Maliki dan Syafi’iy. Yaitu tidak perlu shalat apapun. 
Jadi langsung berdoa saja dengan doa istikharah. 

e. Kesunnahan Ketika Istikharah 

Ada beberapa anjuran atau kesunnahan ketika 
melakukan istikharah. Diantaranya adalah sebagai 
berikut: 

1. Diawali dengan istisyarah 

 Sebaiknya sebelum menentukan pilihan dan 
istikharah lakukanlah terlebih dahulu istisyarah. Yaitu 
minta arahan dari orang tua, guru, kyai, ustadz atau 
orang yang dipandang baik dan solih. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

وا  م   ه يرعحب لمن لم بأم   و يشاور   ه من يثى بدينه وخبرته 
 (324للنووي )ص: الأذكار  وحاقه و ص حعه وور ه و لاعه.

Ketahuilah bahwa disunnahkan bagi orang yang 
menginginkan suatu perkara untuk bermusyawarah 
terlebih dahulu kepada orang yang terpercaya 
agamanya, keilmuannya, ketelitiannya, wara’nya 
dan kasih sayangnya.135 

2. Untuk perkara sunnah atau mubah 

 
135 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 234. 
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Istikharah dilakukan hanya untuk perkara sunnah 
atau mubah saja.136 Seperti memilih tempat belajar, 
memilih calon istri, memilih tempat kerja dan lain-
lain. 

 Sebaliknya tidak boleh melakukan istikharah 
untuk sesuatu yang wajib, 137  haram dan makruh. 
Misalnya memilih harus shalat 5 waktu atau tidak, 
harus puasa ramadhan atau tidak, mencuri, zina dan 
lain-lain. Maka yang seperti ini tentu tidak 
diperkenankan. 

Salah satu contoh dari para ulama mengenai 
perkara sunnah atau mubah adalah apa yang 
dilakukan  Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
ketika hendak menulis sebuah kitab beliau 
melakukan istikharah terlebih dahulu. 

 أما الوسلا ط  اد جمعت ئ  لا حه جمع مل قات سلاألابها إو  لاا   
ع تعلالالاالى ئ كعلالالااب مل ف واضلالالالالالالالالالالالالالاحلالالاات معمملالالاات، و ملالالاا المهلالالااب 

ع كعاب ئ  لا حه سم عه  اسلاعخ ت ع الو يم ال ؤو  ال ح م ئ جم
 (3/ 1المجموع شرح المهذب ) بالمجموع.

Adapun kitab al-Wasit aku telah mengumpulkan 
beberapa syarahnya dan akan saya rapikan 
insyaAllah nantinya di kitab tersendiri secara 
sempurna. Adapun kitab al-Muhadzdzab aku telah 
istikharah kepada Allah al-Karim ar-Ra’uuf ar-Rahiim 

 
136 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 106. 
137 Syaikh Nawawi mengatakan boleh istikharah jika untuk 
menentukan haji. Misalnya harus berangkat tahun ini atau 
tahun depan. 
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untuk mensyarahnya dan kuberi nama kitab al-
Majmu’.138 

3. Boleh perkara ringan atau berat 

Permasalahan apapun dianjurkan untuk 
melakukan istikharah terlebih dahulu. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits nabi “fil umuuri 
kulliha” (pada semua urusan). Sebab dengan 
istikharah brarti kita telah meminta kebaikan dalam 
segala hal. 

Setiap masalah baik yang besar maupun yang 
kecil jika diawali dengan istikharah terlebih dahulu 
maka insyaAllah akan terdapat di dalamnya banyak 
keberkahan dan kebaikan dari Allah SWT. 

4. Dianjurkan melakukan istikharah 7 kali 

Apa bila sudah melakukan istikharah namun 
belum juga mendapatkan kemantapan hati maka 
dianjurkan untuk melakukan istikharah sebanyak 7 
kali. 

Hal ini sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

 ن   س رضلالاي ع  نه قاب: قاب رسلالاوب ع صلالا   ع    ه وسلالا م: 
م   اسلالالاعخ  ربك   ه سلالالا ع م ات، ثم ا ظ  إلى يا   س إذا هممت بأ

 رواه ابن السني. الاي ير ى إلى ق  ك  إو الخير   ه.

 
138 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 3. 
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Wahai Anas, jika engkau menginginkan 
sesuatu maka istikharahlah kepada Allah SWT 
sebanyak 7 kali. Kemudian lihatlah mana yang sesuai 
dengan hatimu. Sesungguhnya di dalamnya ada 
kebaikan. (HR. Ibnu Sunni) 

f. Apakah Jawaban Istikharah Harus Mimpi 

Para ulama menyebutkan bahwa jawaban atas 
istikharah yang kita lakukan tidak harus sebuah 
mimpi. 

Jawaban istikharah diantaranya adalah 
kemantapan hati atau condongnya hati terhadap 
sesuatu. 

Kalaupun sudah istikharah namun tidak ada 
tanda-tanda kemantapan hati maka pilih saja dan 
bertawakkallah kepada Allah SWT. InsyaAllah ada 
kebaikan dan keberkahan dalam pilihan tersebut. 

اتلى  اها  الماالب ا ربعة      و  عمات الا وب ئ الاسعخارل 
ا شلالالالا ا  الصلالالالادر، لاوب ال سلالالالاوب صلالالالا   ع    ه وسلالالالا م ئ الحديت 

إلى اللااي سلالالالالالالالالالالالالالا ى إلى ق  لاك  لاإو الخير   لاه"  ي   المعالاد  ئ "ثم ا ظ 
/ 3الموساوعة الفقهية الكويتية ) در .  مالالاي إلى ما ا شلالا   به صلالا 

246) 
Para ulama 4 madzhab telah sepakat bahwa tanda-
tanda dalam istikharah itu adalah kelapangan dada 
(kecondongan hati). Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam dalam hadits “Kemudian 
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lihatlah mana yang sesuai dengan hatimu. 
Sesungguhnya di dalamnya ada kebaikan”. 
Maksudnya adalah melakukan sesuatu sesuai 
kelapangan dadanya”139 

14. Shalat Ied 

a. Pengertian & Dalil   

Ied (  د ياااااا   secara bahasa artinya adalah kembali (عاااااه

atau berulang-ulang.140 Oleh sebab itu ied terulang-
ulang kembali setiap tahunnya paling tidak dua kali.  

Adapun secara istilah ied artinya adalah hari raya. 
Maka iedul fitri maknanya adalah hari raya makan. 
Sedangkan iedul adha maknanya adalah hari raya 
penyembelihan hewan qurban. 

Kita dalam satu tahun melaksanakan shalat ied 
dua kali. Yaitu pada hari raya idhul fitri dan hari raya 
idhul adha.  

Mengenai shalat ied ada beberapa dalil mengenai 
anjuran untuk melaksanakannya. Diantaranya adalah 
sebagai berikut: 

Dalil pertama adalah al-Quran surat al-Kautsar 
ayat 2 di bawah ini: 

 َ صَنِّ لِ بَِّكَ وَانْحَ .

 
139 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 

Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 246. 

140 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 2. 
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Maka dirikanlah shalat dan sembelihlah qurban. (QS. 
Al-Kautsar : 2) 

Beberapa ulama di antaranya Qatadah, Atha' dan 
Ikrimah menyebutkan bahwa perintah untuk 
mengerjakan shalat dalam ayat ini maksudnya adalah 
shalat 'ied.141 

Ibnu Al-Abbas radhiyallahuanhu juga 
berpendapat yang sama. Awalnya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam melakukan 
penyembelihan terlebih dahulu baru kemudian 
melakukan shalat.  

Dengan turunnya ayat ini, maka beliau 
diperintahkan untuk melakukan shalat terlebih 
dahulu baru menyembelih. Dan shalat yang 
dimaksud tentu adalah shalat Idul Adha. 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di bawah ini: 

» و النبي ص   ع    ه وس م، و با  رضي ع  نهما  ن ابن  م 
 . مسلمرواه . بو ، و م ، كا وا يص وو الع دين ق ن الخل ة«

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam , Abu Bakr, Umar 
semuanya shalat idhul fitri dan idhul adha sebelum 
khutbah. (HR. Muslim) 

Dalil ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Imam Muslim di bawah ini: 

 
141 Al-Qurthubi, Al-Jami' li ahkam Al-Quran, jilid 22 hal. 523 
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قاب: »ص  ت مع رسوب ع ص     رضي ع  نه   ن  اب  بن سم ل
. ع    ه وس م الع دين، غير م ل ولا م تين، بغير  ذاو ولا إقامة«

 . مسلمرواه 

Dari Jabir bin Samrah radhiyallahuanhu berkata: 
Saya pernah shalat bersama Nabi shallallahu alaihi 
wasallam shalat idhul fitri dan idhul adha lebih dari 
satu kali tanpa adzan dan iqamah. (HR. Muslim) 

Dalil keempat hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 

 م نا رسوب ع ص   ع    ه قالت:  رضي ع  نها  ن     ل ة
وس م،  و نخ  هن ئ اللل  وا ضح ، العواتى، والح ن، وذوات 
الخدور،  أما الح ن   ععزلن الصعل، ويشهدو الخير، وف ول 

 . البخاري ومسلمرواه . المر مين

Dari Ummu Athiyah radhiyallahuanha berkata Kami 
diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam untuk mengeluarkan para wanita yang 
sudah baligh, wanita yang sedang haid, dan wanita 
yang tertutup pada hari raya idhul fitri dan idhul 
adha. Adapun wanita yang sedang haid tidak 
melakukan shalat, mereka hanya menyaksikan 
khutbah dan doa. (HR. al-Bukhari & Muslim) 

Dalil kelima hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
an-Nasa’i di bawah ini: 
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قاب: كاو  لن الجال  ة يوماو  رضي ع  نه  ن   س بن مالك 
ئ كن سنة ي ع وو   هما،   ما قد  النبي ص   ع    ه وس م 
المدينة، قاب: " كاو لوم يوماو ت ع وو   هما وقد  بدلوم ع بهما 

 رواه النسائي.  . خيرا منهما: يو  اللل ، ويو  ا ضح

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata bahwa 
orang-orang jahiliyah punya dua hari dalam setiap 
tahun dimana mereka bermain-main untuk 
merayakannya. Ketika Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam tiba hijrah di Madinah, beliau 
bersabda,"Dahulu kalian punya dua hari untuk 
merayakan, lalu Allah menggantinya bagi kalian 
yang lebih baik, yaitu idhul fitri dan idhul adha. (HR. 
An-Nasai') 

b. Hukum 

Para ulama telah sepakat bahwa shalat ied itu 
disyariatkan. Tidak ada ulama yang mengingkari 
mengenai pensyariatan shalat ied. 

Madzhab Syafi’iy mengatakan shalat ied 
hukumnya sunnah mu’akkadah. Yaitu sunnah yang 
sangat dianjurkan sekali untuk dilaksanakan. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

و     نها ل رت  .و جمع المر موو      و صعل الع د مش و ة
 .و ص الشا عي وجمهور ا صحاب      نها سنة .  ض  ين

 (2/ 5المجموع شرح المهذب )
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Kaum muslimin sepakat bahwa shalat ied 
disyariatkan dan hukumnya bukan fardhu ain. Imam 
Syafi’iy dan mayoritas ulama syafiiyah mengatakan 
hukumnya sunnah.142 

Kesunnahan melaksanakan shalat ied ini adalah 
pendapat mayoritas ulama dari kalangan madzhab 
Hanafi, Maliki dan Syafi’iy. Sebagian ulama Hanafi 
mengatakan hukumnya fardhu kifayah. Imam Ahmad 
bin Hanbal memiliki dua pendapat.  

Hal ini sebagaimana telah disampaikan oleh 
imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) di bawah 
ini: 

وبه قاب مالك و بو حن لة وفاوف  ،قد ذك نا  نها سنة معأكدل  ندنا
و ن    .وقاب بعن  صحاب  بي حن لة   ض كلاية  .وجمالير الع ما 

 (3/ 5المجموع شرح المهذب ) . حمد روايعاو كالمال ين

Telah kami sebutkan bahwa shalat ied hukumnya 
sunnah mu’akkadah. Ini adalah pendapat Imam 
Malik, Abu Hanifah, Abu Dawud dan mayoritas 
ulama. Sebagian ulama Hanafi mengatakan fardhu 
kifayah. Adapun Imam Ahmad memiliki dua 
pendapat diatas.143 

c. Jumlah Rakaat 

 
142 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 2. 

143 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 3. 
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Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat 
ied adalah 2 rakaat. 

Pada rakaat pertama setelah membaca doa 
iftitah disunnahkan membaca takbir sebanyak 7 kali. 
Adapun pada rakaat kedua setelah membaca takbir 
intiqal disunnahkan membaca takbir sebanyak 5 kali. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut: 

و ما ا  كمن  أو يا   بعد تو يرل الإح ا  ف ا  الاسعلعا  ثم يوبر  
وئ الثا  ة  ئ ال كعة ا ولى س ع تو يرات سوى تو يرل الإح ا .

خمرا سوى تو يرل الا ا  من الرجوف. قاب جمهور ا صحاب: 
ع والحمد لله ولا إله إلا ع وع  كبر، ولو زاف    ه ياوب س حاو  

 ( 17/ 5المجموع شرح المهذب ).  از
Paling sempurna adalah setelah mengucapkan 
takbiratul ihram kemudian membaca doa iftitah, lalu 
bertakbir sebanyak 7 kali pada rakaat pertama. 
Adapun pada rakaat kedua membaca takbir 
sebanyak 5 kali selain takbir berdiri dari sujud. Para 
ulama syafiiyah mengatakan di sela-sela takbir 
membaca “Subhanallahi walhamdulillahi walaa 
ilaaha illallahu wallahu akbar”. Jika ditambah redaksi 
bacaannya maka boleh.144 

Dan bagi imam setelah membaca surat al-Fatihah 
disunnahkan pada rakaat pertama membaca surat 

 
144 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 17. 
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al-A’laa. Lalu pada rakaat kedua membaca surat al-
Ghasyiah.  

النعماو بن بشير  و رسوب ع ص   ع    ه وس م ق   ئ صعل    ن
 . ومسلمرواه  الع د بر ح اسم ربك، ولن  تاك حديت الغا  ة.

Dari an-Nu’man bin Basyir sesungguhnya Nabi 
shallallahu alaihi wasallam ketika shalat ied 
membaca surat al-A’laa dan surat al-Ghasyiah. (HR. 
Muslim) 

d. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan shalat ied adalah terbentang 
luas mulai ketika matahari sudah terbit sempurna 
bulatannya sampai menjelang adzan dzuhur. 

Namun para ulama sepakat bahwa waktu yang 
afdhal adalah ketika matahari sudah naik. Yaitu 
ketika sinar matahari sudah mulai menyengat 
panasnya. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut: 

واتلى ا صحاب      و آخ  وقت صعل الع د زواب الشمس.  
وئ  وب وقعها و هاو:  صحهما وبه قلع المصنف وصاحب 
الشامن وال وياني وآخ وو   ه من  وب ط وع الشمس وا  ان  

/ 5المجموع شرح المهذب )  تأخيرلا حتى ت تلع الشمس قدر رمح.
4) 
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Para ulama syafiiyah sepakat bahwa batas akhir 
waktu shalat ied adalah ketika matahari tergelincir 
(masuk waktu dzuhur). Adapun waktu awalnya 
menurut pendapat yang benar yaitu sejak terbit 
matahari. Dan afdhalnya diakhirkan menunggu 
matahari naik setinggi tombak.145 

Kebiasaan kita di indoneisa ketika melaksanakan 
shalat idhul adha biasanya lebih cepat atau lebih pagi 
pelaksanaannya dibanding ketika shalat idhul fitri 
yang agak diakhirkan waktu pelaksanaannya.  

Ternyata hal ini sesuai fatwa dari Imam an-
Nawawi rahimahullah (w. 676 H) bahwa beliau 
menganjurkan demikian. 

واتلات  صوص الشا عي وا صحاب       ه يرعحب تعج ن  
/ 5المجموع شرح المهذب )  صعل ا ضح ، وتأخير صعل اللل .

4) 

Imam Syafi’iy dan ulama syafiiyah sepakat bahwa 
disunnahkan untuk menyegerakan pelaksanaan 
shalat idhul adha. Dan disunnahkan untuk 
mengakhirkan pelaksanaan shalat idhul fitri.146 

e. Tempat Yang Afdhal  

 
145 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 4. 

146 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 4. 
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Madzhab syafi’iy mengatakan bahwa shalat ied 
paling afdhal dikerjakan di masjid jika memang 
masjidnya bisa menampung jamaah yang banyak. 

Namun jika tidak bisa menampung jamaah yang 
banyak maka boleh dilaksanakan di lapangan atau 
tempat terbuka. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menyebutkan dalam kitabnya sebagai berikut: 

وإو اترع المرجد ولم يون  ار  و هاو  صحهما ولو المنصوص 
وجمهور الع اق ين وال غوي وغيرلم  و  ئ ا   وبه قلع المصنف
 (5/ 5المجموع شرح المهذب ). صعتها ئ المرجد   ان

Jika masjidnya luas dan tidak ada udzur maka 
pendapat yang paling benar adalah shalat di masjid 
lebih utama.147 

Namun madzhab Syafi’iy tidak melarang dan 
tidak memakruhkan jika ada yang melaksanakannya 
di lapangan walaupun masjidnya luas. Hanya saja 
dipandang dari segi keutamaan lebih afdhal 
dilaksanakan di masjid.148 

f. Hal-hal Yang Disunnahkan  

 
147 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 5. 

148 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 5. 
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Ada beberapa kesunnahan yang mesti kita jaga 
ketika hari raya ied. Diantaranya adalah sebagai 
berikut: 

1. Makan Sebelum Shalat Idhul Fitri 

2. Tidak Makan Sebelum Shalat Idhul Adha 

3. Mandi Sebelum Shalat 

4. Menggunakan Parfum Bagi Pria 

5. Memakai Pakaian Terbaik 

6. Memotong Kuku, Bulu atau Rambut 

7. Shalat Ied Berjamaah 

8. Tidak Ada Adzan & Iqamah  

9. Disunnahkan Ucapan “as-Shalaatu Jaami’ah” 

10. Menjahrkan Bacaan & Takbir Saat Shalat 

11.  Disunnahkan Khutbah 2 Kali Setelah Shalat 

12.  Disunnahkan Takbir 9 Kali Pada Khutbah 
Pertama & Takbir 7 Kali Pada Khutbah Kedua 

g. Hukum Takbiran  

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan untuk 
memperbanyak baca takbir pada hari raya ied. 
Takbiran boleh dilakukan secara berjamaah atau 
sendirian dan dengan suara keras ataupun suara lirih.  

Pada umumnya memang takbiran dilakukan 
secara berjamaah dan dengan suara yang keras. Hal 
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ini boleh boleh saja dilakukan sebagai bentuk syiar 
agama islam.149 

Imam Ibnu Qudamah di dalam kitab Al-mughni 
menyebutkan bahwa takbiran boleh dilakukan 
secara berjamaah dengan suara yang keras sebagai 
bentuk syiar dan untuk mengingatkan orang lain.150  

Hal ini sebagaimana yang pernah dilakukan oleh 
sahabat Ibnu Umar. Bahwa beliau pernah bertakbir 
pada hari raya sehingga orang-orang pun ikut 
bertakbir juga bersama beliau di masjid dan di pasar. 

Disebutkan juga di dalam kitab shohih Bukhori 
bahwa khalifah Umar Bin Al-khattab pernah 
bertakbir di mina. Kemudian para sahabat lainnya 
yang berada di mina dan di pasar mendengar takbir 
beliau dan ikut bertakbir bersama dengan beliau. 

Dari penjelasan tersebut dapat kita ambil 
kesimpulan bahwasanya bertakbir atau takbiran 
pada hari raya itu boleh dilakukan secara berjamaah 
maupun dengan sendirian. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
menyebutkan redaksi takbir yang biasa dibaca pada 
hari raya sebagai berikut: 

 لَ إه   ه  ل   إه ، ل  ب   ك  أ   ، الله  ب   ك  أ   ، الله  ب   ك  أ   الله  صلالالالالة العو ير المرلالالالاعح ة: 
هَ و   ب   ك  أ   ، الله  ب   ك  أ   الله  و   الله   هَ  د  ماا  ال  ا و  ير ً به ك    ب   ك  أ   الله   .د  ماا  ال   لِه  لِه

 
149 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 39. 
150 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Mesir: Maktabatul Qahirah, 
jilid 2 hal. 273. 
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 ه  ياَ  إه لَ إه  د  ب  ع   نا  ل  و    الله  لَ إه   ه  ل   إه ، ل  لً ي  صاه أ  و   ةً ر  ك  ب   اللهه  ان  ح  ب  سا  ا و  ير ً ثه ك  
، ه  د  حاا  و    الله  لَ إه  ه  لاا   إه ، ل  ن  و  ر  افه الكاا   ه  ره ك    و  ل  و   ن  ي  الاادهّ  ه  لاا   ين   صاااااااااااه له م   

، ه  د  ح  و   اب  ز  ح  الأ   م  ز  ه  و   ه  د  ن  ج   زَ ع  أ  ، و  ه  د  ب  ع    ر  صااا  ن  ، و  ه  د  ع  و   ق  د  صااا  
هَ و   ب   ك  أ   ، الله  ب   ك  أ   الله  و    الِ   لَ إه  ه  لا   إه ل   المجموع شااااااااااارح  .د  ما  ال   لِه

 (39/ 5المهذب )
Sifat takbir yang disunnahkan adalah: “Allahu akbar, 
allahu akbar, allahu akbar, laa ilaaha illallahu 
wallahu akbar, allahu akbar walillahil hamd. Allahu 
akbar kabiiro, walhamdulillahi katsiiro, 
wasubhanallahi bukrotaw wa ashiilaa, laa ilaaha 
illallahu walaa na’budu illa iyyaahu mukhlisiina 
lahuddiin. Walaw karihal kaafirun. Laa ilaaha 
illallahu wahdah, sodaqa wa’dah, wanasoro abdah, 
wa a’azza jundahu wahazamal ahzaaba wahdah, laa 
ilaaha illallahu wallahu akbar, allahu akbaru 
walillaahil hamd”.151 

Jika kita perhatikan biasanya sebagian kaum 
muslimin mereka mengumandangkan takbir tidak 
hanya mereka lakukan pada hari raya saja. Bahkan 
setelah hari raya pun mereka masih bertakbir di 
masjid-masjid atau musholla terutama setelah 
menunaikan ibadah sholat fardhu.  

Apakah benar para ulama menganjurkan yang 
demikian. Lalu jika memang benar sampai kapankah 

 
151 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 39. 
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batas akhir diperbolehkannya mengumandangkan 
takbir. 

Para ulama kita membedakan antara takbir hari 
raya idhul fitri dan takbir hari raya idhul adha. Jumhur 
ulama mengatakan bahwa takbir pada hari raya idhul 
fitri dikumandangkan sejak malam hari raya dan 
berakhir pada waktu imam naik mimbar untuk 
menyampaikan khutbah idhul fitri.  

Jadi setelah khutbah ied disampaikan maka takbir 
pada hari raya idhul fitri sudah tidak dianjurkan lagi 
untuk dikumandangkan. 

Adapun takbir pada hari raya idhul adha para 
ulama kita berselisih pendapat tentang waktunya. 

1. Madzhab Hanafi 

Imam Abu Hanifah menyebutkan bahwa takbir 
pada hari raya idhul adha dikumandangkan sejak 
fajar hari Arafah dan berakhir hingga waktu ashar 
hari raya idhul adha.  

Namun dua sahabat beliau yaitu imam Abu Yusuf 
dan Imam Muhammad Bin Al-hasan Asy-Syaibaniy 
berpendapat bahwa takbiran dikumandangkan 
hingga waktu ashar pada akhir hari tasyriq yaitu 
tanggal 13 Dzulhijjah. 

2. Madzhab Maliki 

Imam Ibnu Abdil Barr di dalam kitab Al-Kaafi Fi 
Fiqhi Ahli Al-Madinah mengatakan bahwa 
mengumandangkan takbir pada hari raya idhul adha 
dimulai sejak waktu Dzuhur tanggal 10 dzulhijjah dan 
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berakhir hingga waktu shubuh pada akhir hari Tasyriq 
yaitu tanggal 13 Dzulhijjah. 

3. Madzhab Syafi’i  

Imam Nawawi di dalam kitab Roudhotu At-
Tholibiin wa Umdatu Al-Muftiin mengatakan bahwa 
takbir pada hari raya idhul adha itu dibagi menjadi 
dua. Takbir muqoyyad dan takbir mursal.  

Takbir muqoyyad adalah takbir yang 
dikumandangkan setelah menunaikan sholat fardhu. 
Adapun takbir mursal adalah takbir yang 
dikumandangkan kapanpun dan dimanapun. 

Kemudian beliau menjelaskan di dalam kitab 
Roudhotu At-Tholibiin wa Umdatu Al-Muftiin bahwa 
takbir pada hari raya idhul adha dimulai sejak 
maghrib malam hari raya dan berakhir hingga waktu 
ashar pada akhir hari Tasyriq yaitu tanggal 13 
Dzulhijjah. 

4. Madzhab Hanbali  

Imam Ibnu Qudamah di dalam kitab Al-Mughni 
mengatakan bahwa takbir pada hari raya idhul adha 
dikumandangkan sejak fajar hari arafah dan berakhir 
hingga waktu ashar pada akhir hari tasyriq yaitu 
tanggal 13 Dzulhijjah. Dan ini adalah pendapat imam 
Ahmad Bin Hanbal. 

h. Keutamaan Malam Hari Raya  

Salah satu keutamaan malam hari raya adalah 
doa-doa mustajab atau dikabulkan oleh Allah SWT.  
Maka jangan lupa mengenai keutamaan malam hari 
raya yang satu ini. Perbanyak doa dan ibadah lainnya 
baik malam idhul fitri maupun malam idhul adha.  
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Al-Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar dalam madzhab syafiiy menukil 
sebuah perkataan dari sang Imam Syafi'iy 
rahimahullah (w. 204 H). 

إو الد ا  يرلالالالالاعجاب  "وب غنا   ه كاو يااب   :قاب الشلالالالالاا عي ئ ا  
ل  ة الجمعة ول  ة ا ضلالالاح  ول  ة اللل  و وب ل  ة ئ خمس ل اب ئ 

 /5) المجموع شارح المهذب. "ئ ر ب ول  ة النصلاف من  لاع او
42) 

Imam Syafi'iy mengatakan dalam kitab al-Umm: 
Telah sampai kepada kami bahwa doa itu mustajab 
pada 5 malam. malam Jumat, malam Idhul Adha, 
malam Idhul Fitri, malam pertama bulan Rajab dan 
malam Nisfu Sya'ban.152 

i. Hukum Shalat Ied Di Hari Jum’at  

Para ulama berbeda pendapat hukum 
melaksanakan shalat ied yang bertepatan dengan 
hari jumat.  

1. Shalat Jum’at Tetap Wajib 

Madzhab Hanafi, Maliki dan Syafi’iy mengatakan 
bahwa orang yang pagi harinya sudah melaksanakan 
shalat ied maka dia tetap wajib melaksanakan shalat 
jumat siang harinya. 

Namun madzhab Syafi’iy mengecualikan bagi 
penduduk pedalaman boleh tidak menghadiri shalat 

 
152 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 42. 
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jumat. Kewajiban mereka cukup melaksanakan 
shalat dzuhur saja. 

2. Boleh Tidak Shalat Jum’at 

Madzhab Hanbali mengatakan bahwa orang yang 
pagi harinya sudah melaksanakan shalat ied maka dia 
tidak wajib melaksanakan shalat jumat siang harinya. 
Baginya cukup diganti shalat dzuhur saja. 

15. Shalat Istisqa’ 

a. Pengertian & Dalil   

Shalat istisqa’ adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan dalam rangka meminta kepada Allah SWT 
untuk diturunkannya hujan.153 

Para ulama menyebutkan bahwa ada banyak dalil 
yang menunjukkan tentang kesunnahan untuk 
mengerjakan shalat istisqa ketika dilanda kemarau 
panjang. 

Dalil pertama adalah al-Quran surat Nuh ayat 10-
12 di bawah ini: 

دْراَراً   لااُْ تُ اسْعلاغْلُِ وا ربََّوُمْ إِ َّهُ كَاوَ غَلَّاراً يلُاْ سِنِ الرَّمَا  َ َ ْ وُم مِّ
 .وَبنَِيَن وَيَجْعَن لَّوُمْ َ نَّاتٍ وَيَجْعَن لَّوُمْ َ نْهاَراًوَيُمدِْفكُْمْ بِأمَْوَابٍ 

Maka aku katakan kepada mereka,"Mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun,  niscaya Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan 
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu 

 
153 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 304. 
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kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai. (QS. Nuh : 10-12) 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Dawud dan 
Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 

هِ، »َ وَّ رَسُوبَ اللََِّّ صَ َّ  اللََُّّ َ َ ْ هِ وَسَ َّمَ َ نْ َ  َّا فِ بْنِ تََِ مٍ، َ نْ َ مِّ
خَ جََ بِالنَّاسِ يَرْعَرْاِي، َ صَ َّ  بِهِمْ ركَْعَعَيْنِ َ هََّ  بِالاِ اََ لِ ِ  هِمَا، 

َ ةَ  الب خ ارهيُّ    ر و اه  «.  وَحَوَّبَ رفَِاَ ُ ، وَرََ عَ يَدَيهِْ وَاسْعَرْاَ ، وَاسْعلااَْ نَ الاِ لاْ
لهم  و أ ب و د او د  و الترهّ مهذهيُّ.   و م س 

Dari Abbad bin Tamim dari pamannya, 
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
pernah keluar bersama orang-orang untuk minta 
hujan. Lalu beliau shalat istisqa’ 2 rakaat dengan 
menjahrkan bacaan, beliau merubah posisi 
selendangnya, dan mengangkat kedua tangannya 
untuk berdoa dengan menghadap kiblat. (HR. al-
Bukhari, Muslim, Abu Dawud & at-Tirmidzi) 

Dalil ketiga misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 

 ن لشا  بن إسحاق ولو ابن   د ع بن كنا ة،  ن  ب ه، قاب:  
 رس ني الول د بن  ا ة ولو  مير المدينة إلى ابن   اس  سأله  ن 

 ااب: إو رسوب  اسعراا  رسوب ع ص   ع    ه وس م؟  أت عه، 
ع ص   ع    ه وس م خ ج مع الا معواضعا معا  ا، حتى  ت  
المص  ،   م يخلب خل عوم لا ، ولون لم يزب ئ الد ا  والعا ع 
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هذا حديث   والعو ير، وص   ركععين كما كاو يص ي ئ الع د.
 . . رواه الترمذيحسن صحيح

Dari Hisyam bin Ishaq dia adalah anaknya Abdullah 
bin Kinanah dari ayahnya dia berkata: Walid bin 
Uqbah mengutusku ke Ibnu Abbas untuk bertanya 
mengenai istisqa’nya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. Lalu saya datangi beliau dan beliau 
berkata: “Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam keluar dalam keadaan berpakaian 
sederhana, tawadhu, dan merendah diri. Lalu datang 
ke tempat shalat beliau tidak khutbah seperti 
khutbah kalian, beliau terus berdoa, merendah dan 
bertakbir. Dan beliau shalat 2 rakaat seperti shalat 
ied”. (HR. at-Tirmidzi Dengan Sanad Hasan Shahih) 

Dalil keempat misalnya hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari di bawah ini: 

قاب: »كاو النبي ص   ع    ه   رضي ع  نه   ن   س بن مالك 
وس م لا ي  ع يديه ئ  ي  من ف اأه إلا ئ الاسعراا ، وإ ه ي  ع  

 رواه البخاري. . ب اض إبل ه«حتى ي ى 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak 
pernah mengangkat kedua tangannya saat berdoa 
kecuali ketika istisqa’. Sungguh beliau mengangkat 
kedua tangan sampai kelihatan putihnya ketiak 
beliau. (HR. al-Bukhari) 

b. Hukum 
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Mayoritas ulama seperti madzhab Maliki, Syafi’iy 
dan Hanbali mengatakan bahwa shalat istisqa’ 
hukumnya adalah sunnah mu’akkadah. Adapun 
imam Abu Hanifah mengatakan cukup dengan 
berdoa saja tanpa shalat.154 

Imam asy-Syairaziy rahimahullah (w. 476 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

المهذب في فقة الإمام الشافعي للشيرازي  .  وصعل الاسعراا  سنة
(1 /230) 

Hukum shalat istisqa’ adalah sunnah.155 

c. Jumlah Rakaat 

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat 
istisqa’ adalah 2 rakaat. Pada rakaat pertama setelah 
surat al-Fatihah disunnahkan membaca surat Qaf 
dan pada rakaat kedua surat al-Qamar atau surat 
Nuh.156 

Imam an-Nawawi rahimahullah menyebutkan 
ada 3 macam cara untuk melakukan istisqa.157 

 
154 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Wizarotul 
Awqof wa asy-Syu’un al-Islamiyah, jilid 3 hal. 304. 
155 Asy-Syairazi, al-Muhadzdzab Fii Fiqhi al-Imam asy-Syafiiy, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 230. 

156 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 74. 
157 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 64. 
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1. Shalat Sunnah Istisqa’ 2 Rakaat & Berdoa 

2. Berdoa Istisqa’ Setelah Shalat Fardhu 

3. Berdoa Saja Tanpa Shalat 

Adapun doa istisqa’ adalah sebagai berikut: 

 ىِ اسْ   مَّ هُ ، ال َّ نٍ  ِ آَ   يْرَ  غَ عً ا ِ  َ   ارٍّ ضَ   يْرَ ا غَ عً  ِ ا ناَ ثً  لاْ غِ ا مُ ثً  لاْ ا غَ نَ اِ اسْ   مَّ هُ ال َّ 
  تَ  ْ  َ  مَّ هُ ، ال َّ تَ  ِّ مَ الْ  كَ دَ  َ بلاَ  يِ حْ  َ ، وَ كَ عَ حمَْ رَ   ْ شُ ا ْ ، وَ كَ مَ اأِ بهََ وَ  كَ افَ  َ  ِ 
 نْ عَ ا ْ ، وَ تَ  ْ ا الغَ نَ  لاْ  َ  َ  بْ زِ  ْ ،  َ ا ُ  َ اَ اللُ  نُ نحَْ ، وَ نِيُّ الغَ  تَ  ْ   َ لاَّ إِ  هَ لَ  إِ لَا  عُ 
 .يْنٍ  حِ لَى ا إِ غً عَ بَ وَ  لً وَّ ا قلاُ نَ لَ  تَ لْ زَ  لاْ ا  َ مَ 

d. Ketentuan Shalat Istisqa 

Ada beberapa hal yang harus kita ketahui 
mengenai shalat istisqa’. Diantaranya adalah sebagai 
berikut: 

1. Diawali dengan taubat masal 

2. Memperbanyak amal sholih seperti sodaqoh 

3. Berpuasa selama 4 hari sebelum shalat istisqa’ 

4. Bertawassul dengan amal sholih 

5. Tidak dianjurkan memakai wewangian 

6. Waktu shalat istisqa’ boleh kapan saja  

7. Disunnahkan berkhutah setelah shalat istisqa’ 

8. Tata cara takbir sama seperti shalat ied 

9. Tidak ada adzan & iqamah 

e. Apakah Istisqa Dilakukan Oleh Yang Kekeringan 
Saja 
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Menurut madzhab Syafi’iy jika di suatu negara 
atau daerah ada yang kekeringan maka yang 
disunnahkan untuk shalat istisqa’ tidak hanya 
mereka saja.  

Negara lain atau daerah lain yang tidak 
mengalami kekeringan pun boleh melakukan istisqa’ 
untuk mendoakan saudaranya yang kekeringan di 
negara lain. 

Hal ini sebagaimana yang telah disebutkan oleh 
imam an-Nawawi rahimahullah berikut ini: 

ولو ا العت الم ا   ن طاألة فوو طاألة  و   دبت طاألة  
يرعراوا  لن  و خص ت طاألة، اسعحب  لن الخصب  و 

 (64/ 5المجموع شرح المهذب ) الجدب بالصعل وغيرلا.
Seandainya terjadi kekeringan air di suatu tempat 
namun di tempat lain tidak atau di suatu tempat 
tidak subur di tempat lain subur maka disunnahkan 
bagi penduduk yang subur (tidak kekeringan) untuk 
melakukan istisqa’ untuk penduduk yang 
kekeringan.158 

16. Shalat Gerhana 

a. Pengertian & Dalil   

Para ulama ahli fiqih memberikan istilah yang 
berbeda untuk penyebutan shalat gerhana matahari 
dan shalat gerhana bulan.   

 
158 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 64. 
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Shalat gerhana matahari biasa disebut dengan 

istilah shalat kusuf (    و  Adapun  shalat gerhana .(ك ساااااا 

bulan disebut dengan shalat khusuf (    خ س و).  

Masalah shalat gerhana ada beberapa dalil 
mengenai anjuran untuk melaksanakannya. 
Diantaranya adalah sebagai berikut: 

Dalil pertama adalah al-Quran surat Fushshilat 
ayat 37 di bawah ini: 

وَلا   تَرْجُدُوا لِ شَّمْسِ وَالشَّمْسُ وَالْاَمَُ  لاهَارُ ال َّْ نُ وَالنلاَّ  وَمِنْ آيَاتهِِ 
ُ  تلاعُْ دُووَ  لِْ اَمَِ  وَاسْجُدُوا للََِِّّ الَّاِي خََ اَهُنَّ إِو كُنعُمْ   . إِياَّ

Dan dari sebagian tanda-tanda-Nya adalah adanya 
malam dan siang serta adanya matahari dan bulan. 
Janganlah kamu sujud kepada matahari atau bulan 
tetapi sujudlah kepada Allah Yang Menciptakan 
keduanya. (QS. Fushshilat : 37)  

Maksud dari perintah Allah SWT untuk bersujud 
kepada Yang Menciptakan matahari dan bulan 
adalah perintah untuk mengerjakan shalat gerhana 
matahari dan shalat gerhana bulan.159 

Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di bawah ini: 

قاب: "ا ورلت الشمس      هد  رض الله  نهما  ن ابن   اس
رسوب ع ص   ع    ه وس م،  ص   رسوب ع ص   ع    ه 
وس م والناس معه،  اا  ق اما طويع قدر نحو سورل ال ا ل، ثم ركع 

 
159 Asy-Syafi’iy, al-Umm, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 hal. 
276. 
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ركو ا طويع، ثم ر ع،  اا  ق اما طويع ولو فوو الا ا  ا وب، ثم 
، ثم قا  ق اما ركع ركو ا طويع ولو فوو ال كوع ا وب، ثم سجد

طويع ولو فوو الا ا  ا وب، ثم ركع ركو ا طويع ولو فوو ال كوع 
ا وب، ثم ر ع  اا  ق اما طويع ولو فوو الا ا  ا وب، ثم ركع ركو ا 
طويع ولو فوو ال كوع ا وب، ثم سجد، ثم ا ص   وقد انج ت 

إو الشمس والام  آيعاو من آيات ع، لا  الشمس،  ااب: »
 رواه  .او لموت  حد، ولا لح اته،  إذا ر يعم ذلك  اذك وا ع«ينورل
 .مسلم

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhuma beliau berkata: 
bahwa telah terjadi gerhana matahari di zaman Nabi 
shallallahu alaihi wasallam , lalu Nabi shalat bersama 
orang-orang. Beliau berdiri lama seperti membaca 
surat al-Baqarah lamanya. Lalu ruku’ sangat lama 
sekali, lalu berdiri lama tidak selama berdiri di awal. 
Lalu ruku sangat lama tidak selama ruku’ di awal 
tadi. Lalu sujud, lalu setelah selesai beliau berdiri lagi 
tidak selama berdiri di awal. Lalu ruku’ sangat lama 
sekali, lalu berdiri lama tidak selama berdiri di awal. 
Lalu ruku sangat lama tidak selama ruku’ di awal 
tadi. Lalu sujud. Setelah selesai shalat ternyata 
gerhana matahari sudah selesai. Lalu beliau 
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah salah satu tanda kebesaran Allah SWT, 
gerhana terjadi bukan karena kematian atau lahirnya 
seseorang. Jika kalian melihatnya maka berdzikirlah 
kepada Allah SWT.” (HR. Muslim) 



149 

 
 

Dalil ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Imam al-Bukhari di bawah ini: 

قاب: كنا  ند رسوب ع ص   ع    ه رضي ع  نه   ن  بي بو ل
وس م  ا ورلت الشمس،  اا  النبي ص   ع    ه وس م يج  رفا   

 ص   بنا ركععين حتى انج ت  حتى فخن المرجد،  دخ نا، 
الشمس،  ااب ص   ع    ه وس م: »إو الشمس والام  لا 
ينورلاو لموت  حد،  إذا ر يعموهما،  ص وا، واف وا حتى يوشف 

 . البخاريرواه  . ما بوم«

Dari Abi Bakrah radhiyallahuanhu berkata: Kami 
pernah bersama Nabi shallallahu alaihi wasallam lalu 
terjadi gerhana matahari. Lalu nabi menyeret 
selendangnya menuju masjid dan shalat 2 rakaat dan 
kami ikut shalat sampai selesai gerhana. Lalu beliau 
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak 
terjadi gerhana karena kematian atau lahirnya 
seseorang. Jika kalian melihatnya maka shalatlah 
dan berdoalah  sampai gerhana selesai. (HR. al-
Bukhari) 

Orang arab jahiliyah ketika terjadi gerhana 
mereka beranggapan bahwa hal itu adalah tanda-
tanda kematian atau kelahiran seseorang. 

Orang-orang india ketika terjadi gerhana mereka 
beranggapan bahwa hal itu disebabkan Iblis 
memakan matahari dan bulan. 

 Orang-orang cina ketika terjadi gerhana mereka 
beranggapan bahwa hal itu disebabkan naga 
memakan matahari dan bulan. 
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Orang-orang jawa ketika terjadi gerhana mereka 
beranggapan bahwa hal itu disebabkan raksasa 
batara kala menelan matahari dan bulan. 

Padahal Nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah salah satu tanda kebesaran Allah SWT, 
gerhana terjadi bukan karena kematian atau lahirnya 
seseorang. Jika kalian melihatnya maka berdzikirlah 
kepada Allah SWT”. 

b. Hukum 

Para ulama telah sepakat bahwa shalat gerhana 
hukumnya sunnah mu’akkadah. Ketika terjadi 
gerhana maka sebaiknya kita bersegera menuju ke 
masjid untuk melaksanakan shalat gerhana secara 
berjamaah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

وصعل كرو  الشمس والام  سنة م كدل بالإجماع. وا  ه  ئ 
تخص ص الورو  بالشمس والخرو  بالام .   لرنة اللاها 

 (44/ 5المجموع )

Shalat gerhana matahari dan shalat gerhana bulan 
hukumnya sunnah mu’akkadah berdasarkan 
ijma’para ulama. Yang masyhur di kalangan para ahli 
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fiqih bahwa kusuf untuk gerhana matahari dan 
khusuf untuk gerhana bulan.160 

c. Jumlah Rakaat 

Para ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat 
gerhana adalah 2 rakaat. Dikerjakan saat mulai 
terjadinya gerhana hingga gerhana tersebut selesai. 

Pada rakaat pertama setelah membaca surat al-
Fatihah disunnahkan membaca ayat atau surat yang 
panjangnya setara dengan surat al-Baqarah. Intinya 
memperlama bacaan. 

Lalu kemudian ruku yang sangat lama sekali. Lalu 
berdiri kembali untuk membaca surat al-Fatihah dan 
surat yang panjang. lalu ruku’ lagi yang lama baru 
kemudian I’tidal. Baru kemudian sujud dan 
seterusnya. 

Jadi dalam satu rakaat ada dua kali berdiri dan 
dua kali ruku’. Begitu juga pada rakaat yang kedua 
juga sama halnya seperti yang dilakukan pada rakaat 
pertama. Ada dua kali berdiri dan dua kali ruku’ juga. 
Wallahu a’lam. 

d. Ketentuan Shalat Gerhana 

Ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan saat 
melaksanakan shalat gerhana. Diantaranya adalah 
sebagai berikut: 

1. Disunnahkan mandi sebelum shalat, berdoa, 
bertakbir & sadaqah. 

 
160 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 44. 
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2. Dalam 1 rakaat 2 kali berdiri dan 2 kali ruku’. 

3. Disunnahkan membaca surat al-Baqarah atau 
yang semisalnya. 

4. Disunnahkan baca tasbih ruku & rujud yang 
lama. 

5. Disunnahkan Jahr pada gerhana bulan & Sirr 
pada gerhana matahari. 

6. Disunnahkan berkhutbah setelah shalat 
gerhana. 

17. Shalat Mutlaq 

Shalat mutlaq adalah shalat sunnah yang bebas 
dikerjakan kapanpun kecuali di waktu terlarang dan 
berapapun jumlah rakaatnya juga boleh.  

Bagi anda yang hobi shalat. Misalnya semua 
shalat sunnah sudah anda lakukan namun anda ingin 
tetap shalat lagi. Lalu shalat apa ya? Kan semua 
macam shalat sudah dikerjakan. Maka jawabannya 
adalah anda shalat mutlaq saja. 

Para ulama juga mengatakan bahwa shalat 
sunnah mutlaq yang dikerjakan pada malam hari itu 
lebih utama dari pada shalat mutlaq yang dikerjakan 
pada siang hari.161 

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits di 
bawah ini: 

 ن  بي ل ي ل رضي ع  نه، قاب: قاب رسوب ع ص   ع    ه 
 

161 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 130. 
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  ان الص ا ، بعد رمااو،  ه  ع المح  ، و  ان  وس م: »
رواه مسلم والترمذي  . الصعل، بعد الل ياة صعل ال  ن«

 . والنسائي
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Sebaik-baik puasa setelah puasa ramadhan adalah 
puasa di bulan haram. Dan sebaik-baik shalat setelah 
shalat fardhu adalah shalat malam. (HR. Muslim, at-
Tirmidzi & an-Nasai) 

Ketika hendak shalat mutlaq pun niatnya tidak 
perlu menyebutkan nama shalatnya. Cukup berniat 
ingin shalat saja sudah sah. 

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits di 
bawah ini: 

  عُ َ َ ْ هِ َ نْ َ بي ذَرٍّ رَضِيَ عُ َ نْهُ، قاَبَ:  تَلاْ تُ رَسُوبَ اللََِّّ صَ َّ 
وَسَ َّمَ وَلُوَ ئِ الْمَرْجِدِ َ جََ رْتُ،  لااَابَ: »يَا َ بَا ذَرٍّ، لَنْ صَ َّْ تَ؟« 
« قاَبَ:  لااُمْتُ َ صَ َّْ تُ ثُمَّ َ َ رْتُ،  قلاْ تُ: لَا. قاَبَ: »قمُْ َ صَنِّ

ْ سِ وَالجِْنِّ« قاَبَ:   لااَابَ: »يَا َ بَا ذَرٍّ، تلاعَوَّذْ بِاللََِّّ مِنْ َ  ِّ َ َ اطِيِن ا لْإِ
ْ سِ َ َ اطِيُن؟ قاَبَ: » لَاعَمْ« قلاْ تُ: يَا رَسُوبَ   ، وَلِلِْْ قلاْ تُ: يَا رَسُوبَ اللََِّّ
، َ مَا الصَّعَلُ؟ قاَبَ: »خَيْرٌ مَوْضُوعٌ، مَنْ َ اَ   قََنَّ، وَمَنْ َ اَ   اللََِّّ

 . حديث صحيح رواه أحمد وابن حبان والبيهقي.َ كْثلاَ «
Dari Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
Aku menemui Nabi shallallahu alaihi wasallam di 
masjid lalu aku duduk. Dan beliau bersabda: wahai 
Abu Dzarr apakah kamu sudah shalat? Belum nabi, 
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berdirilah dan shalatlah. Lalu aku berdiri dan shalat 
kemudian aku duduk lagi dan bertanya: wahai 
rasulullah, apakah manusia ada syaitannya? Iya, lalu 
aku bertanya: bagaimana dengan shalat? Nabi 
menjawab: shalat adalah perkara yang baik, siapa 
yang mau maka kerjakan saja sedikit dan siapa yang 
mau maka perbanyaklah shalat. (HR. Ahmad, Ibnu 
Hibban & al-Baihaqi) 

Para ulama mengatakan bahwa hadits ini 
berkaitan dengan shalat mutlaq. Sebab shalat mutlaq 
adalah shalat yang tidak terikat dengan waktu dan 
tidak terikat dengan sebab.162 

Jumlah rakaatnya pun bebas berapa saja. Hal ini 
sebagaimana disebutkan oleh Imam ar-Ramli 
rahimahullah di bawah ini: 

ولا حص  ل نلن المل ى  ي لا حص  لعدف  ولا لعدف ركعاته.   ه 
 و يص ي ما  ا . ولو من غير   ة  دف، و و ياعص      ركعة من  

 (128/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج ) غير ك الة.

Tidak ada batasan untuk jumlah rakaat shalat 
mutlaq.bagi seseorang terserah dia mau 
mengerjakannya walaupun tanpa niat menentukan 
jumlah rakaat. Bahkan tidak makruh 1 rakaat.163 

18. Shalat Sunnah Raghaib 

 
162 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 128. 
163 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 

Darul Fikri, jilid 2 hal. 128. 
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Shalat raghaib adalah shalat sunnah 12 rakaat 
yang dikerjakan secara khusus antara waktu maghrib 
dan isya’ pada malam jumat pertama di bulan Rajab. 

Bulan rajab adalah bulan yang ke tujuh dari 
kalender hijriyah. Bulan ini termasuk bulan mulia 
sebab termasuk asyhurul hurum (Dzulqa’dah, 
Dzulhijjah, Muharram & Rajab). 

1. Muharram 

2. Safar 

3. Rabiul Awwal 

4. Rabiul ats-Tsani 

5. Jumada al-Uula 

6. Jumada ats-Tsaniyah 

7. Rajab 

8. Sya’ban 

9. Ramadhan 

10. Syawwal 

11. Dzulqa’dah 

12.  Dzulhijjah  

Imam Abu Syamah164  Rahimahullah (w. 665 H) 
mengatakan bahwa shalat raghaib itu baru muncul di 
tahun 480 H di Baitul Maqdis. 

Imam al-Ghazali rahimahullah (w. 505 H) seorang 
ulama besar yang bermadzhab Syafi’iy telah 

 
164 Imam Abu Syamah adalah salah satu gurunya Imam an-

Nawawi yang pernah menjabat sebagai guru besar Darul 
Hadits al-Asyrafiyah di Damaskus. 
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menyebutkan sebuah hadits yang berkaitan dengan 
shalat raghaib. 

 ن رسوب ع ص   ع    ه وس م   ه قاب: ما من  حد يصو   وب 
ين العشا  والععمة اونتي  ش ل ركعة خم س من ر ب ثم يص ي   ما ب

يلصن بين كن ركععين بعر  مة يا   ئ كن ركعة بلاتحة الوعاب م ل 
وإنا   زلنا  ئ ل  ة الادر وعث م ات وقن لو ع  حد اونتي  ش ل 
م ل  إذا   غ من صعته ص     ي س عين م ل ياوب ال هم صن     

ئ سجوف  س عين م ل   محمد النبي ا مي و    آله ثم يرجد وياوب
س و  قدوس رب المعأوة وال و  ثم ي  ع ر سه وياوب س عين م ل 
رب اغل  وارحم وتجاوز  ما تع م إ ك   ت ا  ز ا ك   ثم يرجد 
سجدل  خ ى وياوب   ها مثن ما قاب ئ الرجدل ا ولى ثم يرأب 

 ( 202/ 1إحياء علوم الدين )حا عه ئ سجوف   إنها تاا . 
Dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam beliau 
bersabda: Tidaklah seseorang puasa pada hari kamis 
pertama di bulan rajab kemudian shalat 12 rakaat 
antara maghrib dan isya’ dikerjakan dengan 2 rakaat 
salam dan di setiap rakaat membaca surat al-Fatihah 
satu kali, surat al-Qadr tiga kali dan surat al-Ikhlas 12 
kali, jika selesai kemudian bershakawat kepadaku 70 
kali dengan ucapan: “Allahumma solli ala 
muhammadininnabiyyil ummiyyi wa alaa alihi” 
kemudian sujud dan membaca: “subbuhun quddusun 
robbul alaaikati warruuh” 70 kali, lalu bangun dan 
membaca robbighfir warham watajaawaz ammaa 
ta’lamu innakan antal a’azzul akromu 70 kali, lalu 
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sujud lagi membaca seperti yang tadi kemudian 
dalam keadaan sujud berdoa minta hajatnya maka 
dikabulkan.165 

Imam al-Baihaqi rahimahullah (w. 458 H) juga 
meriwayatkan hadits yang hampir mirip dengan 
hadits di atas dalam kitabnya Syu’abul iman. 

ئ  "   ن النبي ص   ع    ه وس م   ه قاب:  رضي ع   نه   ن   س
يوعب ل عامن   ها حرنات ماأة سنة، وذلك لثعث   ر ب ل  ةٌ 

من ر ب،  من ص     ها اونتي  ش ل ركعة يا   ئ كن ركعة  باين 
 اتحة الوعاب وسورل من الا آو يعشهد ئ كن ركععين، وير م ئ 

ع، وع  آخ لن، ثم ياوب: س حاو ع، والحمد لله، ولا إله إلا 
 كبر ماأة م ل، ويرعغل  ع ماأة م ل، ويص ي     النبي ص   ع  

، ويد و لنلره ما  ا  من  م  ف  ا  وآخ ته،    ه وس م ماأة م ل
ويص ح صاأما  إو ع يرعج ب ف ا   ك ه إلا  و يد و ئ  

 . البيهقيرواه  . «معص ة 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Pada bulan Rajab ada satu malam yang jika beramal 
shalih maka dicatat 100 tahun. Siapa yang shalat 12 
rakaat dan setiap rakaat membaca surat al-Fatihah 
dan surat al-Quran serta duduk tasyahud di setiap 2 
rakaat dan kemudian mengucapkan salam di akhir 
lalu membaca: subhanallah wal hamdu lillah walaa 
ilaaha illallah wallahu akbar 100 kali, bershalawat 

 
165 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 202. 
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atas nabi 100 kali, dan berdoa untuk dirinya baik 
perkara dunia maupun akhirat dan berpuasa pagi 
harinya maka Allah akan kabulkan doanya kecuali 
doa untuk kemaksiatan. (HR. al-Baihaqi) 

Para ulama mengatakan bahwa hadits mengenai 
shalat 12 rakaat ini adalah hadits maudhu’ atau 
hadits palsu. Diantara ulama yang mengatakannya 
adalah al-Imam al-Hafidz al-Iraqi rahimahullah (w. 
806 H) seorang ulama yang bermadzhab syafiiy dan 
beliau yang mentakhrij hadits-hadits dalam kitab 
Ihya’ Ulumiddiin.  

ه( : ئِ صعل  806قاب الإما  الحا ظ الع اقي رحمه ع )ت 
عن   المغني .ال غاأب  ورف  رزين ئ كعابه. وَلُوَ حَدِيْتٌ مَوْضُوْعٌ 

حمل الأسفار في الأسفار، في تخريج ما في الإحياء من الأخبار  
 (240)ص: 

Shalat raghaib yang haditsnya disebutkan oleh Raziin 
dalam kitabnya adalah hadits maudhu alias palsu.166 

Mayoritas ulama khususnya dalam madzhab 
syafi’iy mengatakan bahwa hukum shalat raghaib 
adalah bid’ah. Sementara Imam al-Ghazali termasuk 
ulama yang membolehkannya. 

Berikut ini kami paparkan aqwal atau pendapat 
para ulama ahli fiqih khususnya dalam madzhab 
Syafi’iy: 

 
166 Al-Iraqi, Hamlul Asfaar Fii Takhriji Maa Fil Ihya’ Minal 

Akhbar, Bairut: Daru Ibni Hazm, jilid 1 hal. 240. 
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Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

الصعل المع و ة بصعل ال غاأب ولي ونتى  ش ل ركعة تص   بين 
المغ ب والعشا  ل  ة  وب جمعة ئ ر ب، وصعل ل  ة  صف  ع او 
ماأة ركعة، ولاتاو الصعتاو بد عاو ومنو او ق  حعاو. ولا يغتر  

كعاب قوت الا وب وإح ا    و  الدين. ولا بالحديت    باك هما ئ
/ 4المجموع شرح المهذب ) الماكور   هما.  إو كن ذلك باطن.

56) 
Shalat yang dikenal dengan nama raghaib yaitu 12 
rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam jum’at 
pertama di bulan rajab dan juga shalat malam nisfu 
sya’ban 100 rakaat kedua jenis shalat ini adalah 
bid’ah yang munkar dan buruk. Jangan terpedaya 
dengan penyebutannya dalam kitab Qutul Qulub dan 
kitab Ihya’ Ulumiddiin. Jangan percaya dengan 
haditnya sebab semuanya hadits bathil/palsu.167 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi’iy juga 
mengatakan yang sama. 

والصعل المع و ة ل  ة ال غاأب و صف  ع او بد ة ق  حة وحديثها 
 (239/ 2تحفة المحتاج في شرح المنهاج ) موضوع.

 
167 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 56. 
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Shalat yang dikenal dengan nama shalat raghaib dan 
shalat nisfu sya’ban adalah bid’ah yang buruk. 
Haditsnya palsu.168 

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H) 
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi’iy juga 
menyebutkan yang sama. 

قاب ئ المجموع: ومن ال دع المامومة صعل ال غاأب ونعا  ش ل ركعة 
 المغ ب والعشا  ل  ة  وب جمعة ر ب، وصعل ل  ة  صف  ع او بين

مغني المحتاج إلى معرفة معاني ألفاظ    ماأة ركعة ولا يغتر  ن ذك هما.
 (459/ 1المنهاج )

Imam an-Nawawi berkata dalam al-Majmu’: 
Termasuk bid’ah yang tercela adalah shalat raghaib 
yaitu 12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada 
malam jum’at pertama di bulan rajab dan juga shalat 
malam nisfu sya’ban 100 rakaat. Jangan terpedaya 
dengan penyebutannya.169 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal 
yang sama. 

وصعل ال غاأب  وب جمعة من ر ب ول  ة  صف  ع او بد عاو 
ق  حعاو مامومعاو وحديثهما باطن، وقد بالغ ئ المجموع ئ  

 
168 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239. 

169 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj Ilaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi 
al-Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 459. 
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نهاية المحتاج إلى  إ وارلا، ولا   ق بين صعتها جما ة  و   افى.
 (124/ 2شرح المنهاج )

Shalat raghaib pada malam jum’at pertama di bulan 
rajab dan juga shalat malam nisfu sya’ban adalah 
bid’ah yang buruk, tercela dan haditsnya palsu. 
Sungguh Imam an-Nawawi telah menjelaskannya 
dalam al-Majmu’. Tidak ada perbedaan mengenai 
hukumnya baik secara berjamaah atau sendirian.170 

Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati 
rahimahullah (w. 1310 H) seorang ulama besar 
madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal yang sama. 

قاب الم لف ئ إر اف الع اف: ومن ال دع المامومة التي بمثم  ا  ها 
ويجب     ولال ا م  منع  ا  ها: صعل ال غاأب اونعا  ش ل ركعة 

وصعل ل  ة  صف  ع او  ر ب.بين العشا ين ل  ة  وب جمعة من 
ماأة ركعة، وصعل آخ  جمعة من رمااو س عة  ش  ركعة، بن ة  

وصعل يو   ا ورا   ربع  قاا  الص وات الخمس التي لم يااها.
وصعل ا س وع،  ما  حافيثها  موضو ة باط ة،  ركعات  و  كث . 

إعانة الطالبين على حل ألفاظ فتح المعين   ولا تغتر  ن ذك لا.
(1 /312) 

Pengarang kitab Irsyadul Ibaad mengatakan bahwa 
termasuk bid’ah tercela yang pelakunya berdosa dan 
pemimpin wajib mencegahnya adalah shalat raghaib 

 
170 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 

Darul Fikri, jilid 2 hal. 124. 
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12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam 
jumat pertama di bulan rajab, shalat nisfu sya’ban 
100 rakaat, shalat hari jumat terakhir di bulan 
ramadhan dengan niat mengqadha’ shalat 5 waktu 
yang terlewatkan, shalat hari asyura 4 rakaat atau 
lebih dan shalat mingguan. Semua ini haditsnya 
palsu maka jangan terkecoh dengan orang yang 
menyebutkannya.171 

Adapun ulama yang menganjurkan untuk 
mengerjakan shalat raghaib adalah Imam al-Ghazali 
rahimahullah (w. 505 H). Di dalam kitab Ihya’ 
Ulumiddin beliau mengatakan shalat raghaib 
hukumnya mustahab.172 

لا ئ قاب الإما  الغزالي رحمه ع:  ها  صعل مرعح ة. وإنما  ورفنا
/  1إحياء علوم الدين ) لاا الارم  نها تعو ر بعو ر الرنين.

203) 
Imam al-Ghazali berkata: Shalat raghaib hukumna 
mustahab. Kami sebutkan shalat ini dalam bagian ini 
sebab shalat tersebut dilakukan berulang-ulang 
setiap tahunnya.173 

 
171 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 

Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 312. 

172 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 203. 
173 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 

hal. 203. 
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Kesimpulannya adalah shalat raghaib ada yang 
mengatakan bid’ah munkarah dan ini adalah 
pendapat jumhur ulama. Ada juga yng 
membolehkannya dan ini adalah pendapat imam al-
Ghazali.  

Ada solusi dari Syaikh asy-Syibromalisi agar shalat 
ini sah. Yaitu diniatkan saja shalat mutlaq. Wallahu 
a’lam. 

ومع ذلك  الصعل  لرها صح حة. إذ )قوله: بدعتان قبيحتان( 
غايعها  نها  لن نهي  نه  م  خارج. ولو ما ي في  ع ها إل ه ئ 
لاا الوقت من ا عااف سن عها  صوصها.  عم إو  وى بها س  ا  

/ 2حاشية على نهاية المحتاج )  مع نا كرنة ال غاأب   ن غي ال لعو.
124)  

Perkataan bid’ah yang buruk mengenai shalat 
raghaib tetapi shalatnya sah. Sebab tujuan 
pelarangannya adalah karena perkara luar bukan inti 
shalatnya yaitu menganggap pengkhususan 
kesunnahannya di waktu tersebut. Jika diniati shalat 
raghaib maka shalatnya batal atau tidak sah.174 

19. Shalat Sunnah Nisfu Sya’ban 

Shalat Nisfu Sya’ban adalah shalat sunnah 100 
rakaat yang dikerjakan secara khusus pada malam 
nisfu sya’ban. 

 
174 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 

hal. 203. 
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Bulan Sya’ban adalah bulan yang ke delapan dari 
kalender hijriyah. Bulan ini memiliki satu malam yang 
sangat istimewa yaitu malam nisfu sya’ban yang 
bertepatan pada malam yang ke 15.175 

1. Muharram 

2. Safar 

3. Rabiul Awwal 

4. Rabiul ats-Tsani 

5. Jumada al-Uula 

6. Jumada ats-Tsaniyah 

7. Rajab 

8. Sya’ban 

9. Ramadhan 

10. Syawwal 

11. Dzulqa’dah 

12.  Dzulhijjah  

Mayoritas ulama 4 madzhab sepakat mengenai 
keutamaan malam nisfu sya’ban. Bahkan Syaikh al-
Utsaimin rahimahullah (w. 1421 H) juga mengatakan 
bahwa malam nisfu sya’ban memiliki keutamaan 
yang khusus. 

 ومن لاا ال اب ل  ة النصف منقال الشيخ العثيمين رحمه الله: 
 ع او روي ئ  ا ها  حافيت. ومن الر ف من يخصها بالا ا ،  

 
175 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 203. 
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ومن الع ما  من الر ف وغيرلم من   و   ا ها وطعن ئ 
ا حافيت الوارفل   ها. لون الاي    ه كثير من  لن الع م  و  

/ 7مجموع فتاوى ورسائل العثيمين )  كث لم     تلا  ها.
205 ) 

Mengenai malam nisfu sya’ban banyak hadits yang 
meriwayatkan tentang keutamaannya. Sebagian 
ulama salaf ada mengkhususkan shalat, sebagian 
ulama salaf juga ada yang mengingkarinya dan 
mendhaifkan haditsnya. Akan tetapi mayoritas 
ulama sepakat atas keutamaan malam nisfu 
sya’ban.176 

Di bawah ini ada beberapa keutamaan malam 
nisfu sya’ban yang disebutkan oleh para ulama salaf. 
Diantara keutamaan malam nisfu sya'ban adalah 
sebagai berikut: 

1. Dosa-dosanya diampuni oleh Allah SWT kecuali 
orang musyrik & orang yang bermusuhan. 

2. Doanya mustajab, hajatnya dikabulkan oleh 
Allah SWT. 

Al-Imam Ibnu Majah rahimahullah (w. 273 H) 
meriwayatkan sebuah hadits shahih/hasan177:  

ُ َ َ ْ هِ وَسَ َّمَ قاَبَ:  ، َ نْ رَسُوبِ اللََِّّ صَ َّ  اللََّّ َ نْ َ بي مُوسَ  اْ َْ عَ يِِّ
 

176 al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh: 
Darul Qasim, jilid 7 hal. 205. 

177 Syaikh al-Albani rahimahullah mengatakan dalam kitab 
silsillah al-Ahadits as-Shahihah bahwa hadits ini adalah hadits 
shahih. 
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َ ةِ النِّصْفِ مِنْ َ عَْ اوَ،  لا لاغْلُِ  لِجمَِ عِ خَْ اِهِ إِلاَّ   "إِوَّ اللَََّّ لََ لَِّ عُ ئِ لَ لاْ
 . حديث حسن رواه ابن ماجهلِمُشْ كٍِ َ وْ مُشَاحِنٍ«. 

Artinya: Dari Abu Musa al-Asy'ary Radhiyallahu 
Anhu, dari Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 
beliau bersabda: Sesungguhnya Allah SWT pada 
malam Nisfu Sya'ban memperhatikan seluruh 
makhluknya dan mengampuni seluruh makhluknya 
kecuali orang musyrik & orang yang bermusuhan. 
(HR. Ibnu Majah) 

Al-Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar dalam madzhab syafiiy menukil 
sebuah perkataan dari sang Imam Syafi'iy 
rahimahullah (w. 204 H).  

قاب الشا عي ئ ا   وب غنا   ه كاو يااب إو الد ا  يرعجاب ئ 
خمس ل اب ئ ل  ة الجمعة ول  ة ا ضح  ول  ة اللل  و وب ل  ة ئ 

 (42 /5)   هذبالمجموع شرح المر ب ول  ة النصف من  ع او.  
Artinya: Imam Syafi'iy mengatakan dalam kitab al-
Umm: Telah sampai kepada kami bahwa doa itu 
mustajab pada 5 malam. malam Jumat, malam Idhul 
Adha, malam Idhul Fitri, malam pertama bulan Rajab 
dan malam Nisfu Sya'ban.178 

 
178 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 5 hal. 42. 
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Mengenai shalat nisfu sya’ban 100 rakaat Imam 
Abu Syamah179 Rahimahullah (w. 665 H) mengatakan 
bahwa shalat nisfu sya’ban itu baru muncul di tahun 
448 H di Baitul Maqdis. 

Imam al-Ghazali rahimahullah (w. 505 H) seorang 
ulama besar yang bermadzhab Syafi’iy telah 
menyebutkan sebuah hadits yang berkaitan dengan 
shalat nisfu sya’ban. 

و ما صعل  ع او     ة الخامس  ش  قاب الإما  الغزالي رحمه ع: 
. كن ركععين بعر  مة يا   ئ كن ركعة بعد  منه يص ي ماأة ركعة

لاتحة قن لو ع  حد إحدى  ش ل م ل. وإو  ا  ص    ش  ال
 هاا ركعات يا   ئ كن ركعة بعد اللاتحة ماأة م ل قن لو ع  حد.  

 ياا م وي ئ جم ة الص وات كاو الر ف يص وو لا  الصعل 
إحياء  ويرمونها صعل الخير ويجعمعوو   ها ور ا ص ولا جما ة.

 ( 203/ 1علوم الدين )
Adapun shalat nisfu sya’ban adalah pada malam ke 
15 sebanyak 100 rakaat. Dikerjakan 2 rakaat salam 
dan setiap rakaat membaca al-Fatihah lalu surat al-
Ihklas 11 kali. Atau jika mau shalat saja 10 rakaat di 
setiap rakaat membaca al-fatihah lalu surat al-Ikhlas 
100 kali. Hal semacam ini telah diriwayatkan oleh 
para ulama salaf dengan nama shalatul khair. 

 
179 Imam Abu Syamah adalah salah satu gurunya Imam an-

Nawawi yang pernah menjabat sebagai guru besar Darul 
Hadits al-Asyrafiyah di Damaskus. 
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Mereka berkumpul dan melakukannya secara 
berjamaah.180 

Imam al-Ghazali rahimahullah juga mengatakan 
bahwa siapa yang mengerjakan shalat ini maka dia 
akan mendapatkan 70 kali perhatian dari Allah SWT. 
Setiap perhatian ada 70 hajat yang bisa dikabulkan. 
Paling rendah adalah sebuah ampunan.181  

Mayoritas ulama khususnya dalam madzhab 
syafi’iy mengatakan bahwa hukum shalat nisfu 
sya’ban 100 rakaat adalah bid’ah. Sementara Imam 
al-Ghazali mengatakan hukumnya sunnah. 

Berikut ini kami paparkan aqwal atau pendapat 
para ulama ahli fiqih khususnya dalam madzhab 
Syafi’iy: 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

المع و ة بصعل ال غاأب ولي ونتى  ش ل ركعة تص   بين  الصعل
المغ ب والعشا  ل  ة  وب جمعة ئ ر ب، وصعل ل  ة  صف  ع او 
ماأة ركعة، ولاتاو الصعتاو بد عاو ومنو او ق  حعاو. ولا يغتر  
باك هما ئ كعاب قوت الا وب وإح ا    و  الدين. ولا بالحديت  

/ 4المجموع شرح المهذب ) طن.الماكور   هما.  إو كن ذلك با

 
180 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 203. 
181 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 203. 
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56) 
Shalat yang dikenal dengan nama raghaib yaitu 12 
rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam jum’at 
pertama di bulan rajab dan juga shalat malam nisfu 
sya’ban 100 rakaat kedua jenis shalat ini adalah 
bid’ah yang munkar dan buruk. Jangan terpedaya 
dengan penyebutannya dalam kitab Qutul Qulub dan 
kitab Ihya’ Ulumiddiin. Jangan percaya dengan 
haditnya sebab semuanya hadits bathil/palsu.182 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi’iy juga 
mengatakan yang sama. 

والصعل المع و ة ل  ة ال غاأب و صف  ع او بد ة ق  حة وحديثها 
 (239/ 2تحفة المحتاج في شرح المنهاج ) موضوع.

Shalat yang dikenal dengan nama shalat raghaib dan 
shalat nisfu sya’ban adalah bid’ah yang buruk. 
Haditsnya palsu.183 

Imam asy-Syirbini rahimahullah (w. 677 H) 
seorang ulama besar dalam madzhab Syafi’iy juga 
menyebutkan yang sama. 

قاب ئ المجموع: ومن ال دع المامومة صعل ال غاأب ونعا  ش ل ركعة 
وصعل ل  ة  صف  ع او   بين المغ ب والعشا  ل  ة  وب جمعة ر ب،

 
182 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 56. 

183 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239. 
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مغني المحتاج إلى معرفة معاني ألفاظ    ماأة ركعة ولا يغتر  ن ذك هما.
 (459/ 1المنهاج )

Imam an-Nawawi berkata dalam al-Majmu’: 
Termasuk bid’ah yang tercela adalah shalat raghaib 
yaitu 12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada 
malam jum’at pertama di bulan rajab dan juga shalat 
malam nisfu sya’ban 100 rakaat. Jangan terpedaya 
dengan penyebutannya.184 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal 
yang sama. 

ول  ة  صف  ع او بد عاو  وصعل ال غاأب  وب جمعة من ر ب
ق  حعاو مامومعاو وحديثهما باطن، وقد بالغ ئ المجموع ئ  

نهاية المحتاج إلى  إ وارلا، ولا   ق بين صعتها جما ة  و   افى.
 (124/ 2شرح المنهاج )

Shalat raghaib pada malam jum’at pertama di bulan 
rajab dan juga shalat malam nisfu sya’ban adalah 
bid’ah yang buruk, tercela dan haditsnya palsu. 
Sungguh Imam an-Nawawi telah menjelaskannya 
dalam al-Majmu’. Tidak ada perbedaan mengenai 
hukumnya baik secara berjamaah atau sendirian.185 

 
184 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj Ilaa Ma’rifati Ma’ani Alfadzi 

al-Minhaj, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 459. 

185 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 124. 
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Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati 
rahimahullah (w. 1310 H) pengarang kitab I’anatu at-
Thalibin seorang ulama besar madzhab Syafi’iy juga 
menyebutkan hal yang sama. 

قاب الم لف ئ إر اف الع اف: ومن ال دع المامومة التي بمثم  ا  ها 
 ا  ها: صعل ال غاأب اونعا  ش ل ركعة ويجب     ولال ا م  منع 

وصعل ل  ة  صف  ع او  بين العشا ين ل  ة  وب جمعة من ر ب.
ماأة ركعة، وصعل آخ  جمعة من رمااو س عة  ش  ركعة، بن ة  

وصعل يو   ا ورا   ربع  قاا  الص وات الخمس التي لم يااها.
باط ة، وصعل ا س وع،  ما  حافيثها  موضو ة  ركعات  و  كث . 

إعانة الطالبين على حل ألفاظ فتح المعين   ولا تغتر  ن ذك لا.
(1 /312) 

Pengarang kitab Irsyadul Ibaad mengatakan bahwa 
termasuk bid’ah tercela yang pelakunya berdosa dan 
pemimpin wajib mencegahnya adalah shalat raghaib 
12 rakaat antara maghrib dan isya’ pada malam 
jumat pertama di bulan rajab, shalat nisfu sya’ban 
100 rakaat, shalat hari jumat terakhir di bulan 
ramadhan dengan niat mengqadha’ shalat 5 waktu 
yang terlewatkan, shalat hari asyura 4 rakaat atau 
lebih dan shalat mingguan. Semua ini haditsnya 
palsu maka jangan terkecoh dengan orang yang 
menyebutkannya.186 

 
186 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, I’anatu ath-Thalibin Ala Halli 

Alfaadzi Fathil Mu’iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 312. 
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Adapun ulama yang menganjurkan untuk 
mengerjakan shalat nisfu sya’ban adalah Imam al-
Ghazali rahimahullah (w. 505 H). Di dalam kitab Ihya’ 
Ulumiddin beliau mengatakan shalat nisfu sya’ban 
termasuk shalat yang hukumnya sunnah.187 

قاب الإما  الغزالي رحمه ع: الارم الثالت ما يعو ر بعو ر الرنين. 
 ولي  ربعة: صعل الع دين، والتراويح، وصعل ر ب، و ع او.

 ( 200/ 1إحياء علوم الدين )
Imam al-Ghazali berkata: Bagian shalat sunnah yang 
ketiga yaitu shalat sunnah yang terulang tiap 
tahunnya. Ada 4 jenis yaitu shalat ied, tarawih, shalat 
raghaib dan shalat nisfu sya’ban.188 

Kesimpulannya adalah shalat nisfu sya’ban ada 
yang mengatakan bid’ah munkarah dan ini adalah 
pendapat jumhur ulama syafi’iyah. Ada juga yng 
membolehkannya dan ini adalah pendapat imam al-
Ghazali.  

Ada solusi juga dari Syaikh asy-Syibromalisi agar 
shalat ini sah. Yaitu diniatkan saja shalat mutlaq. 
Bahkan ulama lain mengatakan jika diniatkan shalat 
mutlaq maka hal ini tidak apa apa.189 Wallahu a’lam. 

 
187 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 
hal. 200. 
188 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 

hal. 200. 

189 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238. 
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ومع ذلك  الصعل  لرها صح حة. إذ )قوله: بدعتان قبيحتان( 
غايعها  نها  لن نهي  نه  م  خارج. ولو ما ي في  ع ها إل ه ئ 
لاا الوقت من ا عااف سن عها  صوصها.  عم إو  وى بها س  ا  

ولا تصح لا  الص وات بع ك   مع نا كرنة ال غاأب   ن غي ال لعو.
  تي اسعحرنها الصو  ة من غير  و ي ف لها  صن ئ الرنة. الن ات ال

  (124/ 2حاشية على نهاية المحتاج )
Perkataan bid’ah yang buruk mengenai shalat 
raghaib dan nisfu sya’ban tetapi shalatnya sah. 
Sebab tujuan pelarangannya adalah karena perkara 
luar bukan inti shalatnya yaitu menganggap 
pengkhususan kesunnahannya di waktu tersebut. 
Jika diniati shalat raghaib maka shalatnya batal atau 
tidak sah. Dan juga tidak sah dengan niat nisfu 
sya’ban seperti yang dilakukan orang-orang sufi 
sebab tidak ada dalil kesunnahannya.190 

Bahkan imam Ibnu Taimiyah rahimahullah (w. 
728 H) mengatakan bahwa jika ada orang yang shalat 
sunnah sendirian pada malam nisfu sya’ban maka ini 
sesuatu yang bagus dan jangan diingkari. 191  Tapi 
jangan menentukan jumlah rakaat secara khusus 
atau dilakukan secara berjamaah. 

 
190 al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddiin, Bairut: Darul Ma’rifah, jilid 1 

hal. 203. 

191 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Madinah: Majma’ Malik 
Fahd, jilid 23 hal. 132. 
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قاب   خ الإسع  ابن ت م ة رحمه ع: إذا ص   الإ راو ل  ة 
النصف وحد   و ئ جما ة خاصة كما كاو يلعن طواأف من  
الر ف  هو  حرن. و ما الا عماع ئ المرا د     صعل مادرل. 
كالا عماع     ماأة ركعة با ا ل  لف: }قن لو ع  حد{ فاأما. 

مجموع الفتاوى    . والله أعلم.لم يرعح ها  حد من ا أمة   هاا بد ة
(23 /131)  

Jika seseorang shalat sendirian pada malam nisfu 
sya’ban atau shalat berjamaah seperti yang 
dilakukan beberapa ulama salaf maka ini bagus. 
Namun berkumpul di masjid dengan shalat tertentu 
rakaatnya sepetti 100 rakaat dengan membaca surat 
al-Ikhlas 1000 kali maka ini bid’ah. Tidak ada satupun 
ulama yang mensunnahkannya.192 

Barangkali hal ini dilakukan sesuai apa yang 
disampaikan oleh Al-Imam Ibnu Majah rahimahullah 
(w. 273 H) mengenai hadits anjuran mendirikan 
malam nisfu sya’ban dengan ibadah.  

ْ هِ وَسَ َّمَ: َ نْ َ ِ يِّ بْنِ َ بي طاَلِبٍ قاَبَ: قاَبَ رَسُوبُ اللََِّّ صَ َّ  اللََُّّ َ  َ 
َ ةُ النِّصْفِ مِنْ َ عَْ اوَ، " ، وَصُومُوا نَهاَرَلَا،  لااُومُوا لَ لاَْ هَاإِذَا كَاَ تْ لَ لاْ

 إَِوَّ اللَََّّ يلَانْزبُِ ِ  هَا لغُُِ وبِ الشَّمْسِ إِلَى سَماَِ  الدُّ لاَ ا،  لا لااُوبُ: َ لَا مِنْ  
علاً    أََُ اِ َ هُ، َ لَا مُرْعلاغْلٍِ  لي  أََغْلَِ  لهَُ، َ لَا مُرْترَْ  زقٌِ  أََرْزقُهَُ، َ لَا مُ لاْ

 
192 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Madinah: Majma’ Malik 

Fahd, jilid 23 hal. 131. 
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 .رواه ابن ماجه. كَاَا َ لَا كَاَا، حَتىَّ يَلُْ عَ الْلَجْ ُ 
Artinya: Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 
bersabda: “Jika datang malam nisfu sya’ban maka 
dirikanlah malam itu, puasalah pada siang harinya. 
Sesungguhnya Allah SWT turun sejak waktu maghrib 
dan berfirman: “siapa yang minta ampun maka aku 
ampuni, siapa yag minta rizki maka akan aku beri, 
siapa yang sedang sakit maka akan aku sembuhkan, 
dll. Hal ini berlaku sampai menjelang fajar”. (HR. Ibnu 
Majah) 

20. Shalat Sunnah Sebelum Akad Nikah  

Bagi yang hendak menikah dan hendak 
melaksanakan proses akad nikah disunnahkan 
terlebih dahulu untuk mengerjakan shalat sunnah 
sebelum akad nikah di mulai.  

Kesunnahan mengerjakan shalat sunnah sebelum 
akad ini hanya dianjurkan bagi mempelai pria dan 
wali dari mempelai wanita saja. Maka calon 
mempelai wanita dan wali dari mempelai pria tidak 
perlu melakukan shalat sunnah ini. 

Jika memungkinkan shalat sunnah 2 rakaat ini 
dikerjakan terlebih dahulu di rumah sebelum 
berangkat ke tempat akad nikah. Bahkan kalo bisa 
dilakukan di tempat akad nikah sebelum akad 
dimulai.193 

 
193 As-Syibromalisi, Hasyiah as-Syibromalisi, Bairut: Darul 
Fikri, jilid 2 hal. 122. 
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Imam Abdul Hamiid asy-Syarwani rahimahullah 
(w. 1301 H) seorang ulama yang bermadzhab syafi’iy 
ketika mengomentari kitab Tuhfatul Muhtaj karya 
imam Ibnu Hajar al-Haitami beliau mengatakan: 

وق لالان  الالاد النولالاا  ين غي  و يووو ذللالاك ل زوج،  : الشلالالالالالالالالالالالالالا وانيقلالااب 
فوو الزو لاة وين غي  يالالالالالالالالالالالالالالالاا إو  ع هملاا ئ والولي لععلااط هملاا ل عالاد 
تحفة المحتاج في شاااارح المنهاج وحواشااااي  .مج س العاد ق ن تعاط ه

 (238/ 2الشرواني )
Syaikh asy-Syarwani berkata: disunnahkan shalat 2 
rakaat sebelum akad nikah. Sebaiknya yang 
melakukannya adalah mempelai pria dan wali dari 
mempelai perempuan. Dan sebaiknya shalat sunnah 
tersebut dilakukan sebelum akad nikah di tempat 
akad itu juga.194 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal 
yang sama sebagai berikut: 

ركععلااو  نلاد إرافل سلالالالالالالالالالالالالالال    نزللاه وك ملاا   ومملاا لا ترلالالالالالالالالالالالالالان   لاه الجملاا لاة
وق ن  اد   وبعد الخ وج من الوع ة مرلالالالالالالالاعا ع بهما و هها..... زب

 (122/ 2نهاية المحتاج إلى شرح المنهاج ) .النوا 
Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan untuk 
berjamaah adalah shalat 2 rakaat ketika hendak 
pergi dan datang dari safar. Begitu juga shalat 2 

 
194 Asy-Syarwani, Hasyiah ‘Ala Tuhfatil Muhtaj Fii Syarhil 

Minhaj, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238. 
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rakaat ketika keluar dari ka’bah dengan 
menghadapkan wajahnya  ke arah ka’bah. Begitu 
juga 2 rakaat sebelum akad nikah.195 

21. Shalat Sunnah Zafaaf  

Disunnahkan untuk melakukan shalat sunnah 2 
rakaat terlebih dahulu bagi pengantin baru pada 
malam pertama sebelum mereka melakukan jima’. 
Shalat ini disebut dengan shalat sunnah zafaaf196 

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
mengatakan sebagai berikut: 

إذا  الاد     ام  ل وز لات إل لاه يرلالالالالالالالالالالالالالان لولان منهملاا ق لان الوقلااع  و 
أساانى المطالب في شاارح   يصلالالا ي ركععين   ه     ذلك ابن العماف.

 (206/ 1روض الطالب )
Jika seseorang telah melakukan akad nikah dengan 
seorang wanita dan sudah kumpul bersama 
disunnahkan bagi keduanya untuk shalat 2 rakaat 
sebelum jima’. Hal ini juga disebutkan oleh Ibnul 
Imaad.197 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal 
yang sama sebagai berikut: 

 
195 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 

Darul Fikri, jilid 2 hal. 122. 

196 Nawawi, Nihayatu az-Zain, Bairut: Darul Fikri, hal. 105. 
197 Zakariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib, 

Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 206. 
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نهاية المحتاج إلى  .ولمن ز ت إل ه ام  ل ق ن الوقاع ويندباو لها  يالالالالالالاا
 (122/ 2شرح المنهاج )

Bagi laki-laki yang baru menikah disunnahkan 
baginya untuk shalat 2 rakaat sebelum jima’. Begitu 
juga istrinya.198 

Syaikh Bin Baaz rahimahullah (w. 1420 H) juga 
mengatakan hal yang sama dalam kitabnya Fatawa 
Nur Alaa ad-Darbi: 

ي وى  ن بعن الصحابة صعل ركععين،  ند الدخوب     زو عه  
 وب ل  ة، ولا    م ئ لاا  صا  ن النبي    ه الصعل والرع ،  إو 

بأس، إذا ص   ركععين وف ا ربه  و يو اه ويجمع ب نه   عن ذلك لا 
، ولا ح ج منه، وإو -إو  ا  ع -وب نها     خير،  هاا حرن

ص ت لي كالك ركععين، وف ت ع  و يجمع ب نهما     خير  
ولدى، كن لاا ط ب، ولون لا    م ئ لاا حديثا صح حا  ن 

فتاوى نور  .واسع رسوب ع    ه الصعل والرع ، وا م  ئ لاا
 ( 96/ 21على الدرب )

Diriwayatkan dari sebagian sahabat mengenai shalat 
2 rakaat ketika hendak dukhul malam pertama 
pernikahan. Saya tidak menemukan nas dari Nabi 
‘alahis shalaشtu wassalam mengenai hal itu tapi 
tidak apa apa jika dilakukan. Jika seorang laki-laki 

 
198 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 

Darul Fikri, jilid 2 hal. 122. 
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shalat 2 rakaat lalu berdoa agar mereka 
dikumpulkan dalam kebaikan maka ini sesuatu yang 
bagus insyaAllah dan tidak apa apa. Begitu juga jika 
istrinya shalat 2 rakaat dan berdoa agar mereka 
dikumpulkan dalam kebaikan dan petunjuk maka 
semuanya bagus. Hanya saja saya tidak menemukan 
hadits shahih dari nabi shallallahu alaihi wasallam. 
Masalah ini adalah perkara yang luas.199  

Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat 
sunnah zafaaf ini berdasarkan hadits shahih200 yang 
diriwayatkan oleh Imam Abdurrazzaq dan Imam at-
Tabrani di bawah ini: 

 ن  بي واأن، قاب:  ا  ر ن من بج  ة إلى   د ع،  ااب: إني 
تزو ت  ارية بو ا، وإني قد خش ت  و تل كني،  ااب   د ع:  

الإلف من ع، وإو الل ك من الش لاو، ل و   إل ه ما  حن   »إو
وقن: ال هم    ا فخ ت    ها  م لا   عصن خ لك ركععين«ع له،  إذ

بارك لي ئ  ل ي، وبارك لهم ئ، ال هم ارزقني منهم وارزقهم مني،  
.  «ال هم اجمع ب ننا ما جمعت إلى خير، و  ق ب ننا إذا   قت إلى خير

 .والطباني في المعجم الكبير عبد الرزاق في مصنفه رواه

Dari Abu Wail radhiyallahu anhu, datang seorang 
laki-laki menghadap Abdullah bin Mas’ud dan 
berkata: Aku telah menikahi seorang jariyah yang 
masih perawan, saya khawatir dia membenciku. 

 
199 Ibnu Baaz, Fatawa Nur Alla ad-Darbi, Riyadh: Darul Qasim, 
jilid 21 hal. 96. 
200 Syaikh al-Albani mengatakan hadits ini shahih dalam kitab 
Aadabu az-Zafaaf halaman 96. 
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Maka Ibnu Mas’ud berkata: Sesungguhnya 
kelembutan dari Allah, dan kebencian dari syaitan 
untuk membenci apa yang dihalalkan Allah. Jika 
engkau mendatangi istrimu maka perintahkanlah dia 
shalat dibelakangmu 2 rakaat. Lalu berdoalah 
“Allahumma barik lii fii ahliy, wabaarik lahum fiiy, 
Allahummarzuqni minhum warzuqhum minniy, 
Allahummajma’ bainanaa maa jama’ta ilaa khairin, 
wafarriq bainanaa idza farroqta ilaa khairin”. (HR. 
Abdurrazzaq & at-Tabrani) 

22. Shalat Sunnah Safar  

Shalat sunnah safar adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan ketika hendak pergi perjalanan jauh. 
Bahkan ketika sampai tujuan juga disunnahkan untuk 
shalat 2 rakaat.  

Begitu juga ketika pulang dari safar disunnahkan 
shalat 2 rakaat sebelum sampai rumah mampir 
terlebih dahulu ke masjid atau musolla terdekat 
untuk melaksanakan shalat sunnah safar. 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi’iy 
mengatakan sebagai berikut: 

و ند إرافل سلالالالالالال  .....ومما لا يرلالالالالالان جما ة ركععاو  اب الإ لالالالالالا اق
 شااااااااااارح  تحفة المحتاج في.  نزله وك ما  زب و ند قدومه بالمرلالالالالالالالالالالالالالاجد

 (238/ 2المنهاج )
Diantara shalat sunnah yang ternasuk tidak 
dianjurkan untuk berjamaah adalah shalat isyraq, 
shalat ketika hendak safar, shalat ketika sampai 
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tujuan dan juga ketika datang dari safar namun  yang 
ini shalat sunnahnya di masjid.201 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
bahwa shalat sunnah safar pernah dilakukan oleh 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: 

الرلالالانة لمن قد  من سلالالال   و يصلالالا ي ركععين ئ المرلالالاجد  وب قدومه 
لحديت كعب بن مالك رضلالاي ع  نه قاب " كاو رسلالاوب ع صلالا   
ع    ه وسلالالالالالا م إذا قد  من سلالالالالالال  بد  بالمرلالالالالالاجد   كع   ه ركععين" 

المجموع . واحعج به ال خاري ئ المرلالالالالالالالالالاألة  .رواه البخاري ومساااااااالم
 (53/ 4شرح المهذب )

Disunnahkan bagi yang baru datang dari safarnya 
untuk shalat 2 rakaat di masjid. Hal ini berdasarkan 
hadits Ka’ab bin Malik radhiyallahu anhu beliau 
berkata: “Nabi shallallahu alaihi wasallam jika baru 
datang dari safar beliau selalu mengawali ke masjid 
dulu dan shalat 2 rakaat”. HR. al-Bukhari & Muslim. 
Dan Imam al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai 
hujjah shalat sunnah safar.202  

Jadi yang hobinya sering safar atau pulang 
kampung maka sebaiknya lakukanlah shalat sunnah 
safar ini walaupun hanya sekali. 

 
201 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238. 

202 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 53. 
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Setidaknya kita pernah mengamalkannya sebab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah 
melakukannya. 

Agar kita yang pernah melakukannya walaupun 
hanya sekali dicatat sebagai golongan orang-orang 
yang melakukannya. 

ا  ماب  و يعمن به ولو ا  م   ه ين غي لمن ب غه  لالالالالاض ئ  الالالالالااأن 
ولا ين غي  و يتركلاه مل الاا بلان بما  لاا  .م ل واحلادل ل ووو من  ل لاه

 (8الأذكار للنووي )ص:  .ت ر  منه
Ketahuilah, hendaklah bagi yang menemukan 
sebuah fadhoilul a’mal (anjuran ibadah) agar segera 
menjalankannya walaupun hanya sekali saja. Hal ini 
agar supaya dia termasuk dalam golongan yang ahli 
melakukannya. Jangan sampai dia tinggalkan hal itu 
sama sekali. Lakukanlah semampunya.203 

23. Shalat Sunnah Masuk/Keluar Rumah 

Disunnahkan bagi kita ketika hendak keluar 
rumah atau hendak masuk rumah untuk melakukan 
shalat sunnah 2 rakaat terlebih dahulu. 

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
mengatakan sebagai berikut: 

 .وركععلالااو  نلالاد الخ وج من المنزب و نلالاد فخوللالاه للالاه قلالااللالاه ئ الإح لالاا 
 (205/ 1الطالب )أسنى المطالب في شرح روض 

 
203 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 8. 
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Disunnahkan shalat 2 rakaat ketika hendak keluar 
rumah dan ketika hendak masuk rumah. Hal ini 
disebutkan juga dalam kitab Ihya’ Ulumiddiin.204 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama yang bermadzhab syafi’iy juga 
mengatakan hal yang sama: 

و ند إرافل سلالالالالالال  .....ومما لا يرلالالالالالان جما ة ركععاو  اب الإ لالالالالالا اق
وبعد الوضلالالالاو ، والخ وج من   نزله وك ما  زب و ند قدومه بالمرلالالالاجد

تحفاة المحتااج في . الحملاا  و نلاد الاعلان و نلاد فخوب ب علاه، والخ وج منلاه
 (238/ 2شرح المنهاج )

Diantara shalat sunnah yang ternasuk tidak 
dianjurkan untuk berjamaah adalah shalat isyraq, 
shalat ketika hendak safar, shalat ketika sampai 
tujuan dan juga ketika datang dari safar namun  yang 
ini shalat sunnahnya di masjid. Disunnahkan juga 
shalat sunnah setelah wudhu, setelah keluar dari 
hammam, ketika hendak dibunuh dan ketika masuk 
rumah serta keluar rumah.205 

Para ulama mengatakan bahwa shalat sunnah 
ketika masuk atau keluar rumah ini berdasarkan 

 
204 Zakariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib, 

Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 205. 

205 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238. 
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hadits hasan 206  yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bazzaar dan Imam al-Baihaqi di bawah ini: 

 ن النبي ص   ع    ه وس م قاب: "إذا   رضي ع  نه   ن  بي ل ي ل
خ  ت من منزلك إلى الصعل  صن ركععين تَنعا ك مخ ج الرو ، 

  رواه. وإذا فخ ت منزلك  صن ركععين تَنعا ك مدخن الرو «
 . والبيهقي في شعب الإيمان البزار في مسنده

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Jika 
kalian hendak keluar rumah untuk shalat maka 
kerjakanlah shalat 2 rakaat, niscaya akan 
mencegahmu dari keluarnya keburukan. Dan jika 
kalian hendak masuk rumah maka shalatlah 2 
rakaat, niscaya akan mencegahmu dari masuknya 
keburukan. (HR. al-Bazzaar & al-Baihaqi) 

Jadi bagi yang sering keluar masuk rumah maka 
jagalah shalat sunnah yang satu ini. Setidaknya kita 
pernah mengamalkannya walau hanya sesekali saja.  

Agar kita yang pernah melakukannya walaupun 
hanya sekali dicatat sebagai golongan orang-orang 
yang melakukannya. 

ا  م   ه ين غي لمن ب غه  لالالالالاض ئ  الالالالالااأن ا  ماب  و يعمن به ولو 
ولا ين غي  و يتركلاه مل الاا بلان بما  لاا  .م ل واحلادل ل ووو من  ل لاه

 (8: الأذكار للنووي )ص .ت ر  منه
 

206 Syaikh al-Albani mengatakan hadits ini hasan dalam kitab 
Shahih al-Jami’ halaman 149. 
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Ketahuilah, hendaklah bagi yang menemukan 
sebuah fadhoilul a’mal (anjuran ibadah) agar segera 
menjalankannya walaupun hanya sekali saja. Hal ini 
agar supaya dia termasuk dalam golongan yang ahli 
melakukannya. Jangan sampai dia tinggalkan hal itu 
sama sekali. Lakukanlah semampunya.207  

24. Shalat Setelah Keluar Dari Hammam  

Di zaman dahulu hammam adalah tempat untuk 
mandi yang khusus untuk tempat membersihkan 
tubuh saja.208 Bukan kamar mandi yang ada wc nya.  

Namun untuk sekarang hamam sudah dilengkapi 
berbagai macam fungsi. Dalam bahasa kita hammam 
bisa disebut dengan kamar mandi atau toilet. 

Nah, ketika kita keluar dari kamar mandi atau 
toilet disunnahkan untuk mengerjakan shalat sunnah 
2 rakaat dan tentunya setelah berwudhu. 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama besar yang bermadzhab syafi’iy 
menyebutkan hal ini sebagai berikut: 

 ومما لا يرن جما ة ركععاو  اب الإ  اق بعد خ وج وقت الو الة
و نلاد  ،وك ملاا  زب ،و نلاد إرافل سلالالالالالالالالالالالالالال   نزللاه، ولي غير الالالالالالالالالالالالالالالاح 

تحفة المحتاج  .، والخ وج من الحما وبعد الوضلالالالالاو  ،قدومه بالمرلالالالالاجد
 (237/ 2في شرح المنهاج )

 
207 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 8. 

208 Ibnu Mandzur, Lisanul Arab, Bairut: Daru Shadir, juz 12 
hal. 154. 
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Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan 
berjamaah adalah shalat sunnah 2 rakaat isyraq atau 
shalat syuruq setelah waktu makruhnya hilang. 
Begitu juga shalat sunnah ketika hendak pergi atau 
datang dari safar, begitu juga shalat sunnah di 
masjid setelah pulang dari safar, shalat sunnah 
setelah wudhu dan juga shalat sunnah setelah keluar 
dari hammam.209 

Para ulama mengatakan bahwa shalat sunnah 
ketika keluar dari hammam ini berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi di bawah ini: 

الم ارك إذا فخن محمد بن   د ع الم وزي، قاب: " كاو ابن  ن 
. «الحما  ثم خ ج ص   ركععين واسعغل  لما رأي منه ور ى من  لره

 . البيهقي في شعب الإيمان رواه

Dari Muhammad bin Abdullah al-Marwazi dia 
berkata: Dulu Ibnul Mubarak jika masuk hammam 
dan keluar dari hammam langsung shalat 2 rakaat. 
Lalu beristighfar sebab terlihat tubuhnya atau dia 
melihat tubuhnya. (HR. al-Baihaqi) 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) menambahkan bahwa disunnahkan juga shalat 2 
rakaat setelah membersihkan semua bulu atau 
rambut yang ada di tubuh. 

 
209 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 239. 
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وركععاو  ند حلظ الا آو العظ م وبعد  عف الإبط وقص الشلالالاارب  
 (105نهاية الزين )ص: . وح ى العا ة وح ى ال  س 

Disunnahkan 2 rakaat saat menghafal al-Quran dan 
juga setelah mencabut bulu ketiak, mencukur bulu 
kumis, mencukur bulu kemaluan dan setelah 
mencukur rambut kepala.210 

25. Shalat Sunnah Singgah Di Suatu Tempat  

Disunnahkan bagi seseorang yang mengunjungi 
suatu tempat yang baru saja dikunjungi untuk 
mengerjakan shalat 2 rakaat di tempat tersebut. 

Misalnya berkunjung ke suatu negara lain, kota 
lain atau desa lain yang belum pernah kita datangi. 
Ketika sampai di tempat tersebut kita dianjurkan 
untuk mengerjakan shalat sunnah 2 rakaat terlebih 
dahulu. 

Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
mengatakan sebagai berikut: 

ومنها إذا فخن  رضلالالالالالالاا لا يع د ع   ها كدار الشلالالالالالالا ك يرلالالالالالالان  و لا 
ومنها إذا م  بأرض لم يم  بها قط   .يخ ج منها حتى يصلالالالالالالالالالالالا ي ركععين
أساااانى المطالب في شاااارح روض    يرلالالالالان له  و يصلالالالالا ي   ها ركععين.

 (206/ 1الطالب )
Diantara shalat sunnah adalah jika masuk ke suatu 
tempat yang di situ Allah SWT tidak disembah seperti 

 
210 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105. 
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negara kafir maka disunnahkan untuk jangan keluar 
sebelum shalat 2 rakaat. Begitu juga jika melewati 
suatu tempat yang belum pernah dia datangi 
disunnahkan juga shalat 2 rakaat disitu.211 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) juga mengatakan hal yang sama dalam kitabnya 
Nihayatu az-Zain. 

. له ئ  رض لم يم  بها قط  و ئ  رض لم يع د ع   هاو ند حصلالالالالالاو 
 (105نهاية الزين )ص: 

Disunnahkan shalat 2 rakaat saat sampai di suatu 
tempat yang belum pernah dikunjungi sama sekali, 
atau di tempat yang di situ Allah SWT tidak 
disembah.212 

26. Shalat Sunnah Ketika Menghafal al-Quran  

Sungguh beruntung dan bahagia sekali bagi 
seseorang yang diberikan kemulian dan kemudahan 
oleh Allah SWT dalam menghafal al-Quran dan bisa 
menyelesaikan hafalannya.  

Nah, disunnahkan ketika menghafal 30 juz al-
Quran untuk mengerjakan shalat sunnah 2 rakaat. 
Kesunnahan shalat sunnah ini dilakukan saat sedang 
menghafal atau saat selesai menghafal. Bahkan 

 
211 Zakariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib, 

Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 206. 

212 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105. 
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disunnahkan juga ketika sudah pernah hafal namun 
lupa.213 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy mengatakan sebagai 
berikut: 

ومملاا لا ترلالالالالالالالالالالالالالان   لاه الجملاا لاة ركععلااو  نلاد إرافل سلالالالالالالالالالالالالالال    نزللاه وك ملاا  
وق ن  اد   وبعد الخ وج من الوع ة مرلالالالالالالالاعا ع بهما و هها..... زب

/ 2نهاية المحتاج إلى شااااااااارح المنهاج ) .النوا ، و ند حلظ الا آو
122) 

Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan untuk 
berjamaah adalah shalat 2 rakaat ketika hendak 
pergi dan datang dari safar. Begitu juga shalat 2 
rakaat ketika keluar dari ka’bah dengan 
menghadapkan wajahnya  ke arah ka’bah. Begitu 
juga 2 rakaat sebelum akad nikah dan juga ketika 
menghafal al-Quran.214 

27. Shalat Sunnah Zawwal  

Shalat sunnah zawwal adalah shalat sunnah 2 
rakaat atau 4 rakaat ketika matahari sudah 
tergelincir. Yaitu ketika sudah masuk waktu 
dzuhur.215 

 
213 Asy-Syarwani, Hasyiah ‘Ala Tuhfatil Muhtaj Fii Syarhil 
Minhaj, Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 238. 
214 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 

Darul Fikri, jilid 2 hal. 122. 

215 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 123. 
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Shalat zawwal ini bukan shalat sunnah qobliyah 
dzuhur. Jadi bagi yang memiliki waktu panjang maka 
sebaiknya niat shalat sunnah zawwal dahulu 2 atau 4 
rakaat. Lalu shalat sunnah qobliyah dzuhur 2 atau 4 
rakaat juga.216 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama besar yang bermadzhab syafi’iy 
menyebutkan hal ini sebagai berikut: 

 ومما لا يرن جما ة ركععاو  اب الإ  اق بعد خ وج وقت الو الة
و نلاد  ،وك ملاا  زب ،و نلاد إرافل سلالالالالالالالالالالالالالال   نزللاه، ولي غير الالالالالالالالالالالالالالالاح 

وصلاعل الزواب ، وبعد الوضلاو ، والخ وج من الحما  ،قدومه بالمرلاجد
تحفة المحتاج في شااااااااارح المنهاج  .الظه ولي غير سلالالالالالالالالالالانة    ربع  ا ه

(2 /237) 
Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan 
berjamaah adalah shalat sunnah 2 rakaat isyraq atau 
shalat syuruq setelah waktu makruhnya hilang. 
Begitu juga shalat sunnah ketika hendak pergi atau 
datang dari safar, begitu juga shalat sunnah di 
masjid setelah pulang dari safar, shalat sunnah 
setelah wudhu dan juga shalat sunnah setelah keluar 
dari hammam dan juga shalat sunnah zawwal 4 
rakaat. Dan shalat sunnah zawwal ini bukan shalat 
sunnah qobliyah dzuhur.217 

 
216 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 123. 
217 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 237. 
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Syaikh as-Syibromalisi rahimahullah (w. 1087 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy ketika 
mengomentari kitab Nihayatul Muhtaj karya Imam 
ar-Ramli beliau mengatakan sebagai berikut: 

قاب الع امي: لا  يرلالامونها سلالانة الزواب، ولي :  الشااباملساايقاب 
لي سلالانة الظه . قاب  لالا خنا: قاب الحا ظ الع اقي:  غير ا ربع التي 

وممن  ص     اسلالاعح ابها الغزالي ئ الإح ا  ئ كعاب ا وراف ل س 
نهاية    هن ترلالالالالالا  م:  ي ل س بين كن ركععين منها  صلالالالالالان برلالالالالالاع .

 (123/ 2) حاشية الشباملسيو  المحتاج إلى شرح المنهاج
Para ulama mengatakan ini adalah shalat sunnah 
zawwal. Shalat sunnah zawwal ini bukan shalat 
sunnah qobliyah dzuhur. al-Hafidz al-Iraqi berkata: 
yang mensunnahkan shalat zawwal ini adalah Imam 
al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumiddiin dengan 4 
rakaat tanpa dipisah yaitu langsung 4 rakaat dengan 
satu kali salam.218 

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) menambahkan bahwa setiap kali selesai adzan 
juga disunnahkan untuk mengerjakan shalat 2 rakaat 
dengan niat shalat sunnah adzan. 

نهاية . ومنه صلالالالالاعل بعد ا ذاو ولي ركععاو ينوي بهما سلالالالالانة ا ذاو
 (105الزين )ص: 

 
218 As-Syibromalisi, Hasyiah as-Syibromalisi, Bairut: Darul 
Fikri, jilid 2 hal. 123. 
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Disunnahkan shalat setelah adzan. Yaitu shalat 2 
rakaat dengan niat shalat sunnah adzan.219 

28. Shalat Sunnah Ihram 

Shalat sunnah ihram adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan ketika hendak niat ihram haji atau niat 
ihram umrah. 

Jadi intinya shalat sunnah ihram adalah shalat 
sunnah 2 rakaat yang dikerjakan sebelum niat ihram 
haji atau umrah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

يا     هما بعد اللاتحة }قن   .يص ي ركععين ينوي بهما سنة الإح ا 
الإيضاح   يا  يها الوا  وو{ و }قن لو ع  حد{. إذا ص    ح  .

 (130في مناسك الج والعمرة )ص: 
Shalat 2 rakaat dengan niat shalat sunnah ihram. 
Pada rakaat pertama setelah al-Fatihah membaca 
surat al-Kafirun. Dan rakaat kedua setelah al-Fatihah 
membaca surat al-Ikhlas. Jika sudah selesai shalat 
baru niat ihram.220 

Dalil mengenai shalat sunnah ihram adalah hadits 
di bawah ini: 

 
219 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105. 
220 an-Nawawi, al-Idhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 130. 
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 ن  م  بن الخلاب رضي ع  نه قاب: سمعت النبي ص   ع    ه 
ربي،  ااب :"صن وس م بوافي العا ى ياوب: " تاني ال   ة آت من 

. رواه البخاري ومسلم  ئ لاا الوافي الم ارك، وقاب:  م ل ئ حجة
 وابن ماجه وأبو داود وأحمد. 

Dari Umar bin al-Khattab radiyallahu anhu berkata: 
Saya telah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda di lembah al-Aqiiq: Tadi malam 
telah datang kepadaku seorang malaikat dari 
tuhanku dan berkata: shalatlah di lembah yang 
berkah ini. lalu berkata: Umrah dalam haji. (HR. al-
Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Abu Dawud & Ahmad) 

Para ulama mengatakan bahwa hadits ini adalah 
landasan disunnahkannya mengerjakan shalat 
sunnah ihram sebelum niat haji dan umrah. 

Mengenai kesunnahan shalat ihram ini sudah 
difatwakan oleh Imam an-Nawawi rahimahullah 
dalam kitabnya al-majmu’ Syarh al-Muhadzdzab. 

المجموع شرح  قاب الإما  النووي رحمه ع: من الرنن ركععا الإح ا .
 (53/ 4المهذب )

Imam an-Nawawi berkata: Termasuk shalat sunnah 
adalah 2 rakaat shalat sunnah ihram.221 

Ada 5 adab yang perlu diperhatikan ketika 
hendak niat ihram haji atau umrah. 5 adab ini 

 
221 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 53. 
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hendaknya dilakukan secara berurutan. Diantaranya 
adalah sebagai berikut:222 

1. Mandi dan berwudhu terlebih dahulu 

2. Memakai pakaian ihram 

3. Memakai wewangian 

4. Shalat sunnah ihram 2 rakaat 

5. Niat ihram haji atau umrah 

29. Shalat Sunnah Thawaf 

Shalat sunnah thawaf adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan ketika selesai mengerjakan thawaf haji 
atau umrah. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
sebagai berikut: 

إذا   غ من اللوا  ص   ركعتي اللوا  وهما سنة م كدل     
 (244)ص:  .ا صح

Jika sudah selesai mengerjakan thawaf maka 
kemudian shalat 2 rakaat thawaf. Shalat sunnah 
thawaf ini hukumnya sunnah mu’akkadah menurut 
pendapat yang ashah.223 

Shalat sunnah thawaf ini dilakukan di belakang 
maqam ibrahim. Maqam ibrahim adalah sebuah batu 

 
222 an-Nawawi, al-Idhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 124. 
223 an-Nawawi, al-Idhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah, 

Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 130. 
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yang dulu dijadikan pijakan oleh nabi Ibrahim alaihis 
salaam saat membangun ka’bah.224 

Dalil mengenai shalat sunnah thawaf adalah al-
Quran surat al-Baqarah ayat 125 di bawah ini: 

اُوا مِنْ مَاَاِ  إبِلا اَلِ مَ مُصَ ًّ   .وَاتخَِّ
Dan jadikanlah maqam ibrahim sebagai tempat 
shalat. (QS. Al-Baqarah : 125)  

Imam as-Suyuti rahimahullah (w. 911 H) 
mengatakan dalam kitab tafsirnya bahwa ayat ini 
sebagai landasan disunnahkannya mengerjakan 
shalat sunnah thawaf di belakang maqam ibrahim 
(tempat berdiri nabi ibrahim).225 

Mengenai kesunnahan shalat sunnah thawaf ini 
sudah difatwakan oleh Imam an-Nawawi 
rahimahullah dalam kitabnya al-majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab. 

وكاا ركععا  قاب الإما  النووي رحمه ع: من الرنن ركععا الإح ا .
 (53/ 4المجموع شرح المهذب ) .اللوا 

Imam an-Nawawi berkata: Termasuk shalat sunnah 
adalah 2 rakaat shalat sunnah ihram. Begitu juga 
shalat sunnah thawaf 2 rakaat.226 

 
224 an-Nawawi, al-Idhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 245. 
225 As-Suyuti, Tafsirul Jallaalain, Kairo: Darul Hadits, jilid 1 hal. 
26. 
226 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 53. 
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Thawaf adalah berputar mengelilingi Ka’bah yang 
dimulai dari Hajar Aswad dan diakhiri pada Hajar 
Aswad dan dilakukan sebanyak tujuh kali putaran, 
dengan menjadikan bagian kiri tubuhnya ke arah 
Ka’bah.  

Para ulama menyebutkan setidaknya ada 4 
macam jenis thawaf.227  

1. Thawaf ifadhah 

2. Thawaf qudum 

3. Thawaf wada’ 

4. Thawaf sunnah atau thawaf tahiyatul masjid 

30. Shalat Sunnah Setelah Keluar Dari Ka’bah  

Disunnahkan untuk shalat 2 rakaat bagi 
seseorang yang berkesempatan masuk ke dalam 
ka’bah.  

Jadi ketika seseorang bisa masuk ke dalam ka’bah 
lalu kemudian keluar dari ka’bah disunnahkan untuk 
shalat sunnah 2 rakaat dulu setelah keluar dari dalam 
ka’bah. 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga menyebutkan hal 
yang sama sebagai berikut: 

 
227 an-Nawawi, al-Idhoh Fii Manasiki al-Hajji wa al-Umrah, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 204. 
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ومملاا لا ترلالالالالالالالالالالالالالان   لاه الجملاا لاة ركععلااو  نلاد إرافل سلالالالالالالالالالالالالالال    نزللاه وك ملاا  
نهاية المحتاج   وبعد الخ وج من الوع ة مرعا ع بهما و هها..... زب

 (122/ 2إلى شرح المنهاج )
Diantara shalat sunnah yang tidak dianjurkan 
berjamaah adalah shalat 2 rakaat ketika hendak 
pergi dan datang dari safar. Begitu juga shalat 2 
rakaat ketika keluar dari ka’bah dengan 
menghadapkan wajahnya  ke arah ka’bah.228  

Syaikh Nawawi al-Bantani rahimahullah (w. 1316 
H) juga mengatakan hal yang sama dalam kitabnya 
Nihayatu az-Zain. 

نهااياة الزين . وركععلااو بعلاد الخ وج من الوع لاة يلع هملاا ئ موا هعهلاا
 (105)ص: 

Disunnahkan shalat 2 rakaat setelah keluar dari 
ka’bah dengan menghadap ke arah ka’bah.229 

31. Shalat Sebelum Keluar Dari Masjid Nabawi  

Disunnahkan bagi seseorang yang mengunjungi 
atau masuk ke dalam masjid nabawi di Madinah 
untuk mengerjakan shalat 2 rakaat terlebih dahulu 
sebelum keluar atau meninggalkan masjid nabawi. 

 
228 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 

Darul Fikri, jilid 2 hal. 122. 

229 Nawawi, Nihayatuz Zain, Bairut: Darul Fikr, jilid 1 hal. 105. 
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Imam Zakariya al-Anshari rahimahullah (w. 926 
H) seorang ulama besar madzhab Syafi’iy 
mengatakan sebagai berikut: 

إذا  راف الخ وج من مرلاجد رسلاوب ع صلا   ع    ه وسلا م يرلان له 
أساااانى المطالب في  كما قاله النووي ئ  ذكار .  . و يوف ه ب كععين

 (206/ 1شرح روض الطالب )
Jika seseorang ingin keluar dari masjidnya rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam disunnahkan untuk shalat 
2 rakaat sebagai perpisahan dengan masjid nabawi. 
Hal ini juga disebutkan oleh Imam an-Nawawi dalam 
kitab al-Adzkar.230 

Al-Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) juga 
menyebutkan hal yang sama dalam kitabnya al-
Adzkar.  

وإذا  راف الخ وج من المدينة والرلالالالالالالالالال  اسلالالالالالالالالاعحب  و يوفع المرلالالالالالالالالاجد  
ب كععين، ويد و  ا  حب ثم بما الابر   ر م كما س م  ولا، ويع د 
الد ا ، ويوفع النبي صلالالا   ع    ه وسلالالا م وياوب: " ال هم لا تجعن 

عهد بح   رسلالالالالاولك، ويرلالالالالا  لي العوف إلى الح مين سلالالالالا  ع لاا آخ  ال
سلالالالالالالالالالالاه ة  نك و الالالالالالالالالالالا ك، وارزقني العلو والعا  ة ئ الد  ا والآخ ل، 

الأذكاار للنووي )ص: . ورفنا سلالالالالالالالالالالالالالالاالمين غلالاانمين إلى  وطلالاا نلالاا آمنين
205) 

 
230 Zakariya al-Anshari, Asnal Mathalib Fii Syarhi Raudhitthalib, 

Bairut: Darul Kitab al-Islami, jilid 1 hal. 206. 
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Jika hendak keluar dari masjid nabawi di madinah 
disunnahkan shalat 2 rakaat perpisahan dengan 
masjid nabawi. Kemudian berdoa apa saja. Lalu 
ziarah ke kubur nabi shallallahu alaihi wasallam dan 
mengucapkan salam ke beliau. Lalu berpamitan 
dengan nabi sambil mengucapkan: “Allahumma laa 
taj’al hadza akhirol ahdi biharomi rasulika, wayassir 
lii al-‘auda ilal haromain sabilan sahlatan bimannika 
wa fadlika warzuqni al-‘afwa wal ‘aafiyata fiddunya 
wal aakhiroh, waruddana saalimiin ghanimiin ila 
awtonina aaminiin”.231 

32. Shalat Sunnah Syukur Setelah Istisqa’  

Pernah kita singgung pembahasan mengenai 
shalat istisqa’ di no 15. Ketika dilanda kekeringan kita 
disunnahkan untuk mengerjakan shalat istisqa. 

Nah, ketika sudah melaksanakan shalat istisqa’ 
dan ternyata turun hujan maka disunnahkan untuk 
mengerjakan shalat sunnah 2 rakaat lagi sebagai 
bentuk rasa syukur kepada Allah SWT yang telah 
menurunkan hujan. 

 
 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah (w. 974 
H) seorang ulama besar yang bermadzhab syafi’iy 
menyebutkan hal ini sebagai berikut: 

 
231 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Fikr, hal. 205. 
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المحتاج في شااااارح المنهاج تحفة   .   ه اوالصلالالالالالاعل بعد الرلالالالالالاا ا  لالالالالالاو  
(2 /237) 

Disunnahkan shalat syukur setelah shalat istisqa’ 
(minta hujan).232 

Imam ar-Ramli rahimahullah (w. 1004 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi’iy juga mengatakan hal 
yang sama. 

شاااااارح    نهاية المحتاج إلى .والصلالالالالالالاعل بعد الاسلالالالالالالاعرلالالالالالالااا   لالالالالالالاو ا    ه
 (122/ 2المنهاج )

Disunnahkan shalat sunnah setelah istisqa’ sebagai 
rasa syukur kepada Allah SWT.233 

33. Shalat Sunnah Qatl 

Shalat sunnah qatl adalah shalat sunnah yang 
dilakukan oleh seseorang yang hendak dihukum 
mati. Sebelum dia dibunuh atau dipancung 
disunnahkan baginya untuk shalat sunnah 2 rakaat. 

Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) 
seorang ulama besar madzhab Syafi’iy menyebutkan 
bahwa shalat qatl pernah dilakukan oleh salah satu 
sahabat Nabi shallallahu alaihi wasallam yang 
bernama Hubaib bin Adiy radhiyallahu anhu. 

 
232 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 

Bairut: Darul Fikri, jilid 2 hal. 237. 

233 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: 
Darul Fikri, jilid 2 hal. 122. 
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ويرلالالالالاعحب لمن  ريد قع ه باصلالالالالااص  و ئ حد  و غيرهما  و يصلالالالالا ي 
لحديت  بي ل ي ل  و ح  ب ابن  دي الصلالالالالالالالالاحابي    .ق   ه إو  مونه

رضلالالالالالاي ع  نه حين  خ  ه الولار ل اع و  ئ زمن النبي صلالالالالالا   ع 
 واو  وب من صلالالالالالالالالالالا     .ف وني  صلالالالالالالالالالالا   ركععين :   ه وسلالالالالالالالالالالا م قاب

المجموع شااارح المهذب  روا  ال خاري ومرلالالالا م.  .ععين  ند الاعنال ك
(4 /53) 

Disunnahkan bagi yang hendak diqishas, dihukum 
had atau lainnya untuk shalat sunnah 2 rakaat jika 
memungkinkan. Hal ini berdasarkan hadits Abu 
Hurairah radhiyallahu anhu bahwa sahabat Hubaib 
bin Adiy ketika hendak dibunuh orang-orang kafir di 
zaman nabi beliau berkata” perkenankanlah bagiku 
untuk shalat 2 rakaat terlebih dahulu. HR. al-Bukhari 
& Muslim. Maka dia termasuk orang yang pertama 
kali melakukan shalat 2 rakaat ketika hendak 
dibunuh.234  

Alhamdulillah akhirnya selesai sudah penjelasan 
mengenai 33 macam shalat sunnah. 

Kami ingatkan kembali bagi para pembaca buku 
ini bahwa 33 shalat sunnah yang kami sebutkan 
diatas adalah shalat sunnah yang kami temukan 
penjelasannya dari para ulama salaf dalam berbagai 
macam kitab fiqih. 

 
234 an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 4 hal. 53. 
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Angka 33 ini mungkin saja belum final. Bisa saja 
lebih banyak jumlah shalat sunnah yang dijelaskan 
oleh para ulama. Akan tetapi yang kami sebutkan 
dalam buku ini hanya sebatas yang kami ketahui 
rujukannya saja. 

Dari 33 macam jenis shalat sunnah ini ternyata 
ada yang disepakati hukumnya oleh para ulama. Ada 
juga yang tidak disepakati mengenai hukumnya. 
Artinya ada khilafiyah diantara ulama dalam hal 
boleh atau tidak melaksanakannya. 

Maka kita sebagai orang awam sudah selayaknya 
untuk menghargai pendapat para ulama kita dalam 
masalah khilafiyah fiqih. Bagi yang mengamalkan 
beberapa shalat sunnah yang kami sebutkan di atas 
insyaAllah ada ulama yang  membolehkannya. 
Wallahu a’lam bisshowaab.
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Penutup 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi 
Allah SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, beserta 
keluarga, para shahabat yang mulia serta para 
pengikut beliau yang setia. 

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh 
setiap orang yang mengaku sebagai muslim.  

Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka 
sudah menjadi kewajiban kita untuk menjalankan 
ibadah shalat khususnya shalat lima waktu dalam 
kehidupan kita sehari-hari. 

Sebagai tambahan ibadah shalat kita yaitu selain 
shalat 5 waktu maka marilah kita sibukkan diri kita ini 
dengan menjalankan shalat lainnya yang hukumnya 
sunnah. Mari perbanyak shalat sunnah. Mudah-
mudahan dengan shalat sunnah kita mendapatkan 
keutamaan yang agung disisi Allah SWT. 

Demikianlah tulisan singkat terkait masalah 
shalat sunnah. Mudah-mudahan bermanfaat bagi 
saya pribadi, bagi keluarga saya dan seluruh kaum 
muslimin umumnya. 
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Kami ingatkan selalu bahwa dalam  mengamalkan 
masalah fiqhiyah kita harus memiliki adab terhadap 
para ulama lain yang berbeda pendapatnya dengan 
pilihan kita. Tidak boleh saling membenci, memusuhi 
atau menyalahkan.  

Bahkan jika kita menganggap diri kita paling 
benar sendiri dan yang lain salah semua adalah 
merupakan bentuk kesombongan yang sangat nyata. 

Jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai 
khazanah ilmu islam yang sangat luas manfaatnya. 
Kita hargai hasil ijtihad para ulama kita dengan tetap 
santun terhadap pendapat yang berbeda dengan 
pilihan kita. 

Terakhir kami sampaikan terima kasih kepada 
para pembaca buku ini dan juga ucapan terimakasih 
untuk semua team asatidz Rumah Fiqih Indonesia 
yang turut serta membantu dalam terwujudnya buku 
ini.  

Semoga menjadi amal jariyah untuk para ulama 
kita, guru-guru kita, orang tua Penulis dan team 
asatidz Rumah Fiqih Indonesia. Aamiin. 

 له وصحبه أجمعين. والمد لله رب العالمين. آوصلى الله على سيدنا محمد و 
Muhammad Ajib, Lc. MA.  
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Bid’ah”. 

6. Buku “Masalah Khilafiyah 4 Madzhab 
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Salaf”. 
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Syafiiy”. 
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14. Buku “Fiqih Qurban Perspektif Madzhab 

Syafiiy”. 
15. Buku “Shalat Lihurmatil Waqti”. 
16. Buku “10 Persamaan & Perbedaan Tata Cara 

Shalat Antara Madzhab Syafi’iy & Madzhab 
Hanbali”. 

Saat ini beliau masih tergabung dalam Tim 
Asatidz di Rumah Fiqih Indonesia 
(www.rumahfiqih.com), yang berlokasi di Kuningan 
Jakarta Selatan. Rumah Fiqih adalah sebuah institusi 
nirlaba yang bertujuan melahirkan para kader ulama 
di masa mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original,  mendalam, serta 
seimbang antara madzhab-madzhab yang ada.  

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta, 
Bekasi dan sekitarnya.  

http://www.rumahfiqih.com/
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sekolahfiqih.com. 

Beliau saat ini tinggal bersama istri tercinta 
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, 
Bekasi. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui 
media Whatsapp di 082110869833 atau bisa juga 
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muhammadajib81@yahoo.co.id 
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